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"Senja, bangun, sudah malam sudah saatnya 


bekerja." 


Kelopak mata dengan bulu yang lentik itu 
terbuka memperlihatkan binar manik yang indah 
berwarna coklat terang. Rasanya ia sangat malas 
beranjak dari ranjangnya dan ingin melanjutkan 


tidurnya. 


Senja menoleh pada seorang wanita teman 
satu kamarnya yang barusan membangunkannya, 


mengenakan pakaian seksi dengan dandanan yang 
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cetar, wanita itu tersenyum sembari bersedekap 


berdiri di tepi ranjang. 


"Bagaimana penampilanku, apakah aku cantik 
dari malam sebelumnya?" tanyanya sembari 


memutar tubuhnya. 


Senja tersenyum samar memperhatikan 


tingkah wanita itu. 


"Kamu selalu cantik Cyra." jawab Senja 


menyebut nama wanita itu. 


"Kuharap jawabanmu benar, semoga malam 
ini aku mendapatkan pelanggan yang tampan, tidak 
seperti malam sebelumnya, tua dan gendut." 


gerutunya kesal sementara Senja hanya terdiam. 


"Baiklah aku harus tampil dulu, nanti Mom 


Zerina akan marah, dan kamu Senja ayo bangun 
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segera bersihkan dirimu, dandan yang cantik." 


katanya sembari berlalu keluar dari kamar. 


Senja masih bergeming di posisinya menatap 
langit-langit kamar. 'Harapan.' mendengar kalimat 
itu Senja melengkungkan senyum getirnya. Ia tidak 
pernah berharap seperti Cyra membayangkan lelaki 
tampan atau sempurna datang padanya, bagi Senja 
semua laki-laki mahluk paling busuk di dunia. 


Mereka hanya datang demi kepuasan tidak lebih. 


Sudah 3 tahun berlalu saat usianya ke delapan 
belas Senja terdampar di sini, harapannya telah 
sirna, bahkan ia tidak percaya dengan kebahagiaan 
lagi, ia seperti raga yang tak memiliki jiwa. Hidupnya 


terasa kosong terkurung dalam lingkaran kegelapan. 


Ya Senja tahu siapa yang harus bertanggung 
jawab dalam kehancurannya, dia yang tak pernah 


menunjukan batang hidungnya lagi untuk 
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menjemput Senja, pergi dengan janji sumpah pada 


Senja. 


Kelopak mata Senja kembali terpejam, 
mengusir rasa kesedihannya, berusaha tak 
menangis untuk kesekian kalinya. Perlahan Senja 
membuka matanya bangun dari pembaringan, 
menjuntaikan kedua kakinya yang turun menapaki 
lantai. Melangkah gontai beranjak dari ranjangnya 
Senja melangkah ke kamar mandi, membersihkan 


tubuhnya sebelum ia di haruskan tampil menggoda. 


Usai dari kamar mandi, Senja duduk di depan 
cermin riasnya, memoles wajahnya dengan kepura- 
puraan dengan perlengkapan kecantikan. 
Setidaknya dengan make up yang tebal akan 


menyembunyikan kemuraman di wajahnya. 


Senja menatap pantulan wajahnya di depan 


cermin saat selesai memoleskan lipstik merah 
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menyala di bibirnya, ia mengerai rambut ikalnya, 
terdiam beberapa saat membandingkan dirinya 
sebelum tanpa riasan. Seperti orang yang berbeda 
namun bukankah setiap malam Senja di tuntut 
demikian, keceriaan yang harus di nampakan 


dengan harga diri di jual murah. 


Suara ketukan menyentakan Senja yang 
menoleh ke arah pintu yang di buka seseorang dari 
luar. Cyra melongokan kepalanya ke dalam kamar 


menatap ke arah Senja. 


"Kamu belum berpakaian juga, cepatlah Mom 
Zerina mencarimu." katanya dengan nada sedikit 


keras. 
"Baiklah." 


Cyra berdecak beranjak pergi, menutup 
pintunya rapat. Senja tahu Cyra bukan marah pada 


kelambatannya, Cyra hanya mencemaskan Mom | 
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Zerina akan marah besar padanya. Padahal sudah 
tidak terhitung lagi hukuman yang di berikan Mom 
Zerina padanya karena Senja memang sangat 


pembangkang. 


Senja melangkah ke lemari memperhatikan 
gaun seksi yang tergantung di dalamnya. Tangannya 
meraih gaun merah dengan potongan dada rendah, 
dan punggung terbuka, mengenakan gaun itu segera 


yang melekat di tubuh rampingnya. 


Senja menghela nafas beratnya, ia telah 
menjelma sebagai jalang luar biasa untuk menjerat 
lelaki buaya darat yang singgah malam ini. Tidak ada 
penolakan seperti apapun fisik lelaki itu, yang 
terpenting ia menerima uang yang sangat banyak 


untuk menyenangkan Mom Zerina. 


Manik mata Senja berkaca-kaca, menahan 


gumpalan sesak di dadanya, lekas di ambilnya tissu 
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di atas meja, menyapu sudut matanya yang basah 
yang bisa saja melunturkan riasannya, oh tidak itu 


bisa saja mengurangi kesempurnaannya. 


"Lupakan kesedihanmu, malam ini kamu 
pelacur terhebat yang sangat kamu dambakan." 
gumamnya pada dirinya sendiri. Kalimat 
penyemangat murahan itu setidaknya sedikit 
berpengaruh pada rasa percaya dirinya dan 


menghilangkan urat malunya. 


Senja beranjak keluar dari kamar. Menyusuri 
lorong menuju tempat di mana sekumpulan 
manusia iblis bersenang senang. Sebuah club malam 
yang menyediakan wanita penghibur salah satunya 


dirinya. 


Kedatangannya di sambut ramah Mom Zerina, 
yang memeluk dan mencium pipinya seperti ibu 
yang mengasihi putrinya. Namun nyatanya wanita 
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paruh baya ini hanya memasang topeng 
kemunafikan menganggap dirinya dan rekannya 
yang lain sebagai putri padahal hanya di jadikan sapi 
perah demi menghasilan pundi uang yang sangat 


banyak. 


"Kamu baik-baik saja, sayang?" tanya Mom 
Zerina saat melerai pelukan. Tatapan Senja beradu 
dengan wanita paruh baya itu, dandanan yang dua 
kali lipat lebih menor dari dirinya setidaknya 


menutupi kerutan di wajahnya yang sudah menua. 
"Tentu Mom." 
"Lalu mana senyummu." 


Senja terpaksa mengukir senyumnya meski ia 


tak ingin melakukannya. 
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"Bagus, kamu sangat cantik sayang. Dan 
kalian semua bekerja giatlah malam ini, jangan 


kecewakan Mom, paham." 
"Paham Mom." jawab mereka serentak. 


"Luar biasa putri Mom yang cantik-cantik, 


saatnya kalian merayu. Mom tinggal dulu." 


Senja bernapas lega saat Mom Zerina 
menjauh. Wanita itu seperti biasa hanya menunggu 
di ruangannya sembari menghitung uang yang 


masuk malam ini. 


Senja melangkah ke meja bartender, duduk di 
kursi memperhatikan sang bartender seorang lelaki 
menunjukan keahliannya menyajikan minuman 


untuk pengunjung club ini. 
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"Vodka." pinta Senja hingga si bartender 
menatap padanya seraya tersenyum. Tidak lama 


lelaki itu menyuguhkan segelas vodka pada Senja. 
“Gratis untuk wanita tercantik malam ini." 


Senyum Senja merekah, mendengar 
gombalan lelaki itu, namanya Afnan, satu satunya 
lelaki yang berkenan di terimanya sebagai teman. 
Afnan tidak pernah bersikap lancang padanya selalu 


menjaga Senja. 


"Gajimu akan di potong terus karena 
memberikanku selalu minuman gratis, kali ini aku 


akan bayar." kata Senja meminum sampai tandas. 


"Aku tidak akan miskin karena minuman gratis 


yang ku berikan padamu, santailah." 


"Oh, sok paling kaya." 
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Afnan hanya tertawa kecil, perhatiannya 
tertuju pada beberapa wanita penghibur yang telah 
menemukan mangsanya. Mereka akan berdiri di 
depan pintu club menunggu para lelaki berjas 
berdompet tebal masuk dan merayu mereka. Dari 
sekian wanita penghibur hanya Senja yang berbeda 
di matanya, wanita ini begitu dingin meski 


penampilannya begitu mengundang. 


"Sepertinya Cyra sudah mendapatkan 
tuannya." kata Afnan hingga Senja menoleh pada 
Cyra di kejauhan bergandeng dengan seorang lelaki 
tampan keluar meninggalkan club menuju gedung 


hotel sebelahnya. 


"Harapan wanita itu menjadi nyata." gumam 


Senja. 


"Maksudmu?" 
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Saat Senja ingin menjawab, Afnan harus 
melayani pelanggan yang memesan minuman, 
tinggal Senja duduk sendirian, memetik rokoknya 
menghembuskannya ke udara. Perhatian Senja tidak 
sengaja terfokus pada lelaki yang duduk di sudut 
meja. Lelaki itu nampak sendiri menikmati 
minumannya. Lalu saat lelaki itu menoleh padanya 
dan tatapan mereka saling bertemu, tubuh Senja 
serasa membeku, lelaki itu tidak hanya tampan 
namun memiliki sepasang manik mata legam yang 
sangat pekat seakan menusuk jiwa Senja yang 


tenggelam di dalamnya. 
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"Tuan sendirian?" entah dorongan iblis betina mana 
hingga Senja menghampiri lelaki itu duluan, ia 
mengutuk sikap binalnya yang sebelumnya tak 
pernah ia lakukan pada lelaki yang berkunjung di 


club ini. 


Lelaki itu menatap tajam pada Senja, oh 
Tuhan apakah dia marah? Senja tak mampu 


menebak isi pikiran lelaki itu. 


"Perlu saya temani?" tanya Senja lagi, kali ini 
nada bicaranya sedikit gugup karena lelaki itu tetap 


tidak meresponnya. 
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Perhatian lelaki itu beralih ke arah kumpulan 
wanita-wanita seksi di kejauhan yang merayu para 


lelaki memasuki club ini. 


"Apakah kamu bagian dari mereka?" 
tanyanya serak membuat Senja membeku, untuk 


pertama kalinya mendengar suara lelaki itu. 


"Ya." jawab Senja tak mampu mengalihkan 


pandangannya dari lelaki itu. 
"Wanita murahan." 


Deg, raut wajah Senja pias, namun ia tidak 
membalas hanya tersenyum getir mendengar 
perkataan tidak pantas lelaki itu. Ah bukankah 
memang benar ia wanita murahan, tidak perlu harus 
marah meski kalimat itu sangat menyakitkan hati 
Senja. Tanpa kata Senja menjauh, memilih kembali 
duduk di kursinya. Rasanya seperti sebuah 


tamparan keras ke wajahnya atas penolakan lelaki | 
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itu. Selama ini ia tidak pernah di abaikan lelaki 


manapun. 


"Brengsek." gumam Senja mengumpat pada 


dirinya sendiri. 


Saat ia menyelipkan batang rokok ke bibirnya, 
sebuah tangan menyambar mengambil rokok itu 
menjauhkan darinya. Wajah Senja marah padam 
siapa yang berani mengganggunya namun seketika 


ia bergeming bersitatap dengan lelaki itu. 


"Layani aku." Lelaki itu berdiri di hadapannya 
dengan postur tubuh tinggi dan berbahu lebar 


menghampiri Senja. 


Tanpa menolak Senja mengangguk, dan 
sangat bodohnya ia menerima uluran tangan lelaki 
itu mengabaikan ucapan beberapa detik lalu yang 


menyinggung perasaannya. Kini membiarkan lelaki 
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itu membawanya beranjak dari club untuk pergi ke 


gedung hotel tepat di sebelah club ini. 


Selama menuju hotel, jantung Senja berdetak 
lebih cepat, mengikuti langkah lelaki itu yang telah 


menyewa salah satu kamar di hotel ini. 


Mereka menaiki lift ke lantai atas, masih diam 
tidak ada yang buka suara, sesekali Senja melirik ke 
arah lelaki itu, aura yang begitu dingin dan sikapnya 
arogan, anehnya Senja tak mampu menolak lelaki ini 


saat menginginkannya. 


Lift berdenting, mereka keluar beriringan 
menuju sebuah kamar, lelaki itu membuka pintunya 
dengan cardlock yang di berikan salah satu 


resepsionis hotel. 


"Masuk." titah lelaki itu. 
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Senja melangkah berhenti di sudut ranjang 
mengamati sekeliling kamar hotel yang tak asing 
baginya dalam tiga tahun ini, karena sering menjadi 
tempatnya melayani lelaki hidung belang dan 


malam ini lelaki ini adalah tuannya. 


Senja memekik saat lelaki itu memutar 
tubuhnya mendorongnya jatuh ke tempat tidur, 
tatapannya beradu intens tanpa teralihkan saat 
lelaki itu melepaskan jasnya merangkak naik 


menindihi Senja. 


"Berapapun uang yang kamu mau akan ku 


berikan." katanya serak. 


Senyum mengukir di sudut bibir merah 
menggoda Senja, yang menarik kerah kemeja lelaki 


itu lalu menciumnya lebih dulu. 


Ya Tuhan rasanya otak Senja mendadak beku, 


ia malah terbuai sensasi balasan ciuman lelaki ini di | 
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bibirnya. Permainan bibir di ambil alih lelaki ini yang 


tanpa ampun melumat bibir Senja. 


Pertemuan pertama yang terkesan erotis 
tanpa basa basi, baru pertama kali ini Senja melayani 
seorang lelaki dingin dan arogan yang datang ke club 


malam. 


Senja begitu terbuai dalam sentuhan kasar 
tanpa kehati-hatian, dia suka dengan cara lelaki ini 
bercinta di atas ranjang. Setelah bersamaan 
mencapai pelepasan Senja terkulai lemah di 
bawahnya, lalu lelaki itu melepaskan diri bergulir 


beranjak ke kamar mandi. 


Senja masih tidak bergerak, terbaring 
telanjang menatap kosong pada udara dengan sisa 
kenikmatan yang tertinggal di tubuhnya, hingga 
suara ponsel lelaki itu bergetar yang di tinggalkan di 


atas meja nakas, karena penasaran Senja bangun 


20 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


menarik selimut untuk menutupi tubuhnya, 
matanya melirik ke layar ponsel itu yang tertera 
nama my love. Wajah Senja seketika pias, ia 
terkesiap saat pintu terbuka menampakan lelaki itu 
telah rapi dengan pakaiannya. Lelaki itu begitu 
tenang meraih ponselnya yang masih bergetar 
tanpa repot mengangkat panggilan itu, 


memasukannya ke saku celana. 


"Aku akan datang lagi padamu." Lelaki itu 
meletakan sejumlah uang yang tidak sedikit ke atas 
meja. Sementara perhatian Senja terhenti pada 


cincin yang melingkar di jemari manis tangan lelaki 


itu. 
"Aku pergi." katanya berbalik menuju pintu. 
"Tuan." panggil Senja hingga langkah lelaki itu 
terhenti. 


"Siapa nama anda?" | 
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"Awan ... Awan Alfarezel." Lelaki itu begitu 
saja berlalu meninggalkan Senja yang masih di 


tempat tidur yang tubuhnya berbalut selimut tipis. 


"Tuan Awan Alfarezel, apakah anda telah 
beristri?" gumam Senja dalam pertanyaannya 


sendiri. 


Senja mengusap wajahnya, mengingat nama 


kontak yang tertera di ponsel lelaki itu. 


My love, pasti seorang wanita spesial yang 
sangat di cintai hingga lelaki itu memberikan nama 
kontak yang manis di ponselnya. Tapi kenapa dia 


malah datang ke sini dan minta di layani olehnya. 


Senja meringis memikirkan tentang Tuan 
Awan Alfarezel, sudah jelas lelaki itu hanya seorang 
penjahat kelamin, tidak rahasia lagi dan tidak perlu 
di tanyakan lagi yang datang ke club kebanyakan 


lelaki yang telah memiliki istri atau tunangan, | 
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mereka --- kaum lelaki tidak akan pernah setia pada 


pasangannya, dan itu fakta yang nyata. 


Senja melirik ke arah lembaran uang di atas 
meja, jumlah yang sangat banyak baginya untuk 
pelayanan singkat. Namun ia tidak pernah bahagia 
setiap kali menerima uang dari hasil menjual harga 


dirinya. 


Entah sampai kapan ia berada dalam 
lingkaran setan ini, menjerujinya atas nama 
kenikmatan duniawi walau sebenarnya Senja sangat 
lelah dan ingin mengakhirinya tapi ia sadar tak akan 


pernah bisa untuk berhenti. 


"Shit!" Awan bersandar letih di kursi mobilnya, 


sejenak tenggelam dalam pikiran kusutnya. la 
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mengutuk perbuatannya malam ini hingga 
membawanya ke arus berbahaya yang tak pernah di 


lakukannya. 


Bersetubuh dengan seorang pelacur sungguh 
Awan sangat anti dengan kebebasan, namun karena 
pikirannya yang kusut membawanya jauh pada 


kewarasan. 


Awan teringat janji yang ia katakan pada 
pelacur itu untuk datang kembali. Oh tidak, Awan 
tidak akan melakukannya. Cukup sekali ia 
melakukan kenistaan tidak akan terulang lagi untuk 


menginjakan kakinya di tempat ini lagi. 


Ponsel Awan yang terus bergetar masih di 
abaikannya. la merogoh kesal saku celananya 
menatap layar kotak yang sedari tadi 


menghubunginya. 
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Awan memutuskan memblokir kontak itu, lalu 


menjalankan mobilnya pergi dari kawasan club. 


kaa 
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Setiap akhir pekan Mom Zerina selalu memberikan 
waktu satu hari pada Senja dan rekannya yang lain 
untuk jalan-jalan di luar. Waktu yang di manfaatkan 
mereka sebaik mungkin, setidaknya saat mereka di 
luar sana melepaskan segala penat dari status 


murahan melekat mati di diri mereka. 


Namun hari ini Senja tidak pergi kemana- 
mana, ia hanya ingin beristirahat berada di 
kamarnya sebelum malam kembali menghampiri. 
Sedari tadi Senja hanya berbaring di ranjang, ia tidak 
tidur hanya sekedar memejamkan matanya, 
sedangkan pikirannya terus merekam pertemuan 


dan percintaannya dengan Tuan Awan Alfarezel. 


' 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


Senja tidak tahu ada apa dengan dirinya, 
apakah ia mengagumi lelaki itu hingga pikirannya 
tidak bisa berhenti terus terbayang akan sosok 


dingin namun panas saat bercinta dengannya. 


"Kamu tidak ikut pergi?" pertanyaan Cyra 
yang baru keluar dari kamar mandi menyentakan 


Senja dari lamunannya. 
"Tidak." 


"Tumben sekali, tidakkah kamu bosan 
terkurung di tempat ini? setidaknya sehari dalam 
seminggu kita di izinkan keluar untuk refreshing, 


sangat rugi tidak di manfaatkan." 


Memang benar kata Cyra namun Senja 


sungguh tidak ingin pergi kemanapun. 


"Apakah kamu pernah berpikir Senja kita bisa 


hidup normal di luar sana, tidak menjual diri lagi?" 
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Ucapan Cyra membuat Senja bergeming, ia 
sedikit bangkit menatap lekat pada Cyra yang duduk 


di depan meja rias. 


"Ah sudahlah, untuk apa aku 
mempertanyakannya. Bukankah kita tak perlu 
memikirkan sejauh itu, jalani yang telah ada di 
depan mata walau itu sangat buruk." kata Cyra 
mengulas senyum getirnya lalu wanita itu sibuk 


merias wajahnya tanpa berkata lagi. 


Senja kembali berbaring tenggelam dalam 
pikirannya atas ucapan Cyra. Senja pernah 
merasakan hidup seperti perempuan normal di luar 
sana sebelum ia terjerumus ke lembah nista ini. 
Bahkan ia pernah mempercayakan hidup dan 
hatinya untuk seseorang namun nyatanya semua 
sia-sia, pengorbanan dan harapannya hanya semu 


belaka. Sejak saat itu Senja tak percaya pada 
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kehidupan yang baik-baik saja. Pasrah dan 
menyerah kini begitu erat melingkupi dirinya yang 


telah rapuh. 


Kelopak mata Senja terpejam sekelumit 
ingatan masa lalu singgah di pikirannya. Air mata, 
tangisan serta permohonan tidak di dengar saat 
tubuhnya di seret ke hadapan Mom Zerina. Ia begitu 
ketakutan namun tak mampu melawan dan tak ada 


yang sudi melindunginya. 


"Aku pergi dulu." kata Cyra yang telah selesai 


berpakaian membuka mata Senja. 
"Selamat bersenang-senang." 


"Nanti aku bawakan makanan untukmu." seru 


Cyara keluar dari kamar. 
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Senja kini sendirian, ia bangkit duduk di tepi 
ranjang, tangannya terulur membuka laci lemari 


mengambil sebuah kotak dari dalamnya. 


Senja membuka kotak itu mengambil sebuah 
cincin yang seharusnya tiga tahun lalu di 
singkirkannya. Karena ia tidak pernah bisa dan 
memilih menyimpannya meski melihat cincin ini 
hanya menyisakan rasa sakit yang begitu erat 


mengenggamnya. 


Seorang wanita cantik berambut hitam 
sebahu duduk di sofa ruangan, ia hanya sendiri 
sesekali menatap pada jam tangannya. Kakinya 
bergerak mengetukkan ujung sepatu heelsnya ke 
lantai, ini sudah lebih 3 jam ia menunggu yang 


membuatnya resah dan sangat membosankan. 
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Suara pintu terbuka membuat wanita itu 
menoleh, senyumnya melengkung dengan manik 
mata berbinar menatap ke arah lelaki yang telah 


memasuki ruangan. 


Lantas wanita itu segera berdiri, menunggu 
lelaki itu menghampirinya. Sikap yang angkuh dari 
wajah tampannya yang dingin berhenti di depan 
wanita itu. Memasukan salah satu tangannya ke 


dalam saku celana. 
"Apa yang kamu lakukan di sini Zoya?" 


Wajah Zoya pias atas pertanyaan tidak senang 
lelaki di hadapannya ini. Padahal ia telah menunggu 


lama dan berharap sambutan yang lebih baik. 


"Apakah kamu masih marah padaku Awan?" 


tanyanya dengan wajah memelas. 
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Sudut bibir Awan melengkung sinis, menatap 


tajam Zoya yang menyedihkan. 
"Menurutmu?" 
"Aku minta maaf." 
"Kamu pikir sendiri." 


"Ini hanya salah paham, aku ingin 
menjelaskannya tapi kamu tidak mau 


mendengarkanku." 


"Bullshits dengan apa yang kamu katakan!" 
Awan mencengkram lengan Zoya kuat hingga wanita 


itu meringis kesakitan. 


"Kamu menyakitiku." lirih Zoya. Tatapan 
keduanya beradu lekat menyimpan bara api dan 


kesedihan membara. 
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"Dan kamu bermain api denganku." geram 
Awan melepaskan Zoya kasar hingga wanita itu 


mundur dan terjatuh duduk di sofa. 


Zoya terisak pilu, tak tahu lagi bagaimana 
harus menjelaskan pada Awan karena kesempatan 
bicarapun tak sudi Awan berikan. Tatapan Zoya 
mengawasi Awan yang berjalan ke meja kerjanya 
meraih tasnya lalu berlalu dari Zoya tanpa 
memperdulikannya. Kini Zoya kembali sendirian di 
rungan itu bersamaan rasa sesak bergumpal di 


dadanya. 


Kenapa Awan mengabaikannya? Selama 5 


tahun mereka bersama lalu memutuskan 


bertunangan tidak pernah Awan sedingin ini 


padanya. 
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Tidak mungkin kan Awan ingin mengakhiri 
hubungan ini? Lelaki itu hanya masih marah dan 


sebentar lagi hubungan mereka akan membaik. 


Namun mengingat kemarahan Awan kali ini 
dan penyebab kesalahpahaman yang terjadi rasanya 
mustahil hubungan mereka akan seperti dulu. Zoya 
mengeleng, ia tidak akan membiarkan Awan 
meninggalkannya, ya ia harus meyakinkan Awan 


untuk mendengar penjelasannya. 


Zoya menyambar tasnya melangkah keluar 


dari ruangan itu untuk mengejar Awan. 


Menatap di kejauhan pada Awan yang telah 
memasuki lift lebih dulu. Zoya mengumpat dalam 


hatinya atas keterlambatannya. 


Awan melangkah lebar di parkiran menuju 


mobilnya, saat ia telah sampai ingin membuka 
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mobilnya, perhatiannya terhenti pada kehadiran 


seorang lelaki yang berdiri tidak jauh darinya. 
"Mari kita bicara Awan." 


Kedua tangan Awan mengepal saat lelaki itu 
lebih mendekat, tanpa basa basi ia melayangkan 


bogeman ke wajah lelaki itu hingga tersungkur jatuh. 


Awan melangkah angkuh, merenggut kerah 


kemeja lelaki itu hingga mereka bersitatap sengit. 


"Berani kamu tunjukan dirimu lagi, aku 


bersumpah akan melenyapkanmu." 
"Sampai kapan kamu seperti ini, egois." 
"Tutup mulutmu bangsat!" 


Tangan Awan mengepal ke atas siap 


memberikan bogem untuk kedua kalinya. 
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"Awan, Kaif hentikan!" teriakan Zoya yang 
berlari menghampiri keduanya menghentikan 


perkelahian itu. 


Rahang Awan mengeras melepaskan Kaif, 


menjauh darinya. 


"Kenapa kalian berkelahi, kalian adalah 
sahabat." kata Zoya mengingatkan, manik matanya 
basah karena air mata, ia sungguh menyesal 


kehancuran ini karena dirinya. 


"Kalian sama, ini rencana kalian kan datang ke 
sini bersamaan, dengan berdalih menjelaskan 
kesalahpahaman nyatanya memang kalian busuk." 


desis Awan. 


"Hentikan Awan!" kemarahan Zoya mulai 
tersulut, sedari tadi ia sabar memelas memohon 
namun Awan tak berbelas kasih sama sekali 


padanya. 
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Awan tak memberi tanggapan, ia berbalik 
membuka pintu mobilnya lalu masuk melajukannya 
pergi. 
Zoya terkulai layu hanya menatap mobil Awan 
yang semakin menjauh dan hilang dari 


pandangannya. Matanya melirik ke arah Kaif yang 


mengusap sudut bibirnya yang berdarah. 


"Maafkan aku." kata Kaif namun Zoya tak 


menghiraukan, berlalu pergi dari lelaki itu. 
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Senja jauh lebih bersemangat, rasa yang tak pernah 
menghampirinya selama tiga tahun terakhir berada 
di tempat ini. Tempat yang di jadikan sebagai 
pelindung sekaligus neraka untuknya. Sebuah club 
yang bersamaan merangkap sebagai tempat tinggal 
Senja dan rekannya yang lain yang bernasib sama 


menyedihkan. 


Berpenampilan seksi mengenakan gaun 

berwarna hitam sangat kontras di kulit putihnya, 

serta telah memoles wajahnya dengan make up, 

Senja hanya tinggal menunggu malam tiba yang 
sebentar lagi menghampiri untuknya bergerak 
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melayani. Kini ia hanya duduk di depan cermin rias 


memperhatikan seksama pada wajahnya. 


Sebenarnya Senja tidak suka mengenakan 
make up yang tebal, semua ia lakukan hanya sebuah 
tuntutan sebagai seorang pelacur di club ini. 
Peraturan yang begitu ketat bahkan mencekik 
dirinya dan teman temannya yang lain. Mereka 
hanya di paksa dengan kata 'biasa' hingga tak berani 
mengeluh untuk sekedar berkeluh kesah pada 


ketidak adilan yang di berikan. 


Pintu kamar yang terbuka mengalihkan 
perhatian Senja yang menoleh pada kepulangan 
Cyra. Wajah sahabatnya itu nampak kelelahan 


karena seharian berada di luar sana. 
"Selamat datang." sapa Senja ramah. 


"Wow." langkah Cyra terhenti sembari 


meletakan bungkusan di atas meja rias di hadapan | 
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Senja. Memperhatikan penampilan Senja dari wajah 


hingga ujung kaki. 


"Jam segini kamu sudah siap,biasanya kamu 
masih tidur." kata Cyra heran dengan kebiasaan 


baru Senja. 
"Memang kenapa, bukankah itu bagus?" 


"Tidak ada apa-apa, hanya .... Aku jadi curiga 
apakah tadi malam kamu melayani lelaki yang 


spesial?" tanya Cyra membuat Senja bergeming. 


"Tidak ada lelaki spesial bagiku. Jadi 
berhentilah berpikir konyol." jawab Senja berusaha 


bersikap tenang. 


"Kamu benar, kali ini aku salah menebak." 
kekeh Cyra lalu melangkah mengambil handuk yang 


tergantung di dinding. 
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"Aku bawakan kue untukmu, makanlah!" seru 


Cyra yang telah berada di dalam kamar mandi. 


"Ya, terima kasih." balas Senja membuka 
bungkusan itu dan mengambil sepotong kue untuk 


di santapnya. 


Saat waktu menunjukan pukul 7 malam Senja 
telah tampil lebih dulu berada di club yang mulai di 


buka bagi para pengunjung. 


la duduk di meja bartender menghisap 
rokoknya, seraya sesekali menatap ke arah pintu 
mengenali beberapa pengunjung lelaki yang 


memasuki club. 


"Vodka?" tawar Afnan membuat Senja sedikit 
terkesiap karena terlalu fokus perhatiannya ke arah 


pintu club. 
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"Malam ini aku libur minum." kata Senja 
hanya sekilas menatap lelaki itu lalu kembali tertuju 


ke pintu. 


Kening Afnan mengerut ikut memperhatikan 


di mana arah pandangan Senja terhenti. 


"Kamu menunggu seseorang?" tanya Afnan 


penasaran. 


"Tentu tidak." jawab Senja memberikan 


senyum singkatnya pada Afnan. 


"Tapi ku perhatikan kamu terlihat gelisah 


sedari tadi menatap pintu?" 
"Aku ... hanya sedikit pusing." 


"Kalau begitu istirahatlah jangan 


memaksakan diri." 
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"Tidak bisa, Mom Zerina pasti marah padaku, 
tapi aku tidak melihat keberadaan wanita itu, 


dimana dia?" 


"Dia sedang berada di ruangannya bersama 
tamu vip, seperti biasa mungkin Mom Zerina 
menawarkan pelayanan sepesial pada tamu itu lebih 


dulu." 


Senja bergeming, semoga saja Mom Zerina 
tidak menunjuk dirinya untuk melayani tamu vip itu. 
Malam ini Senja tidak ingin bersama dengan lelaki 


manapun. 


Ingatannya terhenti pada ucapan Tuan Awan 
sebelum lelaki itu pergi. Berjanji akan menemuinya 
lagi karena itulah Senja sedari tadi menunggu 
kedatangan lelaki itu, namun entah kenapa 


sosoknya belum terlihat. Mungkin waktunya terlalu 
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dini bisa saja Tuan Awan akan datang saat 


menjelang tengah malam. 
"Senja, kamu di panggil Mom Zerina!" 


Deg, seseorang lelaki suruhan Mom Zerina 
dan juga sebagai bodyguard menjaga keamanan 


club berseru memanggilnya. 


"Dia memilihmu." kata Afnan menatap 


kasihan pada Senja. 


"Hemm, semoga tidak, aku pergi." Terpaksa 
Senja beranjak dari tempat duduknya melangkah ke 


ruangan Mom Zerina. 


Langkahnya telah sampai di depan pintu 
ruangan Mom Zerina, menyentuh handle pintu 
sangat berat membukanya, namun Senja tidak 
punya pilihan ia harus patuh apa yang di inginkan 


Mom Zerina padanya. Perlahan Senja membuka 
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pintu itu mengintip pada Mom Zerina yang duduk di 
kursinya seraya menghitung lembaran uang yang 
banyak di atas meja. Perhatian Mom Zerina 
teralihkan pada Senja. Senyumnya melengkung 


lebar seraya berdiri menyambut Senja. 
"Mari sayang masuklah." 


Senja mengayunkan kakinya yang terasa 
berat memasuki ruangan itu terhenti saat Mom 


Zerina menghampirinya lalu memeluknya. 


"Kamu tahu malam ini kamu mendapatkan 
tamu spesial, sayang." kata Mom Zerina nampak 


kegirangan. 
"Benarkah?" 


"Tentu sayang, dia lelaki yang berduit banyak 
rela membelimu dengan harga jauh 3 kali lipat lebih 


mahal dari Mom tawarkan padanya. Jadi kamu 
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harus layani dia sebaik mungkin, puaskan dia 


dengan kebinalanmu." 


Senja meneguk salivanya, kalimat itu terlalu 
merendahkannya, ingin sekali ia membungkam 
mulut Mom Zerina agar wanita tua ini diam 


selamanya. 
"Aku sepertinya... kurang enak badan Mom." 


Raut wajah Mom Zerina berubah masam 


menatap Senja tajam. 


"Apa maksudmu, kamu ingin menolak 


melayani tamuku?" 
"Bu.. bukan begitu Mom..." 


Plak! tamparan kuat melayang di pipi Senja 
membuatnya diam tak berkutik lagi. Manik matanya 
berkaca-kaca merasakan perih menjalar di kulit 
wajahnya. 
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"Senja sayang, kenapa kebiasaan 
pembangkangmu tidak kamu hilangkan saja, di sini 
selama kamu ikut denganku bukankah kamu telah 
tahu pada peraturannya, aku tidak ingin mendengar 
penolakan, sekalipun kamu sakit mau mati aku 
sungguh tidak mau peduli, jadi layani tamu ku, 
jangan sampai aku mendengar dia tidak puas maka 
kamu akan mendapatkan hukuman dariku." desis 


Mom Zerina. 


Senja memejamkan matanya sejenak 
menahan rasa panas di dadanya, kali ini ia tidak sudi 
bersitatap dengan Mom Zerina, hanya 
menganggukan kepalanya meredakan amarah 


wanita tua ini. 


"Bagus, sekarang tamuku sedang 
menunggumu di kamar hotel, hampiri dia sayang.” 


kata Mom Zerina seraya merapikan rambut Senja. 
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Tanpa kata Senja berbalik keluar dari ruangan 
wanita iblis itu. Sebelum ia pergi menghampiri tamu 
vip itu, Senja memilih berdiam diri sejenak di kamar 
mandi, ia menangis menumpahkan rasa sesak 


menekan ulu hatinya. 


Rasanya Senja ingin musnah membunuh 
dirinya sendiri, namun mengingat akan dosanya 
yang terlampau besar Tuhan pun pasti membenci 


tindakannya. 


Puas dengan tangisannya Senja menghela 
napas, memutuskan menyudahi kesedihannya dan 
berpura-pura kembali memasang topeng 
kemunafikan. Senja tidak perlu repot merias 
wajahnya yang telah memudar karena air mata. Kali 


ini sungguh ia tidak peduli dengan tampilannya. 


Kini Senja telah berdiri di depan kamar 


dimana seorang lelaki vip memesan dirinya untuk 
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menerima pelayanan sex. Saat tangan Senja terulur 
ingin mengetuk seketika tertahan saat pintu itu lebih 


dulu terbuka menampakan sang pembeli dirinya. 


Seketika tubuh Senja kaku, matanya tak 
mampu teralihkan pada sosok lelaki yang berdiri di 


hadapannya. 


"Anda ... " kalimat Senja menggantung tak 


mampu di teruskan. 


"Kita bertemu lagi." katanya serak. 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


Part 5 


Senja berdiri di tengah ruangan kamar 
memperhatikan lelaki yang telah duduk di sofa, 
begitu angkuh dan dominan membalas tatapan 
Senja dengan manik matanya yang legam. Senja 
meneguk salivanya serta salah tingkah bingung 


harus memulai pembicaraan dari mana. 


Kenapa lelaki ini juga tidak bicara?’ padahal 
beberapa menit lalu lelaki ini menyambutnya lalu 


memintanya masuk. 


Ini pertemuan kali kedua mereka, Senja tidak 


menyangka ternyata tamu vip itu adalah Tuan Awan 
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Alfarezel yang memang malam ini telah di 


tunggunya. 


"Kenapa diam?" suara lelaki itu nampak berat 


di pendengaran Senja. 


Senja mendehemkan suaranya, ia mengerti 
apa yang harus di lakukan, perlahan jemari tangan 
lentiknya menurunkan tali gaunnya bersamaan 
tatapannya tidak lepas dari Awan. Ini kan lelaki itu 
inginkan pelayanan darinya, melihat tubuhnya 


tanpa pakaian sehelai benangpun. 


Namun saat gaun itu hampir melorot, suara 
Awan menghentikan pergerakan tangan Senja yang 
menahan gaunnya agar tidak jatuh meluncur ke 


lantai. 


"Aku tidak  menyuruhmu melepaskan 
pakaian." ucapan Awan membuat wajah Senja 


memerah malu. Lalu apa yang di inginkan Awan | 
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darinya atau mungkinkah Awan ingin melepaskan 
sendiri pakaian Senja seperti malam sebelumnya 


pertama kali mereka bercinta. 


"Duduklah di sini." titah Awan, mata Senja 
melirik ke arah sofa yang Awan duduki. Kaki Senja 


bergerak mendekati Awan dan duduk di sampingnya. 


"Aku tidak menginginkan sex, saat ini." kata 
Awan sembari menuang minuman dari botol ke 


dalam dua gelas kaca di atas meja. 


Kening Senja mengerut heran kenapa Awan 
tidak menginginkan pelayanan darinya, lalu untuk 
apa Awan membelinya dengan harga yang mahal 


pada Mom Zerina. 


"Untuk ukuran seorang pelacur kamu terlalu 


pasif melayani lelaki yang telah membelimu." 
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Deg, Senja membeku, rupanya pelayanannya 
di anggap tidak memuaskan. Matilah dia, Awan akan 
mengadukan tentang pelayanannya pada Mom 
Zerina seperti beberapa lelaki yang pernah 
membelinya, dan Senja akan mendapatkan 


hukuman dari wanita tua itu. 


"Saya .... Saya sungguh minta maaf pada anda 
atas kekurangan saya dan saya mohon jangan 


adukan hal ini pada Mom Zerina." 
"Kenapa?" 


Senja meringis memperhatikan Awan yang 
sangat tenang tanpa berbelas kasih, mengambil 


gelas minuman lalu menyesapnya. 
"Saya tidak bisa menjelaskannya." 


"Baiklah, kamu tidak perlu menjelaskannya, 


aku tidak akan mengadukan apapun tentang 
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pelayananmu, tapi temani aku minum, ambil 


gelasmu." 


Senja melirik ke arah gelas di atas meja, 


meraihnya lalu meminumnya sampai tandas. 


Senyum samar terukir di sudut bibir Awan 
yang kembali menuangkan minuman ke gelas milik 


Senja. 
“Siapa namamu?" tanya Awan. 


"Bukankah anda sudah tahu nama saya dari 


Mom Zerina." 
"Aku ingin mendengar langsung darimu." 
"Senja." 
"Hanya Senja?" 
"Senja Nazira Faiza." 


"Usiamu?" 
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"21 tahun." 


Raut wajah Awan berubah datar, menatap 
lekat pada wajah Senja yang meringis saat cairan 
minuman masuk ke tenggorokannya, menyadari 
tatapan tak biasa dari Awan, Senja terheran 


memperhatikan lelaki itu. 
"Ada apa Tuan?" 


"Tidak ada, hanya... kamu mengingatkan aku 


dengan seseorang, maksudku usiamu." 


Kelopak mata Senja mengejap, memang 


dirinya mengingatkan lelaki ini dengan siapa. 
"Seorang wanita?" 
"Yg" 


"Siapa?" 
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Mata Awan menajam dan Senja menyadari 


lelaki ini tidak suka dengan pertanyaannya. 
"Maafkan saya." 


Awan tidak menjawab kata maaf dari Senja, 
namun matanya tidak lepas meneliti paras wanita 


itu. 


Cantik natural saat wajah Senja tidak tertutup 
riasan yang tebal, entah kenapa wanita ini tidak 
mengunakan make-upnya, memperhatikan kelopak 
mata yang sembab itu apakah riasannya luntur 


karena tangisan. 


"Berapa lama kamu berada di sini?" tanya 


Awan kembali. 


Senja merasa seperti di interogasi, namun ia 
tidak bisa menolak untuk tidak menjawab karena 


lelaki ini telah membelinya mahal. 
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"3 tahun." 


"Sebelumnya kamu telah menjual 


dirimukah?" 


Senja mengeleng, ingatannya tertarik ke 
belakang saat tiga tahun lalu, Senja tidak pernah 
menginginkan kehidupan seperti ini namun keadaan 


memaksanya untuk menerima dan beradaptasi. 
"Kenapa?" 
"Apakah saya harus menjelaskannya?" 
"Ya." 


Lelaki ini sungguh dominan yang tak mampu 


Senja hindari. 


"Sebenarnya saya tidak ingin menceritakan 
pada siapapun kehidupan saya sebelumnya, bahkan 


saya sendiripun tidak ingin mengingatnya lagi." 
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"Tapi aku ingin tahu, aku telah membelimu." 


Senja menghela napasnya, sebenarnya ia 
tidak suka di paksa, ya Tuhan kali ini ia sangat ingin 


menjauh dari lelaki ini. 


"Saya di jual demi menutupi hutang suami 


saya." 


Awan nampak terkejut, namun tak 


memberikan tanggapan apapun. 
"Teruskan." 


"Saya tidak bisa melawan saat dia membawa 
saya ke hadapan Mom Zerina, tak ada yang 


melindungi saya dan saya tidak punya pilihan." 


Awan mendengus seraya membenarkan 


posisi duduknya. 
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"Aku tidak menyangka seorang suami tega 
menjual harga diri istrinya. Apakah saat kamu 


menikah dengannya di butakan oleh cinta." 


"Tidak." sahut Senja. "Saya di jodohkan dan di 
nikahkan saat usia saya ke 18 tahun, namun saya 
pikir dia lelaki baik nyatanya saya tertipu." Senja 
tertunduk, butiran air matanya jatuh yang tak di 
sadarinya hingga tangan kekar Awan merengkuh 


dagunya hingga mereka kembali bersitatap. 


"Aku tidak menyuruhmu menangis. Saatnya 
menyudahi pembicaraan kita, dan sekarang .... Aku 


menginginkanmu." 


Kelopak mata Senja terpejam saat bibir Awan 
menempel bibirnya, ciuman yang berubah menjadi 
lumatan penuh hasrat menggebu, jemari tangan 
Awan bergerak membuka tidak sabaran gaun yang 


melekat di tubuh Senja. Pasrah dan terbuai Senja 
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kini terbaring telanjang di sofa sementara Awan 
berada di atasnya dan mereka mencapai pelepasan 


bersama. 


Wanita itu tertidur yang sedari tadi di 
perhatikan Awan setelah persetubuhan yang 
panjang. Wajah cantiknya begitu damai tanpa dosa. 
Awan yang berdiri bersandar di dekat jendela kaca 
sembari menghisap rokoknya, mengingat 
pembicaraannya dengan Senja sebelum mereka 


bergulat dalam napsu liar. 


'Di jual oleh suaminya sendiri. 'haruskah Awan 
bersimpatik pada wanita pelacur ini, bukankah 
sering kali mereka memasang topeng kemunafikan, 


mengarang cerita sedih untuk di kasihani. 
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Awan sudah bisa menebak sifat para wanita di 
dunia ini yang pandai bersandiwara. Menjerat para 


lelaki untuk tujuan tertentu. 


Manik mata Awan menyipit saat pergerakan 
Senja di dalam tidur, mengira wanita itu terbangun 


rupanya masih terlelap begitu nyenyak. 


Awan mematikan putung rokok ke asbak di 
atas meja, melangkah duduk di tepi ranjang, 
tangannya menyentuh juntaikan rambut ikal Senja 


yang tergerai berantakan di bantal. 


Seharusnya Awan tidak datang ke tempat ini 


lagi dan minta pelayanan dengan wanita yang sama. 


Senja Nazira Faiza.' nama yang indah untuk di 
dengar seperti parasnya, namun Awan sadar ia tidak 
harus bermain terlalu lama dengan wanita pelacur 


ini. 
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Part 6 


Senja membuka kelopak matanya yang terasa berat, 
kepalanya pun berdentam sakit yang hebat mungkin 
karena pengaruh minuman alkohol tadi malam di 
konsumsinya. Berusaha menyesuaikan 
pandangannya rupanya ia masih berada di kamar 


hotel dan ia sendirian tanpa Awan. 


Senja menoleh ke arah jendela kaca pada bias 
cahaya mentari pagi memasuki kamar. Sangat 
perlahan ia bangkit dari pembaringan, menyentuh 


kepalanya berusaha rileks agar sakitnya berkurang. 


Beberapa menit hanya terdiam Senja 


bersyukur rasa sakit di kepalanya sedikit memudar, 
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ia menyingkirkan selimut menutupi tubuh 


telanjangnya berniat beranjak ke kamar mandi. 


Berjalan tertatih Senja memasuki kamar 
mandi, menghidupkan keran segera membasuh 
wajahnya. Rasanya sangat menyegarkan saat air 


dingin itu menyentuh pori-pori kulit wajahnya. 


Tatapan Senja terhenti pada pantulan 
wajahnya di cermin, jemari tangannya bergerak 
menyentuh permukaan bibirnya yang sedikit 
berdarah. Pasti karena percintaan yang panas dan 
beringas tadi malam membuat bibirnya terluka. 
Ciuman Awan sangat kasar dan menuntut dan 


sialnya Senja menyukai itu. 


Oh Tuhan apakah dia sudah tidak waras, 
memuja seorang lelaki yang telah membeli harga 
dirinya. Perasaan seperti apa ini sangat konyol dan 


memuakkan. 
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"Lupakan dia, lupakan dia." gumam Senja 
berulang kali, namun sialnya otak Senja terus 


merekam sosok lelaki itu. 


"Berhentilah bodoh!" umpat Senja membenci 
pikirannya sendiri, ia segera beranjak keluar, 
memungut pakaiannya lalu mengenakannya. 
Tatapannya Senja bergeming pada lembaran uang di 
atas meja nakas. Perlahan Senja mendekat meraih 
uang itu. Pasti uang ini di berikan Awan untuk 
dirinya, padahal lelaki itu telah lebih dulu 
mengeluarkan bayaran yang tak sedikit pada Mom 
Zerina, seharusnya tidak perlu lagi memberikan 


uang tambahan pada Senja. 


Tatapan Senja beralih ke tempat tidur yang 
berantakan, mengingat panasnya Awan menggagahi 
tubuhnya. Harus di kecewakan lelaki itu begitu saja 


pergi tanpa meninggalkan pesan apapun. 
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'Apakah dia akan datang lagi?" entahlah 


namun Senja berharap kebersamaan tadi malam 


bukan yang terakhir. 


Meninggalkan hotel Senja kembali ke 
kamarnya, berbaring di atas ranjang hanya menatap 
nanar langit- langit kamar. Pintu yang terbuka dari 
luarpun tak membuat Senja bergerak, masih 
nyaman di posisinya dengan pikirannya entah 


kemana. 


"Kamu baru kembali?" tanya Cyra duduk di 


kursi sembari menikmati nasi bungkusnya. 
"Va." 


"Sepertinya kamu sangat lelah, lelaki yang 
membelimu tadi malam begitu perkasakah?" kekeh 
Cyra sengaja menggoda namun Senja tidak 


menggubris, malah memejamkan matanya. 
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"Hei bangunlah, kamu perlu makan biar tidak 
mati lalu setelahnya lanjutkanlah tidurmu, Senja." 


nasehat Cyra. 


"Hem.., baiklah." kata Senja bangkit beranjak 
dari ranjang menuju kamar mandi untuk 


membersihkan tubuhnya. 


Kening Cyra mengerut menatap pintu kamar 
mandi yang tertutup rapat. Di perhatikan Senja 
nampak lesu, tidak bersemangat sama sekali apakah 
sahabatnya itu sakit, padahal tadi malam Senja 
sangat ceria, atau lelaki yang telah membeli Senja 
melakukan kekerasan? Sudah tidak rahasia lagi 
wanita-wanita seperti dirinya dan Senja hanya di 
pandang murahan yang harus di tuntut memuaskan 
tuannya. Kadang lelaki yang telah membeli mereka 
melakukan penganiayaan yang membuat mereka 


trauma. Tapi bersyukurlah selama ini Cyra tidak 
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mengalami hal itu yang sebagian telah terjadi pada 


rekannya yang lain. 


Senja menguyur tubuhnya di bawah pancuran 
air shower, matanya terpejam membayangkan 


Awan kini bersamanya lalu menyentuhnya. 


Mungkin ia telah gila karena sentuhan lelaki 


itu hingga akal warasnya mendadak beku. 


"Tuan Awan, kenapa kamu tidak pergi dari 


pikiranku?" 


'Senja Nazira Faiza.' nama dan bayangan 
wanita itu terus berputar dalam pikiran Awan, 
bahkan ia tidak fokus selama meeting penting 


berlangsung di kantornya. 


Setelah meeting Awan kembali ke 


ruangannya, duduk di kursi berusaha fokus dengan 
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pekerjaannya. Namun tetap saja pikirannya tidak 
bisa waras, percintaan tadi malam terus dan terus 


singgah di benaknya. 


Awan memutuskan menutup layar laptopnya, 
berusaha tenang sejenak menyanggakan kepalanya 


di kedua tangan yang bertumpu di atas meja. 


Hasrat ingin menemui Senja begitu kuat 
namun bukankah ia telah berjanji pada dirinya 
sendiri tidak akan membeli wanita itu lagi untuk 
kesekian kalinya. Semua hanya sebatas kesenangan 


sesaat yang harus di akhiri. 


Sudut mata Awan melirik pada ponsel di 
samping laptopnya, meraih ponsel itu membuka 


galeri menyimpan foto kenangan bersama seorang. 


Zoya Mecca, sosok wanita yang di anggap 
telah merusak kepercayaan dan hatinya hingga 


Awan telah melewati batasannya. Rahang Awan | 
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mengeras mengingat saat malam itu kehidupannya 
telah terhenti. Wanita yang paling di pujanya telah 
berciuman dengan seorang lelaki dan parahnya 


lelaki itu adalah sahabatnya bernama Kaif. 


Luar biasa bukan permainan nakal mereka, 
kalau saja Awan tidak mendatangi apartemen Zoya 
tentu hubungan terlarang mereka selama ini 


tersimpan apik tanpa di ketahui Awan. 


Tatapan Awan beralih pada cincin yang 
melingkar di jemari manisnya dulu sangat ia 
agungkan, namun kali ini cincin ini tak bearti apa-apa 
untuknya. 5 tahun terasa sia-sia dan sangat sulit 


untuk memperbaiki hubungan ini sedia kala. 


Pernikahan di depan mata hanyalah semu, 
hambar tak berwarna. Apakah ikatan antara dia dan 


Zoya harus di akhiri? 
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Telpon yang berdering menyentakan pikiran 


Awan yang mengangkat panggilan dari seketarisnya. 
"Tuan Dhafi ingin menemui anda Tuan." 
"Suruh beliau masuk." 


Awan menaruh gagang telpon menatap pada 
pintu yang terbuka. Senyum samarnya terukir 
beranjak dari kursi menghampiri lelaki paruh baya 


yang berjalan memasuki ruangan. 


"Seharusnya Ayah tidak perlu ke sini." kata 


Awan membantu lelaki itu duduk di sofa. 


"Memang kenapa, apakah kamu merasa 


terganggu dengan kedatanganku?" 


"Bukan begitu." Awan menghela napasnya, 


duduk berseberangan dengan ayahnya. 


70 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
"Sudah dua minggu ini kamu tidak 
mengunjungi Ayah bahkan telpon ayahpun kamu 


abaikan." 
"Aku terlalu sibuk." 


"Ayah tahu itu, kamu putra Ayah satu-satunya 


pasti berat meneruskan bisnis ini sendirian." 


“Ayah lupa, aku tidak sendiri. Sampai detik ini 


aku masih mencari keberadaannya." 


Raut wajah Dhafi datar, tak memberikan 


tanggapan apapun. 


"Malam ini apakah kamu punya waktu, 
ajaklah Zoya untuk makan malam bersama di rumah 


Ayah." 


"Sepertinya tidak bisa tapi aku janji dengan 
Ayah saat akhir pekan nanti kita akan main golf 


bersama." 
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Dhafi mengangguk samar,seraya berdiri. 


"Ayah hanya menasihatimu segeralah 
resmikan hubunganmu dengan Zoya, Ayah sudah 
semakin tua, ingin melihatmu bahagia dan memiliki 


keturunan." 


Awan terdiam di posisinya hanya menatap 
kepergian ayahnya. Harapan ayahnya akankah bisa 
di wujudkannya, karena hubungannya dengan Zoya 
telah berada di ujung tanduk namun di sisi lain Awan 
sangat kasihan dengan ayahnya yang begitu 
menginginkan ia menikah dan mempunyai 
keturunan. Mungkin ayahnya merasa kesepian 
setelah bertahun lamanya hidup sendiri usai 


kepergian ibu untuk selamanya. 


Awan bersandar di sofa memejamkan 


matanya sejenak saat memori masa kecilnya 
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terulang di dalam pikirannya yang sulit untuk ia 


lupakan sampai kapanpun. 
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Awan memasuki sebuah cafe, menyapu 
pandangannya yang terhenti pada sosok wanita 
duduk sendirian di salah satu kursi. Menghampiri 
meja itu Awan tak perlu basa basi menyapa, menarik 
kursi dan duduk hingga wanita itu yang rupanya 


sedari tadi melamun terkesiap atas kedatangannya. 


Sesaat Zoya mematung lalu tersenyum samar, 
hampir sepekan berlalu akhirnya Awan bersedia 


menemuinya dan Zoya sangat bersyukur. 


Kecanggungan di antara mereka begitu kental, 
padahal mereka adalah sepasang kekasih bahkan 
telah bertunangan, Awan pun seakan tidak sudi 

memulai obrolan lebih dulu. 
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Zoya berusaha menentramkan detak 
jantungnya, menghela napas panjangnya ketika 


tatapan dingin itu singgah di manik matanya. 


"Apa kabarmu Awan?" Pertanyaan yang 
sangat datar. Zoya bingung harus mengatakan apa 
lagi, kemarahan Awan kali ini sangat 


merenggangkan hubungan mereka. 


"Kamu bisa berpikir bagaimana keadaanku 
setelah menemui wanitanya berciuman dengan 


lelaki lain." 


Zoya tertunduk, ia menyesali kejadian malam 
itu saat Awan memergokinya berciuman dengan 


Kaif. 


"Aku ingin menjelaskan. Mari kita bicara lebih 


tenang." bujuk Zoya. 
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"Kamu benar, aku pun ingin menyampaikan 


sesuatu padamu." 


Kening Zoya mengerut penasaran, apakah 
Awan ingin mengatakan hubungan ini akan baik-baik 


saja dan mereka saling memaafkan lalu melupakan. 
"Apa?" suara Zoya terdengar seperti bisikan. 
"Aku rasa kita tidak bisa bersama lagi." 


Deg, wajah Zoya seketika pias, matanya 
berkaca-kaca tidak percaya Awan memilih 


mengakhiri hubungan ini. 


"Tapi ... Kenapa, kamu ... Tidak bisa seperti ini, 
lima tahun kita bersama setiap hubungan pasti 
punya masalah dan kita harus mencari jalan untuk 


memperbaikinya." 


Awan mendengus, begitu santai bersandar 


angkuh di kursi. 
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"Hubungan yang telah di rusak bagiku sulit 
untuk di perbaiki. Kamu membuat semuanya 
berantakan. Lima tahun aku pikir lebih dari cukup 
mengenalmu lalu mempercayai hatiku padamu 
nyatanya tidak, bagiku kesetiaan harga mati dan 
kamu tidak akan bisa mengembalikan itu semua. 


Lagian .... " ucapan Awan terhenti menatap lekat 


wajah Zoya yang telah bersimbah air mata. 


"Aku kini bukan lelaki baik untuk 
mendampingimu lagi, akal warasku mulai hilang 
akhir-akhir ini dan sering menghabiskan tidur 


bersama pelacur." 


Deg, pengakuan Awan membuat Zoya 
merasakan sesak yang terasa pecah di dadanya. 
Sungguh ia tidak percaya Awan akan merusak 


dirinya dengan kebebasan di luar batas. 
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"Kamu pasti bercanda, katakan itu." Lirih Zoya 


memohon. 


"Kaif lebih baik dariku, selamat tinggal." Awan 
berdiri beranjak dari kursinya berjalan keluar dari 
cafe sementara Zoya tidak kuasa menumpahkan 
tangisannya. la tidak peduli pada pandangan aneh 
pengunjung cafe, saat ini rasanya ia ingin musnah 


dari hidup ini. 


Katakan ini hanya mimpi? ketakutan Zoya 
adalah kehilangan Awan dari sisinya. Kenapa Awan 
begitu saja memutus ikatan pertunangan mereka 


tanpa lebih dulu mendengar penjelasan Zoya. 


Awan menyetir mobilnya dengan kecepatan 
penuh, ingatannya merekam tangisan Zoya yang 
begitu menyakitkan hatinya. Sungguh ia tidak suka 
seorang wanita menangis di hadapannya, namun 


kali ini ia tidak bisa menghentikan kesakitan itu 
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karena ia telah memilih keputusan yang paling tragis 


dalam hubungan mereka. 


"Shit!" geram Awan menghentikan mendadak 
mobilnya di tepi jalan. Awan mengusap helaian 
rambut hitamnya ke belakang, rasanya kepalanya 


ingin meledak karena kemarahan. 


Hanya satu tempat yang bisa 
menenangkannya dan Awan tahu harus kemana dia 
pergi namun logikanya terus memaksanya untuk 
bertahan agar tidak menemui wanita pelacur itu lagi. 
la harus menata hidupnya lebih baik yang hanya 
fokus pada pekerjaannya. Awan tidak ingin semakin 
merusak hidup dengan kata kebebasan, tentu paling 


ia jaga kehormatan nama baik keluarganya. 


Setiap malam selama sepekan ini Senja terus 


menunggu kedatangan Awan namun lelaki itu tidak | 
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pernah mengunjungi club lagi. Rasanya dunia Senja 
mendadak hambar, ia tidak bergairah melayani 
lelaki manapun yang menginginkan dirinya. Senja 
memberi alasan mendapatkan tamu bulanan hingga 


Mom Zerina tidak menghukumnya. 


Senja duduk di meja bartender sendirian, 
menikmati vodka yang di berikan Afnan secara 
cuma-cuma tidak hanya segelas tapi berkali-kali 


hingga Senja hampir kehilangan kesadarannya. 


"Kamu terlalu banyak minum Senja." kata 
Afnan memperhatikan Senja yang menegak habis 


minuman vodka dari gelas. 


"Berikan aku satu gelas lagi, kali ini aku 


bayar." kata Senja sembari tersenyum menggoda. 


"Tidak biasanya kamu mabuk seperti ini." kata 
Afnan menggelengkan kepalanya terpaksa 


menuangkan botol vodka ke gelas kosong Senja. | 
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“Ini yang terakhir." Kata Afnan memperingati. 
"Baiklah, aku janji." 


"Aku perhatikan kamu tidak bersama lelaki 


lagi selama sepekan ini?" 


Sudut bibir Senja hanya menyeringai, 
menyandarkan kepalanya pada satu tangan yang 


bertumpu di atas meja. 
"Kamu seperti wanita yang patah hati." 


Sindiran Afnan mengena di hatinya, benarkah 
ia terlihat buruk sekali karena mengharapkan 
kedatangan seseorang padanya. Patah hati untuk 
kedua kalinya seperti itu yang Senja rasakan. Dulu ia 
pernah sangat frustasi saat suaminya menjual harga 
dirinya dan sekarang ia kembali merasakan frustasi 
yang sama karena di abaikan lelaki yang pernah 


membelinya. Ironis sekali bukan. 
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"Ceritakan padaku, dan kamu akan jauh lebih 


tenang." 


Senja mengeleng, tidak ada yang harus di 


ceritakan. Afnan pasti akan menertawakannya. 


"Baiklah aku tidak ingin memaksa semoga 
kamu baik-baik saja Senja. Aku melayani 
pengunjung yang lain dulu." kata Afnan menjauh 


dari Senja. 


"Aku akan baik- baik saja." gumam Senja 
menyesap minuman yang terasa membakar 
tenggorokannya. Senja limbung hampir terjatuh dari 
kursinya beruntunglah seseorang yang lewat 


menahan tubuhnya dari belakang. 


"Ah Tuan terima kasih." kata Senja tidak 
terlalu jelas melihat wajah lelaki itu yang postur 
tubuhnya lebih tinggi darinya. Lelaki itu tidak 


mengatakan apapun, Senja memilih berlalu karena | 
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perutnya terasa teraduk aduk, langkah Senja 
sempoyongan berjalan melewati pengunjung club 


yang larut dalam kesenangan. 


Senja memasuki toilet memuntahkan isi 
perutnya di wastafel. Rasanya kepalanya sangat 


sakit luar biasa. 


Keran di hidupkan, Senja membasuh 
wajahnya beberapa kali namun rasa pusingnya tidak 
berkurang bahkan pandangannya semakin 


mengabur. 


Sepertinya Senja harus kembali ke kamarnya. 
Saat Senja keluar dari toilet seseorang menariknya 
lalu menyudutkannya ke dinding. Senja tak mampu 
berteriak tangan seorang lelaki membungkam kuat 


mulutnya dan menghimpitnya. 


Tidak, siapa yang ingin melecehkannya? Rasa 


pusing tak mampu membuat Senja melihat jelas | 
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lelaki di hadapannya ini yang kini Ingin menyentuh 


dirinya. 


Air mata Senja mengalir, saat lelaki itu 
membuka bekapannya menggantinya dengan 


ciuman. 


Senja berusaha mati-matian berontak namun 


usahanya sia-sia. 


Suara langkah seseorang terdengar mendekat, 
lelaki itu tertarik menjauh dari Senja yang terkulai 


luruh ke lantai. 


"Beraninya kamu menyentuhnya!" Suara 
lelaki itu terasa bergema di pendengaran Senja, 
pandangannya berbayang memperhatikan lelaki 
yang datang menyelamatkannya memberi 
pelajaran pada lelaki yang ingin melecehkannya 


dengan pukulan bertubi-tubi. 
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Perlahan mata Senja terpejam dan tak 


sadarkan diri lagi. 
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Part & 


Senja terkesiap tersadar dari pingsannya saat 
tubuhnya merasakan kedinginan luar biasa, kelopak 
matanya terbuka dan syok pada dirinya yang basah 
di dalam bathub berisi air. Di hadapannya berdiri 
sosok lelaki yang menjulang menatap tajam 
padanya, dia Tuan Awan Alfarezel yang selama 


sepekan ini tak pernah menemui Senja lagi. 


Apakah Senja hanya berhalusinasi, kepalanya 


masih terasa pusing dan kesadarannya belum pulih. 


Shower di hidupkan Awan hingga tetes airnya 
mengalir deras membasahi tubuh Senja yang 


meringkuk hanya pasrah dan terdiam. 
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"Tuan... "lirih Senja memohon agar Awan 


menghentikan perbuatannya. 


"Kamu harus membersihkan tubuhmu, kamu 
sangat menjijikan membiarkan lelaki itu 
menyentuhmu!" Awan menarik lengan Senja hingga 
mereka saling bersitatap. Memperhatikan manik 
mata berwarna coklat terang itu seakan ketakutan 


dengannya Awan memilih menjauh selangkah. 
"Tuan, kenapa anda marah pada saya?" 


Rahang Awan mengeras, kedua tangannya 
mengepal, memilih beranjak tidak menjawab 


pertanyaan Senja. 


"Anda lupa saya seorang pelacur, yang tidak 


terikat dengan siapapun." 


"Shit!" Awan berbalik menyeret Senja hingga 


menyudutkannya ke sisi meja wastafel. 
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"Kamu memang jalang murahan, seharusnya 
aku membiarkanmu di lecehkan lelaki itu." desis 
Awan semakin tersulut kemarahannya, namun ia 
bergeming memperhatikan manik mata coklat Senja 


berselaput bening menahan air matanya. 


"Saya memang jalang, ya seharusnya anda 
tidak menyelamatkan saya." lirih Senja 
memalingkan wajahnya namun seketika di tahan 
Awan dengan mencengkram pipinya, memaksa 


wanita itu tetap bersitatap dengannya. 


"Aku tidak menyelamatkanmu dengan cuma- 


cuma." 


Pupil mata Senja melebar, melihat sudut bibir 


Awan membentuk seringaian. 


"Apa maksud anda, Tuan?" 
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"Nanti, kita akan membicarakan 
kesepakatan." bisik Awan menatap pada bibir Senja 
yang lama tak tersentuh olehnya. Sungguh kali ini ia 
tidak bisa menahan diri lagi membungkam bibir 
merah Senja dengan ciuman. Selalu Senja pasrah ia 
tidak melawan bahkan terbuai membalas ciuman 


Awan. 


Saat Senja terbangun dari tidurnya, perutnya 
begitu bergejolak, ia segera menyingkirkan selimut 
beranjak dari ranjang menuju kamar mandi. Senja 
memutahkan isi perutnya yang hanya cairan bening 
dan begitu sangat menyakitkannya. Menyanggakan 
kedua tangannya di wastafel Senja membasuh 
mulut dan wajahnya. Terdiam beberapa saat 
mengingat kejadian tadi malam di atas meja 


wastafel ini mereka telah bercinta. 
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Kening Senja mengerut, menyambar baju 
handuk yang terlipat di lemari susun kamar mandi 
lalu mengenakannya, tertatih berjalan keluar 
memperhatikan setiap sudut kamar yang terasa 
asing baginya. Ini bukan di hotel Senja tidak tahu ia 


berada di mana. 


Menapaki lantai langkah Senja membuka 
pintu kamar, matanya menyapu sekeliling ruangan 
yang luas. Seperti sebuah tempat hunian pribadi. 
Bau harum masakan menusuk indra penciuman 
Senja. Perlahan ia melanjutkan langkahnya menuju 
dapur. Sesaat Senja bergeming menatap di kejauhan 
pada sosok lelaki berbahu lebar posisinya 
membelakanginya nampak sibuk berkutat dengan 


alat memasak. 


Tuan Awan ternyata bisa memasak?' 


pemandangan yang membuat Senja tidak percaya. 
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Lelaki itu tampan dan kaya rela terjun ke dapur 


hanya untuk memasak. 


Senja tercekat saat Awan memutar tubuh dan 
tatapan mereka bertemu. Senja lekas tertunduk 


memutus kontak mata dari lelaki itu. 


Awan melangkah meletakan makanan di meja 


pantry lalu menggeser dua buah kursi. 
"Mari sarapan, duduklah." 


Senja mendekati meja pantry, duduk di kursi 
atas titah lelaki itu, memperhatikan makanan di atas 


meja yang begitu menggugah seleranya. 
"Makanlah." 


Mata Senja melirik pada Awan yang begitu 
elegan cara makannya, rasanya ia sangat kecil dan 


tidak pantas makan satu meja dengan lelaki ini. 
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"Kenapa diam, apakah makanannya tidak 


enak bagimu?" 


Senja lekas mengeleng, mengambil sendok 


menyuap makanan itu ke dalam mulutnya. 
"Ini ... Sangat enak." 
"Kalau begitu makanlah yang banyak." 


Selama makan mereka hanya diam, sesekali 
Senja melirik segan pada Awan yang menyesap 


minumannya. 


"Bolehkah saya bertanya?" Senja buka suara 


saat telah menyelesaikan sarapannya. 


Perhatian Awan tertuju ke arah piring Senja 
yang telah kosong. Lelaki itu mengangguk 


menunggu Senja mengutarakan pertanyaan. 


"Sebenarnya saya berada di mana?" 
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"Salah satu apartemenku." 


Wajah Senja menegang, bukankah peraturan 
yang di berlakukan Mom Zerina melarang keras 
mereka--- para wanita pelacur melayani selain di 


hotel yang telah di sediakan pihak club. 


"Saya harus pulang, Mom Zerina pasti sedang 
mencari saya." Senja panik seraya menggeser 


kursinya. 


"Duduk!" suara dominan Awan menghentikan 
pergerakan Senja. Mata legam itu menatap tajam 


pada Senja membuatnya tak berkutik. 


Terpaksa Senja kembali ke tempat duduknya 


di liputi kecemasan luar biasa. 


"Kamu tidak perlu mencemaskan apapun 


karena kamu tidak akan kembali ke tempat itu lagi." 
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Apa yang di maksud Tuan Awan, sungguh 


Senja tidak mampu mencernanya. 
"Kamu telah ku bebaskan dari germo itu." 


Tubuh Senja membeku, apakah ia tak salah 
dengar, untuk sesaat ia tak mampu merespon apa 


yang di katakan Awan padanya. 


"Kenapa ekspresimu seperti itu, apakah kamu 
tidak suka? Seharusnya kamu berterima kasih 
padaku, atau kamu lebih suka berada di sana 
melayani para lelaki bajingan yang berbeda setiap 


malamnya." 


Senja mengeleng ia beranjak dari kursi 
merendahkan tubuhnya bersimpuh di lantai di 


hadapan Awan. 


"Saya tidak bisa mengatakan apapun pada 


Tuan selain rasa terima kasih saya, saya rela 
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melakukan apapun untuk membalas kebaikan 


Tuan." 


Kening lebat Awan terangkat, ia beranjak dari 


kursi membimbing Senja berdiri. 


"Aku suka kamu sangat tahu diri. Memang 
semua yang ku lakukan padamu tidak cukup dengan 
rasa terima kasih, saat ini kamu adalah milikku dan 
kamu cukup mendengar dan menaati segala 


aturanku. Kamu paham." 
"Saya paham Tuan." 


"Bagus, apartemen ini akan menjadi tempat 
tinggalmu, kamu bisa menata ulang segala 
perabotan di setiap ruangannya. Aku akan 


mengunjungimu sesekali bila aku memerlukanmu." 


Wajah Senja merona ia paham maksud dari 


kalimat terakhir dari Awan. Senja mengangguk 
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apapun saat ini ia akan lakukan untuk Awan karena 
lelaki ini telah membebaskannya dari tempat 
terkutuk itu. Lebih baik menjadi budak untuk satu 


lelaki dari pada harus tunduk melayani banyak lelaki. 
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Semua terjadi begitu cepat seperti mimpi dalam 
semalam takdir kehidupan Senja telah berubah, ia 
tak lagi harus menjual harga dirinya di club ke 
banyak lelaki bajingan namun sebagai gantinya ia 
kini menjadi wanita simpanan lelaki yang telah 


membayar harga dirinya penuh. 


Haruskah Senja bersyukur karena itu? 
Mungkin belum karena nyatanya status pelacur 
masih melekat dalam dirinya yang murah meski 
hanya melayani satu lelaki. Namun sesuatu 
mengganjal hatinya tentang cincin yang melingkar di 
jemari manis Tuan Awan, bukankah sebagai simbol 


lelaki itu mempunyai ikatan kuat dengan wanita lain. 
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Memikirkan hal itu entah kenapa membuat 
Senja merasakan sakit menyengat di hatinya. 
Kenapa harus ia cemburu sungguh ia tidak berhak 
sama sekali, bahkan ia harus kasihan pada wanita 
yang lebih dulu di dalam hidup Tuan Awan yang 


telah di khianati karena keberadaannya. 


Apakah ini salahnya? Senja tidak pernah 
mengejar Awan, apa lagi mengharapkan lebih dari 
sebagai teman tidur, andai Senja mampu ia pun 
ingin menolak semua lelaki yang datang padanya 


yang hanya menginginkan tubuhnya. 


Senja menghela napasnya, di dunia ini dirinya 
sungguh tidak berharga, untuk mengakhiri hiduppun 
terasa mustahil karena kematian tidak cukup 


memutus segala penderitaannya. 


Dari sedari pagi hingga menjelang siang tak 
ada yang Senja lakukan, ia hanya berdiam diri di 
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kamarnya meyakini semua nyata. Duduk di tepi 
ranjang perhatian Senja tertuju pada benda pipih di 
atas meja nakas yang di berikan Awan tadi pagi 
sebelum lelaki itu pergi. Tangan Senja terulur meraih 
benda pipih itu, selama tiga tahun ia tidak 
mengunakan alat komunikasi lagi karena aturan dari 


Mom Zerina. 


Senja teringat dengan sahabatnya Cyra, andai 
saja Cyra memiliki ponsel tentu Senja akan 
menelpon sahabatnya itu, sungguh di sesalkan Senja 
tidak sempat mengucapkan salam perpisahan pasti 


Cyra sangat kecewa padanya. 


Ponsel yang di pegang Senja bergetar 
menyentakan lamunannya, menatap layar ponsel 
yang tertera nama Tuan Awan Alfarezel. Senja 


meneguk salivanya, rupanya tujuan Tuan Awan 
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memberikannya ponsel agar bisa menghubungi 


Senja kapan pun. 


Senja menyentuh tombol hijau mengangkat 
panggilan Awan. Sedikit tergugu Senja menyapa dari 


balik ponsel pada lelaki itu. 
"Halo. Tu... an." 
"Kamu sedang apa?" 
"Saya...." 


"Jangan hanya berdiam diri saja, itu sangat 
membosankan sekali, pergilah berbelanja, di dekat 
apartemen terdapat supermaket, toko baju, apapun 


bisa kamu beli di sana." 


Kening Senja mengerut, ia tidak mempunyai 


uang sama sekali bagaimana bisa ia berbelanja. 
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"Di dalam laci meja aku tinggalkan kartu 


kredit yang bisa kamu gunakan semaumu." 


Sambungan telpon di putus sepihak Tuan 
Awan, Senja menjauhkan ponsel dari telinganya, 
menatap pada laci lalu membukanya, benar saja di 
dalam laci itu terdapat kartu kredit yang Senja ambil. 
Bergeming untuk beberapa saat Senja merasa ini 


sangat berlebihan. 


Namun Senja tidak ingin mengambil resiko 
atas kemarahan Tuan Awan bila Senja tidak 
berkenan mengunakan kartu kredit ini. Ia pun 
beranjak membuka lemari, tidak ada pakaian satu 
pun bahkan yang melekat di tubuhnya adalah 
kemeja putih milik Tuan Awan nampak kebesaran. 
Senja teringat dengan gaun hitamnya yang telah di 
cucinya. Melangkah ke kamar mandi mengambil 


gaun yang tergantung, bersyukur gaun itu telah 
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kering. Gaun itu hanya sedikit robek, yang bisa Senja 


tutupi melapisinya dengan kemeja ini. 


Senja menatap pantulannya di cermin, 
penampilannya tidak buruk. la pun segera 
meninggalkan apartemen menuruni gedung itu, 
Senja tersenyum saat berada di luar ruangan, 
tangannya membentang tersenyum menatap pada 


langit yang begitu cerah. 


Tingkahnya menjadi pusat perhatian orang 
yang lewat di sekitar gedung apartemen. Senja 
tipikal yang cuek dengan pandangan siapapun, dia 


tidak pernah memikirkan penilaian orang lain. 


Mengayunkan langkahnya menyusuri tepi 
jalan, sesekali senyum Senja merekah, selama tiga 
tahun ia tidak pernah pergi berbelanja ke 
supermaket, hanya waktu libur di berikan Mom 


Zerina di akhir pekan itu pun kebanyakan mereka 
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akan berombongan memanfaatkan waktu hanya 
sekedar berkumpul di suatu tempat untuk 


menghilangkan penat. 


Senja telah sampai di supermaket membeli 
beberapa sayur, buah dan daging yang ia masukan 
ke dalam troli belanjaan. Sore nanti ia ingin sekali 
memasak, rasanya sudah lama tangannya tidak 
bersentuhan dengan alat dapur, sungguh Senja tidak 


sabar memulainya. 


Di rasa telah cukup Senja membayar 
belanjaannya ke kasir. Pandangan si kasir wanita itu 
nampak memperhatikan penampilannya. Kening 
Senja mengerut saat mengambil tas belanjaan yang 


di serahkan kasir padanya. 


Beranjak meninggalkan apartemen, langkah 
Senja terhenti saat melewati sebuah butik pakaian. 


Pandangan Senja berbinar menatap pakaian casual 
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yang di pajang di etalase butik. Senja teringat pada 
saran Awan untuk ia membeli pakaian, mengingat ia 
tak membawa satu pun pakaian ganti Senja 


memutuskan memasuki butik itu. 


Kedatangannya di sambut salah satu 
karyawan butik. Namun dari pandangan karyawan 


itu nampak merendahkan Senja. 


"Bisa saya bantu Nona?" tanya salah satu 


karyawan dengan nada sedikit ketus. 


"Saya ingin membeli pakaian di depan, boleh 


saya tahu berapa harganya." 


Wajah si wanita itu pengecut menatap malas 


pada Senja. 


"Sangat mahal Nona, saya yakin anda pasti 


tidak akan mampu membelinya, jadi ... Lebih baik 
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anda pergi lah dan carilah pakaian yang di jual obral 


di pasar tradisional." 


Wajah Senja pias, ia mengeluarkan kartu 


kredit dari saku kemeja di kenakannya. 


"Kamu pikir aku tidak punya uang, lihat ini 
kartu apa hah, aku bukan orang gila yang tidak 
berpikir sebelum memasuki butik!" Suara Senja 
lantang mengundang perhatikan sekelilingnya 
hingga seorang wanita cantik berambut sebahu 


menghampirinya. 


"Ada apa ini?" tanya wanita itu dengan suara 


lembutnya. 


"Dia!" tunjuk Senja ke wajah karyawan wanita 


itu. "Telah menghinaku." desis Senja. 


Si karyawan wanita itu hanya tertunduk 


sungkan namun enggan meminta maaf. 
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"Minta maaflah." saran wanita yang 


menghampiri barusan pada si karyawan. 
"Tapi Nona... " 
"Minta maaf." 


Si karyawan wanita itu menghela napasnya 
dari raut wajahnya terpaksa meminta maaf pada 
Senja. Hal itu membuat Senja mengurungkan 
niatnya membeli pakaian di butik itu, ia segera 
berbalik meninggalkan butik tanpa mengucapkan 


sepatah kata. 


Senja menghela napas beratnya saat berhasil 
keluar dari butik itu, bersyukur amarahnya masih 
bisa terkontrol kalau tidak wajah karyawan itu 


mungkin telah rusak di cakarnya. 
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"Maafkan dia." Senja terkesiap rupanya 
wanita cantik yang menghampirinya barusan malah 


mengikutinya. 
"Ya, apakah dia karyawan anda?" 


Wanita itu mengeleng. "Bukan, butik ini milik 
sahabat mamaku, aku hanya datang mengambil 


pesanan dari mamaku." 


Senja mengangguk, memilih diam, matanya 
sedikit melirik penampilan wanita itu yang sangat 


berkelas baginya. 


"Kamu tinggal dimana, apa ingin aku antar? 
kebetulan aku bawa mobil, sepertinya belanjaanmu 
sangat banyak." kata wanita itu melirik pada kedua 


tangan Senja yang menenteng tas belanjaan. 


"Tidak perlu, aku tinggal di dekat sini, terima 


kasih." 
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"Tidak perlu berterima kasih, aku senang 
membantu siapapun dan suka berteman dengan 
siapapun." Wanita itu mengulurkan tangannya pada 


Senja. 
"Boleh kita berkenalan, namaku Zoya." 


Senja melengkungkan senyum ramahnya, 
mengalihkan tas belanjaannya ke tangan kirinya 


untuk menerima jabatan tangan Zoya. 


"Senja." 


xxx 
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Senja meletakan tas yang memuat belanjaannya di 
meja pantry, ia duduk menuang air dari teko ke 
dalam gelas, meminumnya sekali tandas. Mata 
Senja melirik pada salah satu tas belanjaan dari butik 
yang barusan di masukinya, meraihnya lalu 
memperhatikan isi di dalamnya. Sebenarnya ia tidak 
jadi membeli pakaian ini, seorang wanita yang baru 
di kenalnya bernama Zoya yang telah 
memberikannya cuma-cuma, meski Senja telah 
menolaknya namun Zoya bersikeras mengatakan 


sebagai tanda pertemanan baru mereka. 


Teman? Kening Senja terangkat, andai Zoya 


tahu dia seorang pelacur apakah wanita itu 
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berkenan mengenal dan menganggapnya seorang 
teman. Di lihat sungguh wanita itu tidak hanya 
cantik tapi berkelas menandakan dia dari kalangan 


yang terhormat. 


Pandangan Senja menyapu sekeliling 
apartemen, semua ini masih terasa mimpi baginya 
dan terlalu mewah, ia tidak pernah di limpahi materi 
sebesar ini dalam hidupnya, sejak kecil perjuangan 
untuk hidup sangatlah berat, di besarkan oleh 
pasangan suami istri miskin yang memperlakukan 
Senja tidak adil, Senja di jodohkan dengan seorang 
lelaki saat usianya baru menginjak 18 tahun. Senja 
tidak bisa menolak apa lagi melawan ia pasrah saat 
pernikahan itu terjadi mengira lelaki yang telah 
menikahinya adalah sosok yang baik, Senja salah 
besar mempercayai hal itu, hanya beberapa bulan 


setelah pernikahan suaminya malah menyeretnya 
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ke hadapan Mom Zerina untuk menjual harga 


dirinya. 


Senja menghela napas panjangnya, 
menguatkan diri untuk tidak menangis bila 
mengingat masa menyakitkan itu, memilih beranjak 
dari kursi Senja menata buah, sayur dan daging 
ayam yang di belinya di supermaket ke dalam lemari 


pendingin yang kosong. 


Perut Senja berbunyi, ia menyentuhnya 
mengingat tadi siang ia tidak makan apapun. Senja 
memutuskan untuk memasak sekarang, hanya 
menu sederhana menggoreng daging ayam lalu 


menumis sedikit sayur yang di beri penyedap rasa. 


Tidak butuh waktu yang lama, masakan Senja 
telah matang yang di sajikan di piring dan di 


bawanya ke meja. 
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Selesai menghabiskan makanannya, pikiran 
Senja tertuju pada Awan, entah apakah lelaki itu hari 
ini akan mengunjunginya. Wajah Senja merona 
mengingat kebersamaannya dengan Awan, selalu ia 
merasa nyaman di dekat lelaki itu, meski sosok lelaki 
itu penuh dominan dan manipulatif, Senja tak 
mampu berpikir jernih, kritis hampir di setiap situasi. 
Mungkin dia saja yang terlalu bodoh mempercayai 


lelaki yang telah membeli harga dirinya. 
"Kamu sedang makan?" 


Deg, suara berat itu terdengar hingga 
menyentakan Senja yang menoleh menatap Awan 


yang berdiri nampak baru pulang dari kantornya. 


Awan melangkah santai berdiri di belakang 
kursi Senja lalu meletakan bungkusan di atas meja. 
Seketika Senja membeku saat harum maskulin khas 


dari lelaki itu menyeruak di indara penciumannya, 
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kepalanya sedikit mendongak menatap Awan yang 
berdiri menjulang tinggi, tak berkutik saat sepasang 


manik mata legam itu membalas tatapannya. 


Tangan Awan terulur, jemarinya bergerak 
menyentuh leher Senja, rasanya Senja tak mampu 
bernapas menunggu Awan yang perlahan 


merendahkan tubuhnya dan kini mencium bibirnya. 


Ya Senja rasanya luruh, dunianya terhenti 
larut dalam sebuah ciuman liar, matanya terpejam 
sebisa mungkin membalas pungutan bibir lelaki ini 


yang seakan begitu menginginkannya. 


"Tidak sekarang." deru napas saling beradu, 


saat Awan menyudahi ciumannya. 


Senja membuka kelopak matanya menatap 


kabut gairah di wajah tegas Awan untuk dirinya. 


"Temani aku makan." 
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Senja mengangguk, memang tidak ada 
penolakan meski sebenarnya ia telah kenyang 
karena baru saja makan. Lelaki ini adalah tuannya 
sekarang, maka Senja harus tunduk segala apapun 


itu. 


Mereka kini duduk bersebrangan di meja 
pantry, menikmati makanan yang telah di beli Awan. 
Memperhatikan lelaki itu yang telah berganti 
pakaian, mengenakan celana panjang dan baju kaus 
putih sedang menyantap makanannya. Seperti biasa 
lelaki ini sangat elegan dan selalu Senja sungkan satu 


meja makan bersamanya. 


Senja melirik makanan di atas meja yang 
lumayan banyak baginya, makanan ini terlihat 
sangat enak tapi tidak cukup membuat Senja 


berselera karena ia telah kenyang lebih dulu. 
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"Apakah kamu tidak suka makan?" Senja 
terkesiap atas pertanyaan Awan. Manik mata legam 
itu menatapnya tajam karena Senja belum menyuap 


makanan sedikit pun ke dalam mulutnya. 
"Saya .... " 


"Pantas saja kamu sangat kurus, katakan 
kamu ingin makan apa, masakan Cina, Thailand, 


Korea atau Jerman? aku akan pesankan untukmu." 


Senja mengeleng, kepalanya tertunduk tak 
mampu berkata apapun. Sementara Awan 
mengulum senyumnya karena berhasil telah 
membuat wanita di hadapannya ini ketakutan 
seperti seekor kelinci yang di intai mangsanya. 


Kasihan sekali. 


"Aku tahu kamu pasti sudah kenyang, 
simpanlah sisa makanan ini nanti di saat kamu lapar 


kamu bisa panaskan kembali." | 
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Senja menatap kembali pada Awan, 
senyumnya sedikit terukir ternyata Awan sangat 
mengerti dirinya. Senja mengutuk dirinya sempat 
memandang negatif pada lelaki ini ternyata apa 


yang ia pikirkan tidak seburuk itu. 


"Buatkan aku kopi, ku tunggu di kamar." kata 


Awan menggeser kursi lalu beranjak dari kursi. 


Apakah lelaki itu akan menginap? Senja 
mendesah, untuk apa ia bertanya sudah pasti Awan 


akan tidur untuk malam ini, di sini. 


Senja telah menyimpan makanan ke lemari 
pendingin, lalu mencuci piring kotor yang di 
letakannya di rak. Setelah membuatkan secangkir 
kopi yang di bawanya ke kamar perhatian Senja 
tertuju pada Awan yang duduk di pinggir ranjang. 


Lelaki itu nampak sibuk dengan laptopnya. 
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"Minuman anda." kata Senja hingga sudut 


mata Awan melirik padanya. 
"Taruh saja di meja." 


Setelah menaruh minuman itu di atas meja, 
Senja duduk di sofa memperhatikan tv led yang 
bernyala. Perlahan matanya meredup karena rasa 


ngantuk yang tak tertahankan. 


"Kemarilah." titah Awan membangunkannya 
Senja yang hampir tertidur. Senja mengangguk 
beranjak dari sofa melangkah menuju tepat tidur, 
bergabung satu selimut dengan lelaki itu. Melirik ke 
arah Awan nampaknya lelaki itu masih sibuk dengan 
laptopnya. Keheningan yang melingkupi kamar itu 
membuat Senja menenggelamkan wajahnya di 


bantal yang empuk hingga kelamaan ia tertidur. 


Awan telah menyelesaikan pekerjaannya, 


menutup layar laptopnya lalu meletakkannya di atas | 
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meja nakas. la meraih gelas minuman kopi 
menyesapnya pelan, wajahnya berubah karena rasa 
manis dari minuman kopi menyeruak di indra 
perasanya. Awan lupa mengatakan pada Senja 
biasanya ia suka mengkonsumsi minuman kopi 
tanpa gula. Meletakan gelas itu kembali ke atas meja, 
perhatian Awan mengarah pada Senja yang sudah 


terlelap. 


Sesaat Awan hanya bergeming, larut dalam 
gumpalan kusut pemikirannya, sampai detik ini ia 
tidak tahu kenapa ia mengambil langkah sejauh ini 
membeli Senja dari germo bernama Mom Zerina lalu 
menampungnya. Padahal Awan sudah berjanji pada 
dirinya tidak ingin terlalu larut dalam permainannya 
sendiri, tapi nyatanya pertahanannya telah runtuh 


hanya kasihan pada seorang pelacur. 
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Entah sampai kapan Awan akan bertahan 
dengan permainan ini. Namun di pastikan ia tidak 
akan lama terperangkap dalam kebebasan yang bisa 


merusak segala di hidupnya. 


P Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Part 11 


Senja merasakan belaian seperti bulu halus di 
permukaan kulit pipinya, perlahan kelopak matanya 
terbuka bertemu dengan sepasang manik mata 
legam Awan. Untuk sesaat mereka hanya saling 


bersitatap dengan jarak yang hanya beberapa senti. 


Senja meneguk salivanya, di perhatikan 
sedekat ini wajah Tuan Awan sangatlah tampan dan 
tegas, lelaki ini begitu sempurna malah memilihnya 


untuk di jadikan seorang simpanan. 


"Kamu memiliki mata yang indah." bisik Awan 


serak membuat bulu kuduk Senja meremang. 


"Coklat terang." lanjut Awan mengusap 


bawah kelopak mata Senja. | 
120 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


"Tuan..." 
"Apakah kamu sudah bangun?" 


Kelopak mata Senja mengejap, tidak lihatkah 
dia telah membuka mata, tentu saja ia telah 


terbangun dari tidurnya. 


"Ya," jawab Senja singkat serasa tak mampu 
bernapas saat Awan menyatukan jarak. Mata Senja 
terpejam menerima sapuan lembut di bibirnya lalu 


berganti lumatan yang mengebu. 


Awan terus memberikan ciuman dan 
sentuhan yang semakin membuat tubuh Senja 
panas dan bergairah yang hanya bisa pasrah di 


bawah kendali lelaki itu. 


Tubuh Awan ambruk di atas Senja, 
mendengar deru napas lelaki itu menyapu daun 


telinganya dengan sisa kenikmatan masih merajai. 
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Ini luar biasa dan ini gila, ya benar- benar gila 


dan Senja menyukai kegilaan itu. 


Usai percintaan Senja sama sekali tidak bisa 
tidur kembali, manik mata coklat terangnya sedari 
tadi hanya memperhatikan wajah lelaki yang begitu 


damai dalam tidur dan kini sedang memeluknya. 


Tatapan Senja beralih pada bias sinar mentari 
pagi yang menerpa jendela kaca, Senja harus 
bangun dan beranjak dari tempat tidurnya namun 
menyadari sepasang tangan kekar yang membelit 
tubuhnya rasanya mustahil Senja bisa pergi dari 


tempat tidur ini. 


Senja perlahan bergerak penuh ke hati hatian, 
melepaskan diri dari belitan pelukan Awan. 
Bersyukur apa yang ia lakukan berhasil, sudut bibir 


Senja membentuk senyuman samar memperhatikan 
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wajah Awan yang nampak mengerutkan keningnya 


dan lelaki itu tidak terjaga dari tidurnya. 


Senja beranjak ke kamar mandi, 
membersihkan tubuhnya. Setelahnya ia menuju 
lemari mengambil baju kemeja hitam milik Awan 
yang di kenakannya, membiarkan rambut basahnya 
tergerai, ia melangkah ke luar kamar menuju dapur. 
Pagi ini ia akan membuat sarapan untuk dirinya dan 
Awan, berharap tuannya itu menyukai masakannya. 


Semoga. 


Dengan bersenandung merdu Senja berkutat 
dengan alat masaknya, ia sedang membuat roti 
bakar yang di topingnya berisi daging cincang dan 


sayur mayur. 


"Selamat pagi." suara Awan yang tiba tiba 
menyentakan Senja yang sedang memotong sayur 


hingga benda tajam itu sedikit melukai ujung jarinya. 
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Senja menoleh pada kehadiran Awan 
memberikan senyumannya, seraya melangkah ke 
keran untuk membasuh darah yang mengalir di luka 


kecilnya. 


"Kemarilah." dan lagi Senja terkesiap saat 
Awan telah berdiri di hadapannya, menarik 


tangannya yang terluka lalu menghisapannya. 


Tindakan impulsif Awan membuat Senja 
membeku, apakah ini bisa di katakan perhatian, 


lelaki ini begitu peduli padanya? 


"Jangan biarkan dirimu terluka lagi." kata 


Awan menjauhkan jemari Senja dari bibirnya. 


"Duduklah di kursi dan aku akan kembali." 
Lelaki itu berbalik pergi, dan Senja tidak berani 
membantah ia menarik kursi dan duduk menunggu 


sembari pikirannya yang berjalan ke sana kemari. 
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Saat Awan kembali Senja memperhatikan 
lelaki itu tanpa mengucapkan sepatah kata. Kini 
Awan duduk saling berhadapan dengannya sedang 
mengobati goresan luka di jemari Senja lalu 


membungkusnya dengan kasa pembalut. 


"Selesai." Awan melirik ke arah meja kompor 
di sana sedikit berantakan karena acara masak 


memasak Senja belum selesai. 


"Saya akan melanjutkannya, anda tunggulah." 
kata Senja beranjak dari kursi namun Awan 
mencekal pergelangan tangannya menahan langkah 


wanita itu. 


"Tidak perlu, aku tidak sarapan bersama kali 
ini. Kamu istirahatlah aku akan pesankan makanan 
untukmu." Awan berdiri seraya melepaskan 


pergelangan tangan Senja lalu berjalan melewatinya. 
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Tatapan Senja mengarah pada punggung dan 
bahu lebar Awan yang semakin jauh dan hilang saat 
memasuki kamar. Senja menghela napasnya, 
sungguh ia tak bisa menebak sifat dan apa yang di 
rasakan lelaki itu padanya. Kadang Awan bersikap 


dingin namun juga hangat. 


Matanya nampak sembab karena semalaman 
hanya menangis, berbaring tengkurap di atas 
ranjang menatap layar laptop pada foto 


kebersamaannya dengan seorang lelaki. 


Awan Alfarezel.' sosok lelaki itu kini merusak 
pikiran dan hatinya, hubungan yang sedang tidak 
baik- baik saja akhirnya di putus secara sepihak 
membuat Zoya hancur lebur. Hanya kepercayaan 
yang menguatkannya sampai detik ini untuk 


menunggu Awan kembali padanya. Ya bukankah 
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mereka sering berselisih paham dan lalu kembali 
membaik sedia kala. Lima tahun bukan waktu yang 
singkat dan Zoya yakin Awan pun pasti berpikir sama 


dan masih mencintainya. 


Tapi sampai kapan? Zoya sangat bosan 
menunggu hari itu tiba, hari yang tak tahu akankah 
terjadi. Ia tidak bisa berdiam diri saja hanya 


melarutkannya dalam duka. 


Ponsel Zoya bergetar, ia berdecak tak mau 
menerima telpon dari siapapun termasuk mamanya. 
Dengan malas Zoya meraih ponselnya menatap 
nama yang tertera di layar ponsel ternyata bukan 


mamanya. 


Kening Zoya  mengerut, mengangkat 


panggilan itu. 


"Bagaimana?" 
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"Dia sering mengunjungi club dan bersama 


seorang wanita di sana." 


Wajah Zoya pias namun ia tidak terkejut 
dengan kenyataan yang di dengarnya karena 
terakhir pertemuannya dengan Awan secara blak- 
blakan lelaki itu mengatakan sering bermain dengan 


para pelacur. 
"Apakah hampir setiap malam?" 
"Beberapa malam ini tidak, tapi entahlah." 
"Aku ingin tahu siapa nama pelacur itu." 
"Sulit, aku tidak bisa membantu untuk itu." 


"Kamu memang payah!" Sangat kesal Zoya 
memutus panggilan telpon. Tangan Zoya meremas 
ponsel di tangannya, ia bersumpah tidak akan 
membiarkan Awan merusak diri dengan kebebasan. 


Siapapun wanita di luar sana tidak akan mampu 
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mengantikan posisinya. Harus, cara apapun Awan 


akan kembali padanya. 


Kaka 
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Seharian yang Senja lakukan hanya menonton 
televisi, ia suka acara masak memasak, mengetahui 
menu baru yang suatu saat akan di eksekusinya. 
Namun entahlah melihat salah satu jemarinya yang 
di perban membuatnya berpikir apakah Awan akan 
mengizinkannya kembali ke dapur. Lelaki itu 
sepertinya suka memesan makanan di luar dari 
restoran ternama, bukankah itu membuang uang 
saja. Tapi mengingat Awan adalah lelaki kaya raya 
rasanya suatu hal kecil bagi lelaki itu makan di luar 
setiap hari berbanding terbalik dengan Senja yang 
terlahir tidak pernah berkecukupan bahkan 
terlempar di lembah nista. Sebagian orang orang di 


luar sana pasti mengira ia di jadikan seorang pelacur | 
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pasti bergelimang harta nyatanya tidak. Hasil 
keuangan menjual diri di pegang penuh Mom Zerina, 
wanita paruh baya itu hanya memberikan sebagian 
kecil pada dirinya dan teman-teman bernasib sama 


di sana. 


Senja menghela napas beratnya, 
mengenyahkan pikiran masa lalu. Ia mengambil 
remote tv menganti channelnya, saat acara 
menampilkan berita lowongan kerja, sangat 
antusias Senja menyimaknya, andai saja ia bisa 
melamar kerja dan mendapatkan uang pasti 
hidupnya tak lagi ketergantungan dengan Tuan 
Awan. Tentu Senja berharap mendapatkan kerja 


yang halal tidak menjual diri lagi. 


Seseorang yang telah memasuki apartemen 


tidak membuat Senja menyadarinya yang terlalu 
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sibuk dengan pemikirannya dan acara berita di 


televisi. 


Langkah Awan mendekat memperhatikan 
Senja yang masih sangat fokus ke televisi hingga 
suara deheman Awan menyentakan Senja yang 


menoleh ke asal suara. 


"Tuan!" Senja segera berdiri, terlalu malu. 
Sungguh ia tidak tahu Tuan Awan telah 
mengunjunginya. Lelaki ini tidak menelponnya sama 


sekali. 


"Kamu sedang apa?" tanya Awan santai 


memasukan salah satu tangan ke saku celananya. 


"Saya, sedang menyimak berita lowongan 
kerja." jawab Senja hingga raut wajah lelaki itu 
berubah datar. Bodoh sekali apakah Senja terlalu 
jujur memberikan jawaban hingga Tuan Awan 


marah. 
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"Kamu ingin bekerja?" 


Senja mengeleng cepat. "Tidak, maksud 
saya ... bukankah saya milik anda maka saya 


menuruti apa keinginan Tuan." 


"Bagus, jadi jangan pernah melihat acara 


seperti ini lagi." 


Senja tertunduk sedih, mengigit bibir 
bawahnya meredam rasa kecewa menyelimuti 
jiwanya. Awan sangat menyadarinya wanita ini 
terlihat menyedihkan, namun ia tetap dalam 
pendiriannya tak akan memberikan kebebasan 
penuh pada Senja kecuali setelah ia melepaskan 


Senja. 


Memperhatikan penampilan Senja yang 
hanya mengenakan kemejanya, seingat Awan 


wanita ini sejak semalam memakai pakaiannya 
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bukankah Awan telah meminta Senja membeli 


beberapa pakaian di butik dekat apartemen ini. 
"Kemana pakaianmu?" 


"Heh." Senja mengejapkan matanya bingung 


dengan pertanyaan Awan. 


"Ya, pakaian yang kuminta kamu membelinya, 


kenapa malah masih mengunakan kemejaku?" 


Sebenarnya Awan memang menyukai Senja 
mengenakan kemejanya, terlihat seksi di matanya, 
di mana kemeja itu begitu kebesaran membungkus 


tubuh ramping Senja. 


"Saya .. tidak jadi membeli pakaian di butik 


itu?" 
Kening lebat Awan mengerut heran. 
"Kenapa?" 
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"Tidak ada Tuan, saya tidak menyukai model 


pakaian yang di jual di sana." 


Awan berdecak, di rasa alasan itu tidak masuk 
di akal namun Awan tidak membahasnya lagi, 
menarik tangan Senja yang terkesiap menatap lelaki 


itu yang menyeretnya keluar dari apartemen. 
"Tuan kita mau kemana?" 
"Diamlah." 


Terpaksa Senja menurut, menunggu kemana 
sebenarnya Tuan Awan akan membawanya, 
memasuki lift hingga menuju parkiran, kini Senja 
sudah berada di dalam mobil yang di setir Awan 


meninggalkan kawasan gedung apartemen. 


Selama di dalam perjalanan keduanya hanya 


terdiam, Senja pun tidak berani bertanya memilih 
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tertunduk memainkan jemarinya, hal itu 


mengundang perhatian Awan. 
"Apa kamu begitu takut padaku?" 


Pertanyaan Awan membuat Senja menatap 


lelaki itu. 


"Bukan... Saya tidak takut dengan Tuan, saya 
menghormati Tuan." jawab Senja pelan. Namun 


Awan tidak membahasnya lagi. 


Sebenarnya Senja tidak pernah takut pada 
siapapun ia hanya segan, apa lagi Tuan Awan adalah 
sosok lelaki yang membelinya penuh dari Mom 
Zerina secara tidak langsung telah mengeluarkannya 
dari tempat terkutuk itu yang selama tiga tahun 
telah menjerujinya. Senja hanya berusaha bersikap 
sebaik mungkin tidak mengecewakan Awan sebagai 


tanda rasa terima kasihnya. 
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Mobil berhenti di sebuah parkiran butik 
ternama, Senja terheran kenapa Tuan Awan 
membawanya kemari. Tanpa banyak kata lelaki itu 
menyeret Senja kembali saat keluar dari dalam 
mobil, mengajaknya masuk ke dalam butik yang di 
sambut seorang wanita paruh baya yang 


berpenampilan rapi. 


"Pilihkan banyak pakaian yang cocok 


untuknya." 


Senja mengejapkan matanya mendengar titah 


Awan pada wanita itu yang dengan ramah melayani. 


"Tentu Tuan Awan." si wanita itu mengajak 
Senja duduk lalu memperlihatkan pakaian yang 
terbaik di jahit di butik mereka. Senja sampai 
bingung memilih hingga Awan memintanya 


mencoba semua pakaian itu. 
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Dari banyak pakaian yang Senja coba, 
keseluruhannya sangat cocok di tubuh wanita itu 
namun saat pakaian terakhir yang Senja kenakan 
lalu keluar dari kamar pas memperlihatkan pada 
Awan yang menunggu duduk di kursi sofa. Penilaian 
Awan kali ini menyukai pakaian itu yang di 


anggapnya paling pas membalut tubuh Senja. 


"Tetap kenakan pakaian itu, dan pakaian yang 


lain bungkus." titah Awan pada karyawan toko. 


Mereka tidak langsung kembali ke apartemen 
setelah dari butik Awan mengajak Senja ke salon. Di 
sana rambut Senja di rapikan dan di beri sentuhan 
warna hitam natural. Senja nampak lebih fresh 


setelah selesai. 


Si lelaki kemayu pemilik salonpun memuji 
Senja yang sangat cantik dan sangat serasi 


berdampingan dengan Tuan Awan. 
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Benarkah? sayangnya tidak, dia hanya 
seorang pelacur untuk Tuan Awan tidak ada ikatan 


yang sah untuk mendampingi lelaki itu. 


Mereka kini berada di dalam mobil, Awan 
memperhatikan Senja yang lebih banyak diam 
bahkan enggan menatap ke arahnya, pandangan 


wanita itu lebih banyak ke luar jendela kaca mobil. 


"Apa yang kamu pikirkan?" tanya Awan 


membuka obrolan. 


"Sesuatu hal." Senja menoleh pada Awan, 
manik mata wanita itu nampak berkaca-kaca. 
"Kenapa Tuan melakukan hal ini pada saya, memilih 
pakaian saya dan ... merapikan rambut saya, apakah 
Tuan malu membawa saya keluar atas penilaian 
orang lain, agar di pandangan mereka saya cukup 


sepadan berada di sisi Tuan?" 
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Senja tersentak saat mobil berderit di 
hentikan mendadak di tepi jalan yang sepi, tatapan 


Awan sangat tajam beradu dengan Senja. 


"Itukah yang ada di pikiranmu heh, aku hanya 
ingin membuatmu di hormati siapapun tanpa 
memandang statusmu terdahulu, memberikan 
tempat tinggal dan pakaian yang layak agar kamu 
nyaman bersamaku. Tapi rupanya kamu memang 
tidak suka hal itu, lebih memilih berpenampilan 
norak yang suka di lecehkan para lelaki di luar sana 


kan!?" Desis Awan meletupkan amarahnya. 
"Saya tidak seperti itu." 


"Ya kamu memang jalang!" Awan menyambar 
pipi Senja, menatap nyalang di manik mata coklat itu 
yang telah berselaput bening. "Kamu pelacur 
murahan yang rela mengangkangi banyak lelaki tapi 


sekarang kamu tidak akan bisa, kamu milikku." desis 
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Awan menyibak rok Senja dan menyentuhnya tepat 


di titik pusat sensitifnya. 


"Aku tidak akan membiarkan banyak lelaki di 
luar sana atau siapapun itu memandangmu rendah, 
hanya aku ya tuanmu yang pantas 
merendahkanmu." bisik Awan serak sementara 
Senja telah di selimuti kabut gairah, meski hatinya 
menolak namun jiwanya luruh tak mampu 


menghindari. 


kaa 
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Senja terbangun merasakan sinar mentari 
menembus dinding kaca mobil menerpa kulit 
wajahnya. Keningnya mengerut perlahan membuka 


mata, mengerang melonggarkan otot tubuhnya. 


Perhatian Senja terhenti pada lelaki di 
sampingnya yang masih tertidur lelap, wajah Senja 
merona mengingat tadi malam bagaimana Awan 
menyentuhnya terus menerus tanpa kendali hingga 


mereka tertidur di dalam mobil. 


Senja membenarkan posisi duduknya, 
terkesiap saat jas melorot dari tubuhnya yang 
telanjang. Perlahan Senja mengenakan pakaiannya 

lagi, saat Senja ingin menyelimuti Awan dengan jas 
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lelaki itu, seketika mata legam itu terbuka membuat 


Senja membeku. 


Awan tak memberikan ekspresi apapun, 
bergerak mendekati Senja lalu mengecup lembut 


bibirnya. 


"Pagi." Suara Awan terdengar serak membuat 
Senja meremang. Sudut bibir Senja mengukir 


senyum Samar. 


"Pagi Tuan." jawab Senja tertunduk saat lelaki 
itu mengancing satu persatu kemejanya menutup 


pahatan sempurna di tubuhnya. 


"Wajahmu selalu memerah seperti gadis 


polos saja." sindir Awan tertawa kecil. 
"Maaf." 


"Kenapa kamu minta maaf. Tidak ada yang 


salah, kesalahan kita hanya satu tidak kembali tadi 
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malam ke apartemen, ah... Ini pertama kali aku tidur 
di pinggir jalan." kata Awan sembari menjalankan 


mobilnya. 


Sepanjang jalan Senja memperhatikan wajah 
Awan, lelaki yang begitu sempurna di mata Senja 
yang telah memilihnya untuk di jadikan teman tidur. 
Raut Senja berubah sedih andai suatu saat Awan 
akan melepaskannya akankah ia rela dengan 


perpisahan itu? 


Senja menghela napasnya, kenapa ia harus 
memikirkan hal sejauh itu, tentang hati dan 
perasaan, hubungan ini hanya sebatas sex bukan hal 
apapun itu yang menyangkut hubungan emosional, 


jangan sampai Senja larut dalam keinginan semunya. 


Mobil berderit berhenti di depan butik. Senja 
mengejapkan matanya menyadari butik ini yang 
pernah di singgahinya dan menolak kehadirannya. 
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Menoleh pada Awan yang lebih dulu keluar lalu 
berjalan mengitari mobil membukakan pintunya 


untuk Senja. 
"Keluarlah." titah Awan. 


Senja masih bergeming, sungguh ia tidak ingin 


masuk di butik ini lagi. 
"Untuk apa kita ke sini Tuan?" 
"Membeli pakaianmu." 


Senja mengeleng. Bukankah kemarin ia sudah 
memberikan alasan kenapa ia tidak membeli 
satupun pakaian di butik ini, meski alasan itu hanya 


suatu kebohongan. 


"Tidak ada satupun yang cocok untuk saya, 
lagian bukankah tadi malam Tuan sudah 
membelikan saya banyak pakaian, itu lebih dari 


cukup." 
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"Aku tidak suka di bantah, keluar." 


Senja meringis, membenci kelemahannya 
pada lelaki ini, terpaksa ia keluar dari dalam mobil 


mengikuti langkah Awan yang berjalan di depannya. 


Saat memasuki butik seorang wanita 
berpenampilan casual dengan tataan rambut 
rapinya menyambut Awan dengan sangat ramah. 


Bahkan wanita itu sepertinya mengenal Awan. 


"Senang sekali Tuan Awan berkunjung di butik 
ini. Tuan mau mencari gaun seperti apa, saya jamin 
kekasih atau siapapun yang mengenakan gaun dari 
butik ini akan terkesan." kata wanita itu sembari 


melirik pada Senja. 


la mengenali wanita bersama Tuan Awan 
pernah datang ke butiknya yang di layani salah satu 
karyawannya, namun saat itu ia hanya memantau 


dari jauh. 
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"Aku ingin kamu mencarikan gaun yang cocok 


untuk kekasihku." 


Deg, mata Senja melebar, melirik pada tangan 


kekar Awan yang merangkul bahunya. 
"Dia ... kekasih anda?" 
"Ya, kenapa?" 


"Oh, tidak apa-apa Tuan, tentu banyak gaun 
yang pantas untuknya." katanya dengan raut wajah 


terkejut. "Mari Nona ikut saya." 


Dengan langkah berat Senja mengikuti, dan 
duduk di kursi sofa memperhatikan beberapa 
karyawan wanita itu memperlihatkan dan 
menjelaskan gaun terbaik di butik ini. Perhatian 
Senja terpusat pada salah satu karyawan yang telah 
menolaknya. Kali ini sikap karyawan itu begitu sopan 


memperlakukannya. 
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Senja hanya bisa terdiam, sama sekali tidak 
berselera meski gaun yang mereka tunjukan pada 


Senja dari kualitas terbaik. 


Awan yang memperhatikan sedari tadi, 
mendengus seraya melangkah mendekati Senja. Kini 
berdiri di belakang kursi Senja duduki, menyentuh 


bahu wanita itu. 


"Sepertinya tidak ada gaun yang di sukai 
kekasihku, aku akan mencarinya di butik ternama 


yang lebih bagus lagi. Mari sayang." 


Senja bangkit dari duduknya merangkul 
lengan Awan untuk meninggalkan butik itu. Si 
pemilik butik hanya melongo tidak percaya dan 
menatap kosong pada kepergian pelanggan paling 


mahal dari butiknya. 


Senja menahan senyumnya saat berada di 


dalam mobil, sekarang baru ia mengerti kenapa | 
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Tuan Awan membawanya ke butik itu hanya karena 
ingin mempermalukan si pemilik butik dan 


karyawannya. 
"Apa yang lucu?" tanya Awan. 
"Tidak Tuan hanya..." 
"Hanya apa?" 


"Dari mana Tuan tahu mereka pernah 


menolak kedatangan saya di sana?" 


"Itu mudah bagiku, karena dari melihat 
ekspresimu bicara memberikan alasan padaku, aku 


mampu menebak isi pikiranmu." 


Benarkah? Kening Senja mengerut, bearti ia 


tidak pandai berbohong pada lelaki ini. 
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“Jadi, jangan pernah sesekali kamu 
berbohong padaku, kali ini ku maafkan tapi tidak 


dengan waktu nanti." 


Kalimat yang keluar dari bibir Awan membuat 
Senja menegang, sangat mengerti lelaki yang di 
hadapannya ini sangat berkuasa, penuh kendali atas 
dirinya dan Senja benar-benar terperangkap dalam 


lingkaran itu. 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


Part 14 


Waktu terus berputar tepat 30 hari Senja telah di 
miliki Awan, yang mengubah kehidupan Senja 
seketika. Dulunya ia seorang pelacur berganti 
malam melayani lak-laki berbeda, tapi tidak kali ini 
ia cukup menjadi simpanan lelaki paling dominan 


dalam jarak waktu yang Senja tak tahu. 


Meski Tuan Awan Alfarezel sosok yang penuh 
berkuasa atas dirinya di sisi lelaki itu Senja merasa 


nyaman dan terlindungi. 


Sepanjang malam Awan selalu menginap di 
apartemen yang di tempati Senja, menyentuh dan 


memeluk Senja hingga ia terlelap tidur. 
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Lelaki itu seakan tidak pernah bosan 
berdekatan dengannya. Senja selalu merasa terbuai, 


tenggelam dalam dunia yang di ciptakan Awan. 


Saat pagi menyapa Senja masih berada di atas 
tempat tidurnya bergulung dalam selimut tebal yang 
menutupi tubuh telanjangnya. Suara getaran di 
ponselnya membuatnya membuka kelopak matanya. 
Senja bangkit duduk masih dalam keadaan 
mengantuk, mengulurkan tangannya mengambil 
ponsel yang berada di meja nakas, menerima pesan 


dari Awan. 


Sarapanlah, dan setelahnya berbelanjalah 


apa yang kamu mau “Awan.' 


Senyum Samar Senja melengkung di sudut 
bibirnya. Awan bukan tipikal lelaki yang romantis, 
tapi Senja sangat bahagia saat membaca pesan yang 


di kirimkan lelaki itu. 
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Senja mengetik pesan balasan. 'Baiklah Tuan, 


terima kasih “ Senja.' 


Setelahnya Senja menaruh ponselnya di atas 
meja nakas kembali, ia menyibak selimut 
menjuntaikan telapak kakinya bersentuhan dengan 


lantai, melangkah menuju kamar mandi. 


Senja bergeming saat berdiri di depan cermin 
wastafel, menatap pantulan dirinya yang tanpa 
busana memperlihatkan bercak kemerahan di 
permukaan kulitnya. Tanda yang selalu di tinggalkan 


Awan saat bercinta dengannya. 


Tubuh Senja berdesir mengingat setiap kali 
percintaannya dengan Awan, penuh gairah dan 
Senja terbakar dalam nafsu lelaki itu. Senja tidak 
pernah berhasrat terlalu dahsyat pada seorang lelaki 


termasuk pada mantan suaminya dulu. Bahkan saat 
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ia di lacurkan Senja selalu terpaksa melayani tanpa 


ada rasa. 


Senja menghidupkan shower membiarkan 
tetes air membasahi tubuhnya, sekelumit bayangan 
masa lalu singgah di benaknya membuatnya 
mengerang ketakutan, Senja menangis merosot 
jongkok di lantai, menekuk kepalanya dengan kedua 
tangannya. Ia benci masa lalu itu membuatnya muak 
dan sakit, saat tubuhnya di seret di jual pada Mom 
Zerina di paksa pertama kalinya melayani banyak 
lelaki hingga di pukul bila Senja menolak, bagian 
kisah suram dalam hidupnya tak pernah Senja 


lupakan bahkan melekat abadi dalam pikirannya. 


Suara deringan ponsel menyentakan Senja 
mengembalikan kesadarannya, ia segera 
mematikan shower, menyambar jubah handuk yang 


tergantung lalu mengenakannya, buru-buru Senja 
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keluar dari kamar mandi melangkah ke meja nakas 


dan duduk di tepi ranjang. 


Senja meraih ponselnya, siapa lagi kalau 
bukan Awan yang menghubunginya karena hanya 
nomor kontak lelaki ini satu-satunya berada di 


ponselnya. 


"Halo." Senja menempelkan ponsel di telinga 


mengangkat panggilan lelaki itu. 


"Kamu baik baik saja?" tanya Awan dari balik 


ponsel mengerutkan kening Senja. 
"Tentu Tuan." 
"Hemmm, sekarang kamu sedang apa?" 
"Saya baru selesai mandi." 


"Aku hanya ingin mengatakan malam ini 


mungkin, aku tidak akan mengunjungimu." 
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Senja terdiam beberapa saat, entah kenapa 
hatinya merasa sedih saat mendengar kalimat yang 


di ucapkan Awan. 
"Jadi kamu bisa tidur nyenyak malam ini." 
"Baik Tuan." 


Sambungan telpon di putus sepihak Awan, 
Senja menghela napasnya menjauhkan ponsel dari 


telinganya. 


Apakah bisa Senja tidur nyenyak sedangkan ia 
telah terbiasa di sentuh Awan Alfarezel di sepanjang 


malamnya. 


Sungguh sangat murahan, ya dia memang 
jalang rendah namun ia rela di cap wanita paling 
nista merendahkan harga dirinya hanya pada Tuan 
Awan, tapi tidak dengan banyak lelaki di luar sana 


yang begitu di bencinya saat melecehkannya. 
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'Tuhan jangan biarkan perasaan ini hadir.' 
dalam hati Senja berdoa, sebenarnya ia tak ingin 
lemah karena ia jauh lebih kuat saat takdir harus 


memperangkapnya dalam lingkaran dosa. 


kaa 


Awan berada di sebuah restoran saat 
menjelang makan siang, ia tidak sendirian namun 
bersama ayahnya Dhafi Ghafar. Dan paling 
mengejutkan ayahnya mengundang turut serta 


Tante Nazma, mama dari Zoya. 


Awan sangat tidak berselera menyantap 
makanannya, wanita yang berada di tengah ia dan 


ayahnya ini sangat membuatnya muak. 


"Saya duluan." kata Awan saat ayahnya dan 


Tante Nazma masih menyantap makanan. 
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"Kenapa buru-buru Nak?" tanya Tante Nazma 
di balas tatapan tajam oleh Awan. Raut wajah 
Nazma nampak pias menyadari Awan tidak suka 


kehadirannya. 
"Saya banyak pekerjaan Tante." 


"Oh benar sekali, kamu memang pebisnis 
yang sangat padat jadwalnya tapi sebentar saja 


Tante ingin bicara." 


"Tunggulah dulu Awan, Nyonya Nazma ingin 


bicara dengan kita." 


"Bukan aku Ayah, tapi mungkin bicara dengan 
Ayah." Awan menggeser kursinya tetap beranjak 
pergi meninggalkan restoran membuat Dhafi 


menghela napasnya. 


"Maafkan putra saya Nyonya Nazma." 
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"Tidak mengapa Tuan, saya memahami 
kesibukannya. Bagaimanapun kelak Awan akan 


menjadi mantu saya." 


Dhafi hanya mengangguk-anggukan 


kepalanya. 


"Bagaimana keadaan Zoya, sudah lama sekali 


tidak bertemu dengan putrimu itu." 


Wajah Nazma nampak sedih sembari 


mendesah lelah. 


"Saya sangat sungkan membicarakan hal ini 
pada anda Tuan Dhafi, namun sebagai orang tua 
setidaknya kita harus turut adil untuk kebahagiaan 


mereka." 
"Maksud Nyonya?" 


"Bukan maksud apapun, sepertinya hubungan 


Zoya dan Awan memiliki masalah, sungguh di 
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sayangkan kalau tidak ada titik kebaikan. Mereka 
telah bersama selama lima tahun dan bertunangan. 
Tentu saya sebagai mamanya Zoya sangat berharap 
banyak hubungan mereka sampai di jenjang 


pernikahan." 


"Saya akan berusaha bicara dengan Awan, 
memang waktu kebersamaan saya dengan putra 
saya sangat berkurang, ini hanya mungkin 
kesalahpahaman, saya yakin Zoya dan Awan akan 


menikah." 


Senyum Nazma merekah, nampak begitu 


senang dengan jawaban dari Dhafi. 


Awan mengumpat saat memasuki mobilnya, 
ia yakin Tante Nezmalah yang menghubungi 
ayahnya lalu meminta mengadakan makan siang ini 


bersama dengannya. 
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Tidak ada celah sedikitpun membujuknya 
memperbaiki hubungannya dengan Zoya. Seorang 


pengkhianat tidak bisa Awan ampuni. 


Awan mendesah bersandar di kursi mobil, lalu 
bagaimana dengan dirinya yang menyimpan 
seorang wanita pelacur di salah satu apartemennya 
untuk di jadikan pemuas hasrat liarnya sebagai 
pelarian, apakah ia juga seorang pengkhianat? 
Tentu tidak, ia bertemu dengan Senja saat hatinya 
telah di patahkan, hingga Awan pun bersumpah 
tidak pernah mengandalkan perasaannya lagi 
terhadap seorang wanita manapun. Suatu saat ia 
akan melepaskan Senja saat ia puas bersenang- 
senang dengan tubuh wanita itu. terserah Senja 
kelak ingin menjual diri lagi atau tidak, sungguh 
Awan tidak peduli namun untuk saat ini Senja hanya 


miliknya. 
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Saat Awan ingin menjalankan mobilnya 
perhatiannya terhenti pada gantungan kunci sebuah 
boneka kelinci di bawah kursi mobil. Awan 
menjangkau gantungan itu untuk mengambilnya, 
bergeming mengingat kebersamaannya dengan si 


pemilik gantungan kunci ini. 


Zoya Mecca. Saat Awan mengingat wanita itu 
ponselnya berdering yang segera di angkatnya, 


panggilan dari salah seorang sahabatnya. 
"Halo." 


"Awan kamu di mana? kamu harus segera ke 


rumah sakit." 


kaa 
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Part 15 


Awan menghentikan mobilnya di parkiran sebuah 
rumah sakit swasta, ia berjalan cepat memasuki 
gedung rumah sakit, melewati koridor dan 


memasuki lift yang mengantarkannya ke lantai atas. 


Lift berdenting Awan keluar dari dalamnya, 
melanjutkan langkahnya, menuju sebuah ruang 
kamar vip, saat nomor kamar di temukannya, ia 
terpaku Kaif baru saja keluar dari pintu kamar rawat 


itu dan kini bersitatap dengannya. 


Kening lebat Awan  mengerut, ia 
mengayunkan kakinya mendekat, mempersempit 


jarak antara ia dan Kaif, tanpa basa basi Awan 
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memberikan bogeman ke wajah Kaif hingga 


tersungkur ke lantai. 


Kaif hanya tertawa miris, menyentuh sudut 
bibirnya yang berdarah, sama sekali tidak melawan 


atas perlakukan brutal yang barusan di dapatkannya. 


"Apa kamu sudah puas?" tanyanya membuat 
Awan mengepalkan kedua tangan, sementara manik 
mata legamnya tanpa teralihkan menatap tajam Kaif 


yang kini telah bangkit. 


"Ah, aku tahu kamu tidak pernah puas hanya 
dengan memukulku, mungkin kamu ingin sekali 


menghabisiku, kan." 


"Tutup mulutmu!" desis Awan tanpa 
berkenan membahas apapun, berjalan melewati 


lelaki itu. 
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"Zoya tidak pernah mengkhianatimu, malam 


itu aku yang memulainya--- menciumnya." 


Rahang Awan mengeras tegas, berbalik 
mendekati Kaif kembali, tangan Awan menyambar 
kemeja lelaki itu menatapnya dengan bara amarah 


yang berkobar. 
"Apapun penjelasanmu, aku tidak peduli." 


"Lalu, untuk apa kamu datang ke sini, kalau 


memang kamu tidak peduli dengan Zoya?" 
"Bukan urusanmu!" 


"Awan, Kaif!" Suara seorang lelaki membuat 
kedua menoleh pada sosok lelaki mengenakan 
pakaian kedokteran barusan keluar dari kamar 
rawat. Lelaki itu mendekat hingga Awan melepaskan 


cengkeramannya di kemeja Kaif. 
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"Tolong jangan membuat keributan di rumah 
sakit." nasehat lelaki itu menatap keduanya 


bergantian. 


"Awan ikut aku." Pintanya berjalan duluan. 
Awan mendengus melirik jengah pada Kaif lalu 


berbalik menyusul lelaki itu. 


Mereka duduk di sebuah kursi kosong 
terdapat di koridor rumah sakit, Awan bersedekap 
menunggu lelaki itu adalah sahabatnya bernama 
Faraz seorang dokter yang bekerja di rumah sakit ini 


untuk bicara. 
"Hentikanlah." 
"Apa maksudmu?" 


"Kemarahanmu. Kita adalah sahabat, aku, 
kamu dan Kaif. Ini hanya kesalahpahaman, Kaif telah 


menceritakannya padaku, dia tidak bersungguh- 
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sungguh berniat mengkhianatimu, apa lagi Zoya. 
Saat malam itu dia mabuk mendatangi apartemen 
Zoya lalu menciumnya, tidak di sangka kamu datang 


di waktu itu." 


Awan berdecak sinis, ia sangat muak 
membahas hal yang sama berusaha ia lupakan. Sial 
bagi Awan amarahnya selalu meluap bila mengingat 


tentang malam itu. 
"Kenapa kamu membela mereka?" 


"Aku tidak membela siapapun, aku peduli 
pada persahabatan kita dan hubunganmu bersama 


Zoya." 
"Omong kosong." 


“Ini bukan sekedar omong kosong, aku yakin 
kamu pun tidak tenang dengan semua ini, kalau 


memang kamu tidak peduli sama sekali tidak 
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mungkin kamu berkenan datang ke rumah sakit saat 


aku menghubungimu." 


Awan terdiam, pandangan kosongnya jatuh 
pada lantai, dan ia pun sendiri tidak tahu kenapa ia 


berada di rumah sakit ini. 


"Zoya sangat mencintaimu, dia hampir 
kehilangan nyawanya, bahkan dia sedang 


mengandung." 


Deg, raut wajah Awan berubah tegang 


menatap pada Faraz. 
"Kekonyolan apa lagi ini." 


"Aku serius, aku yang menanganinya, 
kandungannya hampir berusia 2 bulan. Temuilah dia 
dan bicaralah dari hati ke hati." Faraz berdiri 


menyentuh bahu bidang Awan seraya berlalu pergi. 
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Sangat lama Awan hanya duduk berdiam diri 


melonggarkan pikirannya yang kusut tak berbentuk. 


Zoya hamil? Benarkah yang di kandung 
tunangannya itu adalah darah dagingnya, namun 
Awan tak mampu menyangkal bukan, karena saat 
bersama ia sering melakukan percintaan dengan 


wanita itu. 


Awan mengusap rambut hitamnya ke 
belakang, rasanya kepalanya mau pecah, benar kata 
Faraz sebaiknya Awan menemui Zoya dan 
memberikan wanita itu ruang untuk saling bicara. 
Karena selama ini Awan tak pernah sedetikpun 
memberikan waktu untuk Zoya maupun Kaif 


menjelaskan apapun padanya. 


Awan berdiri, berjalan di koridor menuju 
kamar Zoya di rawat, tak terlihat keberadaan Kaif 


lagi dan lagian Awan tidak peduli. Ia menyentuh 
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handle pintu membukanya, menatap pada celahnya 
pada sosok seorang wanita yang nampak lemah 
berbaring di ranjang. Langkah sepatu Awan yang 
memasuki kamar membuka kelopak mata Zoya. 
Manik matanya berkaca-kaca saat lelaki yang paling 


di tunggunya akhirnya datang menemuinya. 


"Awan." lirihnya pilu. Awan kini berdiri di tepi 
ranjang, bergeming saat Zoya menarik tangannya 
menggenggamnya erat. Bahkan tangan Awan di 


kecupnya penuh dengan kerinduan. 


"Maafkan aku, kumohon." bisiknya 


meneteskan air mata. 


Awan merendahkan tubuhnya duduk di tepi 
ranjang, satu tangannya terulur menghapus air mata 


wanita itu. 


"Berhentilah menangis, dan saatnya kita 


bicara." 
170 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


Kaka 


Saat meninggalkan supermaket membeli 
beberapa bahan belanjaan dapur, Senja 
memutuskan singgah di sebuah taman kota, duduk 
menyendiri di sana menikmati mentari yang mulai 
terbenam. Sebentar saja ia ingin menepi di alam 
terbuka menatap hijaunya daun pepohonan dan 
rerumputan kecil yang tumbuh menutupi tanah 


lapangan. 


Pandangan Senja mengarah pada sepasang 
lawan jenis yang berjalan mesra bahkan duduk 
bersama saling berangkulan, ah begitu indah kisah 
cinta mereka bahkan si lelaki nampak sangat 


perhatian pada wanitanya. 


Mereka saling jatuh cinta, tapi berbanding 
terbalik apa yang di alami Senja dalam hidupnya. 


Lelaki yang datang padanya hanya memerlukan 
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tubuhnya saja, tapi tidak meminta hatinya dan 


mencintainya. 


Entah kenapa Senja merasakan sakit yang tiba 
tiba menyengat di ulu hatinya saat pikirannya 
tertuju pada Awan. Senja sangat merindukan lelaki 


itu tapi Awan tidak akan datang malam ini padanya. 


Senja mendesah panjang, sudah saatnya ia 
pulang kembali ke sangkarnya, ia berdiri namun 
beberapa langkah kepalanya terasa pusing dan 
pandangannya berputar hampir saja tubuhnya 
ambruk untung seseorang menahan tubuhnya dari 


belakang. 
"Hati-hati Nona." 


"Terima kasih." 
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Senja di bimbing duduk kembali ke kursi, ia 
hanya memijat keningnya untuk mengurangi rasa 


pusingnya. 
"Senja." 


Suara lelaki menolongnya itu sangat familiar 
di pendengaran Senja, perlahan Senja mendongak 


menatap tepat di wajah lelaki itu. 
"Afnan." 


Afnan tersenyum lebar duduk di samping 


Senja. 


"Tidak menyangka kita bisa bertemu 


kembali." 
"Bagaimana keadaan Cyra?" 


“Dia baik, dan dia sangat merindukanmu." 
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"Bisakah tolong sampaikan padanya aku ingin 
bertemu mungkin besok pagi di tempat ini." pinta 
Senja mengingat besok biasanya Mom Zerina 
memberikan waktu pada pekerja di club untuk 


berlibur sehari di luar. 


"Tentu. dan... "Afnan memperhatikan wajah 
Senja yang nampak pucat sekali. "Apakah kamu 


sakit?" 
Senja mengeleng. "Aku baik-baik saja." 
"Lalu sekarang kamu mau kemana?" 
"Pulang." 
"Mari ku antar." 


Senja tidak menolak, ia bersedia Afnan 
mengantarkannya pulang ke apartemen karena 


kondisinya pun semakin lemah. 


174 


P Hei 1 


Lingkaran Takdir/Agiladyna 


Berboncengan mengendari sepeda motor, 
hingga mereka telah sampai di apartemen yang 
Senja tinggali. Tentu Afnan sangat takjub melihat 
kemegahan gedung apartemen itu. Afnan 


mengantarkan hingga sampai lobby apartemen. 


"Terima kasih Afnan." 


"Apa kamu tidak berkenan ku antar hingga 


depan pintu apartemenmu?" 
"Tidak perlu, maafkan aku." 


Afnan mengangguk." Ya, aku mengerti, 


semoga kamu baik-baik saja bersama lelaki itu." 
Senja hanya memberikan senyum samar. 
"Aku pulang." 


"Hati-hati." 
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Afnan berbalik pergi setelah memastikan 
lelaki itu tak terlihat lagi di pandangannya barulah 
Senja melangkah menuju apartemennya di lantai 


atas. 


Sangat lelah Senja membuka handle pintu 
apartemen,memasukinya di sambut ruangan yang 
telah bernyala, seingatnya sebelum pergi ia telah 


mematikan semua lampunya. 


Senja menyapu sekeliling ruangan, sunyi 
sekali tidak ada seorang pun namun firasat Senja 
mengatakan seseorang telah memasuki apartemen 


ini. 


Atau mungkinkah Awan, apakah lelaki itu 
datang mengunjunginya namun bukankah Awan 


menegaskan tidak akan menginap malam ini. 


Senja meletakan kantung belanjaannya di 


meja ruang tamu lalu melangkah ke kamar, | 
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membuka pintunya lebar, seketika tubuh Senja 
membeku menatap sosok Awan yang berdiri 


membelakanginya menatap ke luar jendela kaca. 
"Tuan, anda telah datang " 


Awan berbalik, salah tangannya memegang 


segelas minuman beralkohol. 


"Puas bersenang-senang." kata Awan sangat 
tenang namun penuh dominan. Menyesap 
minumannya lalu melangkah meletakkan gelas di 


atas meja. 
"Saya... barusan pergi berbelanja." 
"Dengan di antar pulang seorang lelaki." 


Deg, pupil mata Senja melebar, bagaimana 
bisa Awan mengetahui ia bersama dengan Afnan 


namun ia tidak berencana bertemu dengan lelaki itu. 
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"Saya ..." 


"Kamu berbohong untuk kedua kalinya, dan 
aku sepertinya harus memberikan hukuman 
padamu, pelacur!" desis Awan membuat Senja tak 
berkutik dan ketakutan, matanya berkaca-kaca saat 
Awan mendekat sembari melepaskan gesper dari 


pinggang celananya. 


P Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Part 16 


Mata itu begitu dingin menatap Senja tajam seakan 
siap mengeksekusinya dalam kesalahan yang tak di 
mengertinya. Senja gemetar cemas memundurkan 
langkahnya saat Awan semakin mendekat sembari 
satu persatu melepaskan kancing kemejanya 


memperlihatkan pahatan tubuh yang sempurna. 


"Tuan, tolong dengarkan saya." Senja masih 
berusaha dengan suara yang terbata-bata berharap 
Awan memberikan pengampunan padanya, meski 
melihat ekspresi wajah lelaki itu Senja tidak yakin 


Awan berkenan memahami. 


"Apa yang harus aku dengarkan heh, 
kebohongan yang kamu tutupi dengan kebohongan 
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kembali. Apa yang kurang selama ini ku berikan 
padamu, jalang! Hingga kamu menjual diri pada 


lelaki lain!" 


Awan di butakan kemarahan, tak ada rasa 
kasihan melihat Senja yang meneteskan air mata 


ketakutan. 
"Lepaskan pakaianmu." desis Awan. 


"Tidak." penolakan Senja membuat Awan 
semakin murka, berjalan lebar meraih Senja yang 


ingin menghindar dan berontak. 
"Lepaskan saya Tuan!" 


Kali ini Senja tak ingin menurut, ia tidak salah 
dan ia tak ingin di perlakukan seperti binatang. 
Namun usaha yang sia-sia saat Awan mengangkat 
tubuh Senja lalu menghempaskannya kuat ke 


ranjang. 
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Senja mengeleng keras saat Awan merangkak 
naik ke atas ranjang kini mengurung tubuhnya. 
Kedua tangan Senja di sambar keras membelitnya 


saling menyatu dengan gesper. 


Napas Senja tak beraturan terasa berat saat ia 
tak mampu lagi memberi perlawanan. Tatapannya 
tenggelam di manik mata legam milik Awan yang 


kini berada di atasnya. 


"Ingin melawanku heh pelacur sialan." bisik 
Awan semakin merapat memberikan kecupan di 


leher Senja. 


Air mata Senja mengalir kembali tepat ia 
memejamkan matanya. la tidak ingin di sentuh 
dengan kemarahan apa lagi Awan dalam keadaan 


mabuk lalu menyatukan diri begitu brutal. 
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Awan melepaskan diri bergulir ke samping 
menatap Senja hanya terdiam seperti patung, 


membuat hatinya merasa ngilu luar biasa. 


"Jangan pernah ulangi lagi." Awan meraih 
pergelangan tangan Senja yang terikat dengan 
gespernya, melepaskannya hingga terbebas dari 
belitan menyakitkan itu, terlihat kedua pergelangan 
wanita itu memerah. Senja tidak memberikan 


respon apapun ia berbalik memunggungi Awan. 


Ingin sekali Awan merapatkan diri memeluk 
wanita itu, namun egonya terlalu besar dan ia 


memilih menjauh menuruni ranjang dan berlalu. 


Hening, ruang kamar itu menjadi sepi, Senja 
berbaring lemah di ranjangnya dan ia tahu ia 
sendirian tanpa Awan yang memutuskan 


meninggalkan apartemen. Tubuh Senja terasa sakit 
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bahkan ini sentuhan Awan yang paling kasar yang 


pernah di terimanya. 


Tangisan Senja pecah, ia sangat terluka 
dengan sikap Awan yang telah memperkosanya, 
namun ia tidak bisa berbuat apapun, dirinya adalah 
milik Awan dan lelaki itu pemegang hak penuh 


hidupnya. 


Kenapa Tuhan?' Senja mengumumkan 
kalimat di hatinya, sungguh ia lelah dengan keadaan 
ini, ia ingin berlari menjauh namun kakinya tak 
mampu melakukannya, ia telah hancur menunggu 


menjadi abu dan terurai terbawa angin. 


Prang! 
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Awan kembali di kediamannya, memasuki 
kamar menjatuhkan benda berada di meja hingga 


berserakan ke lantai. 


Napas Awan berat, duduk di kursi sofa sesaat 
berusaha menenangkan diri, memejamkan matanya 


sejenak seraya memijit pelipisnya. 


Senja Nazira Faiza, kenapa ia sangat marah 
pada wanita itu? padahal Awan tahu Senja tak 
melakukan apapun bersama lelaki itu. Karena Awan 
mengenal lelaki yang mengantar Senja pulang 


adalah salah satu pekerja di club malam. 


Awan tersenyum getir, atas jawaban dari 
pertanyaannya, Awan hanya menjadikan Senja 
sebagai alat pelampiasan amarahnya pada keadaan 


dan kenyataan yang belum bisa ia terima. 


Ingatannya berputar ke belakang pada 


pembicaraannya bersama Zoya, semua terasa tak | 
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mampu Awan terima atas penjelasan wanita itu, 
namun Awan tak mampu menyangkal pada 
kehamilan Zoya berasal dari benihnya. Bahkan Zoya 
siap melakukan tes dna membuktikan keraguan 


Awan adalah kesalahan besar. 


Awan berdiri berjalan lunglai duduk di tepi 
ranjang membuka laci meja mengambil sebuah 


album foto menyimpan potret masa kecilnya. 


Saat membukanya Awan terpaku pada foto 
kebersamaan bocah lelaki 5 tahun yang memangku 
bocah perempuan berusia 2 tahun. Foto terakhir kali 
yang tak pernah terulang lagi karena kedua bocah 


itu terpisahkan oleh takdir menyakitkan. 


Jemari Awan mengusap foto si bocah 
perempuan terhenti di bola matanya yang berwarna 


coklat mengingatkannya pada mata milik Senja. 
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Warna yang sangat mirip namun keduanya sangat 


jauh berbeda. 


Awan menutup album foto menyimpannya 
kembali di laci. Ia berbaring bersamaan tatapannya 
yang terkunci di udara. Sungguh ia tak mampu 
berpikir pada tanggung jawab yang harus di 


lakukannya di depan mata pada Zoya. 


Sebuah pernikahan? Dulu Awan 
mengharapkan hal itu terwujud dalam waktu dekat 
hingga permasalahan memercikan kerenggangan 
hubungannya bersama Zoya dan pertemuannya 
dengan Senja membuat pernikahan bukan 
tujuannya lagi. Namun kehamilan Zoya tak mampu 
membuatnya mencari pilihan, Awan tak ingin 
mencoreng nama baik keluarga, ia tidak bisa 


membayangkan masalah ini tersebar hingga 
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terdengar oleh pesaing bisnisnya sama saja 


menjatuhkannya. 


Namun bila ia menikah kelak bagaimana 
dengan Senja? Ah ia tidak akan melepaskan wanita 
itu, Senja masih miliknya dan ia belum bosan 
bersenang-senang. Awan memejamkan matanya 
baru saja ia menjauh dari Senja rasa rindu seketika 
mengerogotinya. Awan selalu terbuai aroma harum 
vanila dari wanita itu yang membuatnya 


menginginkan Senja tanpa henti. 


Sungguh brengsek dirinya, lelaki bajingan 
yang menjerat wanita di saat ia masih terikat dengan 
wanita lainnya. Namun bukankah Senja hanya 
wanita murahan yang rela menjadi simpanan 
siapapun para lelaki yang membelinya, Awan yakin 


Senja tidak akan menutut apapun karena wanita itu 
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hanya wanita jalang murahan. Keinginan Senja pasti 


hanya uang, bukan status apapun yang ingin di akui. 


Berbanding terbalik dengan Zoya, wanita 
terpelajar dan berkelas sepadan mendampinginya, 
tentu Zoya akan menuntutnya atas janin yang telah 


hadir di perut wanita itu. 


kaa 
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Senja membuka kelopak matanya yang terasa berat, 
meringis menahan sakit di kepalanya, memaksakan 
diri Senja bangkit dan duduk lalu termenung 
mengingat kejadian tadi malam pada kemarahan 


Awan padanya. 


Senja menoleh pada benda pipih di atas meja 
nakas, meraihnya dan ia harus kecewa tak ada pesan 
satu pun yang di kirimkan Awan. Senja menghela 
nafasnya melonggarkan sesak yang menghujam di 
dadanya, ia bersandar pada kepala ranjang menatap 


nanar kosong ke udara. 


"Kemarahan Awan apakah akan reda?" Senja 
tidak pernah tahu, sulit menebak sifat lelaki dingin 
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itu padanya. Senja melirik jam dinding yang 
menunjukan pukul 8 pagi, ia teringat pada janjinya 
dengan Cyra. Pasti Afnan telah menyampaikan 


pesannya pada sahabatnya itu. 


Tanpa memperdulikan kondisi tubuhnya yang 
lemah, Senja menuruni ranjang menapaki lantai, 
langkahnya tertatih menuju kamar mandi untuk 


membersihkan diri. 


Rasanya menggigil saat tetes air shower 
membasahi tubuhnya, Senja lekas menyudahinya 
lalu kembali ke kamarnya dan berpakaian. Ia 
meninggalkan apartemennya menaiki taxi yang 


mengantarkannya ke taman kota. 


Tak nampak terlihat kehadiran Cyra saat Senja 
telah sampai. la memutuskan menunggu duduk di 
kursi seraya pikirannya yang terbang tak tentu arah. 


Hingga langkah seseorang terhenti di hadapannya 
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menyentakannya dari lamunan. Pandangannya 


bertemu dengan wajah yang sangat ia rindukan. 


Senja bangkit, meraih pelukan Cyra berbagi 


kerinduan yang terpendam. 
"Senja aku senang kita bertemu lagi." 


"Aku juga Cyra, maafkan aku saat pergi tidak 


sempat memberitahumu." 
"Tidak mengapa Senja, aku paham." 


Pelukan mereka terlerai, Cyra menangkup 


wajah Senja mengusir air mata wanita itu. 


"Kenapa wajahmu sangat pucat heh?" tanya 


Cyra cemas membimbing Senja duduk. 
"Aku tidak apa-apa." 
"Sungguh?" 


Senja mengangguk meyakinkan Cyra. | 
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"Lalu, bagaimana dengan tuanmu, maksudmu 
cara dia memperlakukanmu, dia tidak menyakitimu 


kan?" cecar Cyra dengan pertanyaannya. 
"Tidak, dia... Sangat baik." 


Cyra tersenyum lepas, ia senang mendengar 
kabar kebahagiaan dari sahabatnya sendiri. Mereka 
sudah sangat menderita di bawah kaki Mom Zerina, 
saat salah satu dari mereka lepas maka Cyra 
bersyukur dan ia pun berdoa untuk dirinya sendiri 


akan menyusul setelahnya. 


"Apa dia jatuh cinta padamu?" goda Cyra 


mengubah raut wajah Senja. 


"Mana mungkin, aku hanya di jadikan 


simpanan." 


"Setidaknya hanya satu lelaki tidak banyak." 
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Senja mengenggam tangan Cyra. Nasib 
mereka sama, dan Senja berharap ke depannya 


Cyra mempunyai takdir yang lebih baik darinya. 


"Aku sangat lapar, temani aku makan." kata 


Cyra berdiri menarik lembut tangan Senja. 


"Baiklah." Saat Senja berdiri tubuhnya 


limbung hingga Cyra menangkapnya. 


"Kamu kenapa Senja?" tanya Cyra menatap 


Senja yang meringis menyentuh kepalanya. 
"Entahlah sejak kemarin aku sangat pusing." 
"Sebaiknya kita ke klinik dulu." 

"Tidak perlu Cyra, nanti juga akan sembuh." 


"Kamu tidak bisa menolak, aku akan 


menemanimu." Cyra bersikeras mengajak Senja 
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untuk memeriksakan diri hingga Senja tidak punya 


pilihan selain mengikuti saran sahabatnya itu. 


Setelah dari klinik mereka singgah di sebuah 


restoran, duduk berhadapan hanya saling diam. 


Cyra menatap lekat wajah Senja yang nampak 
murung tertunduk dengan tatapan kosong pada 


meja. 
"Kamu harus memberitahukannya." 


Senja  mengeleng keras, mengangkat 


wajahnya membalas tatapan Cyra. 
"Untuk apa?" 
"Senja, dia harus bertanggung jawab." 


Senja tersenyum getir, matanya berkaca-kaca 


menahan sesak yang menghujam ulu hatinya. 
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"Tanggung jawab hanya di berikan pada 
wanita yang di cintai, sedangkan aku ... Aku hanya 


pemuas nafsunya di ranjang. Ini sangat mustahil." 


Cyra terdiam, ikut menangis saat melihat 
Senja meneteskan air matanya. Tangannya terulur 
menyentuh tangan Senja mengenggamnya 


berusaha menguatkannya. 


"Setidaknya kamu harus mencoba, kalau dia 
tidak menginginkannya maka kamu bisa pergi 


darinya." 


Senja hanya mengangguk tidak memberikan 
tanggapan, ia kini dalam situasi sulit yang terus 
menghimpitnya dalam masalah. Ini semua 
kebodohannya tanpa pengaman saat bercinta 
dengan Awan hingga menghadirkan segumpal darah 


yang telah hadir di dalam rahimnya. 


195 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Ya Senja hamil dan ia tak mampu 
membayangkan reaksi Awan bila mengetahui kabar 
ini. 
Tidak, Senja memutuskan merahasiakan 
kehamilannya. Ia tidak mempunyai kekuatan untuk 


memberitahukannya sekarang. Mungkin nanti di 


saat ia siap dia akan berbicara dengan Awan. 


Senja dan Cyra terpaksa harus berpisah saat 
menjelang siang hari. Waktu yang begitu singkat 
seakan tak cukup untuk kebersamaan mereka. 
Namun Cyra berjanji akan menemui Senja dan 


meminta alamat yang saat ini Senja tinggali. 


Kembali ke apartemen mengunakan taxi saat 
sesampainya tak ada yang Senja lakukan, di ruangan 
yang luas itu sangat sepi baginya, hanya berbaring di 


ranjang dalam pikiran yang terus membelitnya. 
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Mata Senja perlahan terpejam, hingga tak 
menyadari seseorang memasuki kamarnya. Awan 
melangkah duduk di tepi ranjang memperhatikan 
wajah damai yang nampak pucat telah terlelap 


dalam tidur. 


Tangan Awan terulur menyentuh pipi Senja, 
hatinya sangat tidak tenang seperti ribuan 
penyesalan bersarang telak di jiwanya hingga ia 
meninggalkan kantor hanya untuk memastikan 


Senja masih berada di apartemen ini. 


Awan tidak akan mengucapkan kata maaf 
namun ia memastikan tak akan membiarkan Senja 
pergi darinya. Egonya terlalu besar mengakui 


kesalahannya. 


Awan menarik selimut di mata kaki Senja 
membungkus tubuh wanita itu membiarkannya 


tertidur lalu Awan beranjak keluar dari kamar. 
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Senja terbangun saat menjelang malam hari, 
ia duduk menjuntaikan kakinya berusaha merendam 


sisa pusing yang masih di rasakannya. 
"Kamu sudah bangun." 


Sapaan suara berat itu menyentakan Senja 
yang menatap ke arah jendela di sana Awan berdiri 


bersandar seraya memperhatikannya sedari tadi. 


Senja meneguk salivanya saat langkah Awan 
mendekat kini berhenti di hadapannya. Wajah Senja 
mendongak menatap tinggi tubuh Awan yang 
menjulang. Tangan kekar lelaki itu meraih dagu 
Senja lalu membungkukkan badan sekedar 


memberikan sapuan lembut di permukaan bibirnya. 


"Tuan." bisik Senja di sela ciuman yang 


terlepas. 
"Ya, ada apa?" 
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"Aku telah memaafkanmu." 


Manik mata Senja berkaca kaca, bersitatap 
dengan Awan. Senja seakan tenggelam di mata 


legam lelaki itu. 


"Jangan pergi lagi, dengan lelaki manapun 


selama kamu menjadi milikku." 


Senja mengangguk samar, lalu terkesiap saat 
Awan mendorong tubuhnya hingga terbaring ke 


ranjang. 


"Sekarang, aku menginginkanmu." Bisik Awan 
mulai mencium bibir Senja lalu menyatukan diri 


dalam gairah membara. 


K K K 
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Part 18 


Terbangun di pagi hari sendirian dalam keadaan 
remuk redam di sekujur tubuhnya dan tanpa Awan 
di sisinya. Senja tertatih beranjak dari ranjang. la 
meraih tasnya mengambil obat yang di berikan klinik 
kemarin untuk di konsumsinya berharap rasa tidak 


nyaman di rasakannya memudar. 


Senja memaksakan diri ke kamar mandi untuk 
mencuci mukanya, lalu kembali mengenakan 
pakaian yang di ambilnya di lemari. Ia beranjak ke 
dapur membuka lemari pendingin tak ada satupun 
bahan yang berselera untuk di santapnya namun ia 
harus makan demi perkembangan janin dalam 


perutnya. 
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Senja hanya membuat roti bakar yang di 
berikan toping sosis dan keju. Duduk di meja pantry 
menyantap makanannya dengan malas. Beberapa 
kali ia ingin memuntahkannya namun Senja 


berusaha mati-matian menelannya. 


Sesaat Senja terdiam, memikirkan menu 
makanan yang ingin sekali di cicipinya. Dan ia harus 
pergi ke supermaket terlebih dulu untuk 
membelinya. Inikah rasanya di alami para wanita 
hamil di luar sana. Rasa ngidam menginginkan 


sesuatu yang tak mampu di tahan. 


Namun sebelum Senja pergi sebaiknya ia 
meminta izin pada Awan. la tidak ingin 
membangkitkan kemarahan Awan menganggapnya 


wanita pembangkang lalu menghukumnya lagi. 
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Setelah sarapan Senja kembali ke kamarnya. 
Meraih ponselnya sebuah pesan masuk yang di 


kirimkan Awan padanya. 
'Aku harus pergi pagi sekali.' 


Senyum Senja terukir getir saat membaca 
pesan itu lalu ia mengetik pesan meminta izin untuk 


ia keluar sebentar pergi ke supermaket. 


'Tuan, bolehkah saya izin keluar sebentar 
untuk membeli sesuatu di supermaket?' Senja 
mengirimkan balasan pada Awan dan tidak lama 


pesan masuk lagi ke ponsel Senja. 
Tentu, hanya sebentar. ' 


Senja bernapas lega, meletakan ponselnya di 
meja nakas. Ia beranjak dari tepi ranjang mengambil 
jaketnya dari lemari lalu mengenakannya, mengikat 


asal rambutnya dan pergi meninggalkan apartemen. 
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Tidak banyak yang Senja beli saat sampai di 
supermaket, beberapa roti rasa coklat, selai kacang 
dan es krim. Itulah yang sangat ingin di cicipi Senja, 
ia membayar ke kasir lalu keluar untuk pulang. 
Namun tidak sengaja Senja bertabrakan dengan 


seseorang wanita saat di pintu masuk supermaket. 


"Maaf Nona." Senja meminta maaf merunduk 


sopan pada wanita itu. 


"Tidak apa." kata wanita itu lalu 


memperhatikan ke wajah Senja. 
"Senja." 


Kening Senja mengerut wanita itu ternyata 


mengenalinya, ia pun membalas tatapan wanita itu. 
"Nona Zoya." 


Senja mengingat wanita itu yang telah 


memberikan pakaian baru dari butik yang telah 
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menolak kehadirannya. Wanita yang telah 


menganggapnya teman. 


"Senang bertemu denganmu, bagaimana 
temani aku minum kopi." tawar Zoya. Sesaat Senja 
ragu, namun mengingat wanita ini pernah baik 
padanya tidak salahnya Senja menerima tawaran 


minum kopi bersama. 
"Boleh Nona." 


"Baiklah, mari." Zoya merangkul lengan Senja 
mengajaknya berjalan mengikutinya, tindakan itu 
membuat Senja tertegun menatap wajah cantik 
Zoya. Sikap wanita itu seakan mereka adalah teman 
lama namun Senja tidak mempermasalahkannya ia 


senang saat orang lain tulus berteman dengannya. 


Mereka duduk saling berhadapan di meja 
sebuah cafe yang tidak jauh dari supermaket. 


Memesan dua gelas kopi yang di sajikan pelayan. | 
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Senja memperhatikan pergelangan tangan 
Zoya saat mengaduk minuman kopi nampak lebam 


dan mengenakan pembalut luka. 


"Ada apa dengan tangan Nona?" tanya Senja 
hingga menghentikan pergerakan Zoya. Wanita itu 


tersenyum menatap ke arah pergelangan tangannya. 


"Kemarin malam aku baru keluar dari rumah 


sakit atas keinginanku sendiri." 
"Nona sakit?" 


"Bukan, ini hanya luka kecil karena ulahku 


yang menurutku tak perlu di obati." 


Senja mengerut tak mengerti kalimat yang 


maksud Zoya. 


"Ada hikmahnya aku senekat ini, karena obat 
sesungguhnya telah ku dapatkan." Zoya tertawa 
kecil memperhatikan wajah Senja yang kebingungan. 
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"Tidak perlu di pikirkan aku baik-baik saja." 
"Syukurlah Nona." 


"Kenapa sedari tadi kamu memanggilku Nona, 


panggil aku Zoya kita teman." 


Rasanya tidak biasa hanya memanggil dengan 
sebutan nama namun Senja memilih mengangguk 


menuruti permintaan wanita itu. 
"Aku akan menikah." kata Zoya. 
"Selamat untukmu." 
"Hanya ucapan selamatkah?" 


Senja mengejapkan matanya, hanya terdiam 


beberapa saat. 


"Aku akan mengundangmu, ku harap kamu 


hadir nanti di pesta pernikahanku." 
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Raut wajah Senja berubah, bisakah ia hadir ke 
pesta pernikahan Zoya. Pasti Tuan Awan tidak akan 


mengizinkannya. 
"Aku tidak bisa berjanji." 
Zoya memanyunkan bibirnya kecewa 
"Tapi aku akan usahakan." 


"Jawaban itu yang kutunggu." Kata Zoya 


tersenyum di balas Senja senyum yang sama. 
Kaka 
Usai meeting Awan memasuki ruangannya di 
sana seorang lelaki telah menunggunya sedari tadi. 


Awan duduk di kursi menatap lelaki itu tajam yang 


kini duduk terpisah oleh meja kerjanya. 
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"Kuharap kamu datang ke sini membawa 
berita yang baik. Rasanya aku sudah bosan 


menunggu terlalu lama Pak Vihan." sindir Awan. 


Lelaki berusia 40 tahun dengan kaca mata 
bertengger di hidung bangirnya hanya tersenyum 


ramah. 


"Kabar ini tidak hanya lebih dari kabar baik 


Tuan, tapi juga buruk." 


Kening lebat Awan mengerut mulai tertarik 


dengan informasi yang akan di sampaikan Pak Vihan. 
"Katakan, aku tidak suka membuang waktu." 
"Adik anda masih hidup." 


Deg, pupil mata Awan melebar, kabar inilah 

yang sangat ia tunggu bertahun tahun lamanya, 

seorang diri mencari kebenaran di saat semua orang 
mengira adiknya telah mati. 
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"Dimana dia?" 


"Buruknya dia di asuh seseorang yang miskin 
lalu di nikahkan pada lelaki yang malah menjualnya 


pada germo." 


Penyataan itu semakin menghantam telak 
hati Awan, apakah adiknya telah di jadikan pelacur 


yang di paksa melayani banyak lelaki. 


"Adik anda lama di jadikan pelacur dan 
informasi saya dapatkan dia sudah tidak berada di 
club itu karena seorang lelaki telah membelinya, 
sangat menyesal saya tidak mendapatkan data dari 


lelaki yang telah membawa adik anda." 


Awan membeku, entah kenapa informasi 
yang di berikan Pak Vihan malah mengingatkannya 


pada Senja. 
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"Siapa namanya, nama yang di berikan pada 


adikku?" 
"Senja Nazira Faiza." 


Tubuh Awan terasa lemas. la mengusap 
wajahnya yang memucat sejenak memejamkan 


matanya. 
"Anda baik-baik saja Tuan?" 


Awan merendam gejolak amarah, kecewa dan 
penyesalan yang menyerang jiwanya membabi buta. 


la masih berusaha tenang di hadapan Pak Vihan. 


"Ayahku telah mengatakan adikku telah mati, 
dan dia tidak berkenan mencari keberadaannya. 
Apakah dia orang pertama merancang kehilangan 


adikku?" bisik Awan penuh kesakitan. 
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"Saya tidak berani menyimpulkannya. Namun 
sepertinya perawat yang menangani ibu anda 


selama sakit tahu jawabannya." 
"Terima kasih. Sekarang aku ingin sendiri." 


Pak Vihan undur diri keluar dari ruangan. 
Hingga senyap merayapi saat Awan sendirian, ia 
mengumpat mengerang pada penyesalan yang 


membalutnya erat. 
'Bajingan!' 
Jahanam!’ 
Sampah!’ 


Umpatan kotor yang di tunjukan untuk dirinya 
sendiri, kalau benar Senja adalah adiknya maka ia 
manusia paling hina di muka bumi ini yang telah 


membeli bahkan meniduri saudaranya sendiri. 


P Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Part 19 


Simpan nomorku “Zoya.' 


Senja tersenyum saat sampai di apartemen 
membuka pesan masuk yang di kirimkan Zoya. Ya 
Senja telah memberikan nomor ponselnya pada 
wanita itu agar mudah saling berhubungan karena 


mereka adalah teman. 


Senja berharap Tuan Awan tidak marah 
padanya karena memberikan nomor ponselnya 
pada orang lain. Lagian Zoya adalah wanita dan 


hanya teman bukan seorang lelaki. 
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Senja berbaring terlentang di atas ranjang, 
pandangannya mengawasi langit-langit kamar yang 
di cat berwarna putih gading. Sangat bersih tanpa 
noda sedikit pun, wajar apartemen yang di 
tempatinya sangatlah mahal pasti kualitas pun yang 
terbaik, seharusnya Senja tidak pantas tinggal di sini, 
siapa dia hanya seorang lacur yang di jadikan 


simpanan. 


Sampai kapan?' hati kecil Senja bertanya, 
tangannya terulur menyentuh perut ratanya, di 
dalam sana telah hadir janin tanpa dosa yang harus 
Senja pertahankan hak hidupnya. Senja tidak akan 
pernah mengingkarinya, ia akan berjuang demi 
darah dagingnya, hingga sampai detik ini Senja 
masih menyembunyikan prihal kehamilannya pada 
Awan. Sungguh ia ketakutan, cemas dan 
membayangkan hal buruk di depan matanya. Senja 


sangat tahu diri dia tidak pantas meminta 
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pertanggung jawaban pada Awan, dia hanya wanita 
yang di beli bukan di cintai namun Senja tidak tahu 
apa yang harus di lakukan ke depannya, pasti 
perutnya semakin memperlihatkan kehamilan yang 


nyata tak bisa ia tutupi dari Awan. 


Mungkinkah Awan akan melepaskannya? 
Senja tersenyum getir di balik matanya yang 
berkaca-kaca, kalau memang jalan itu terbaik maka 
Senja rela hanya hidup bersama bayinya kelak, 
memulai lembaran baru yang lebih baik lagi. 
Harapan itu selalu ada dalam benak Senja yang 
selalu di panjatkannya dalam setiap doanya, meski 
Tuhan pun enggan mendengarkan doa dari wanita 


yang penuh dosa ini. 


Kelopak mata Senja terpejam, membawanya 
pada kenangan masa suram, air mata, kepedihan, 


dan kesakitan telah ia lalui dan tak pernah ia lupakan, 
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di sela ingatan itu pikirannya malah merekam sosok 
bocah perempuan kecil bermain bersama seorang 
bocah lelaki, seketika Senja tersentak kembali dari 
lamunannya. Keningnya mengerut heran entah 
beberapa kali gambaran 2 bocah itu singgah di 
setiap pikirannya. Senja pun tidak mengenali siapa 


mereka. 


"Hanya khayalan." gumam Senja tak begitu 


memperdulikannya. 


Perlahan Senja bangkit, menatap pada jam 
dinding yang menunjukan pukul 5 sore. Tatapan 
Senja beralih pada ponselnya, meraihnya mengetik 


sesuatu untuk di kirimkannya pada Awan. 


'Tuan sedang apa? Senja membaca 
ketikannya lagi, terasa terlalu berlebihan 
mempertanyakan tentang lelaki itu sedang 


melakukan apa, jelas tentu Tuan Awan sedang sibuk, 
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ingat dia lelaki pebisnis yang memimpin perusahaan 


besar. 


Senja menghapus ketikan itu lalu 


mengubahnya. 


'Apakah Tuan akan menginap malam ini?' Dan 
lagi Senja ragu mengirimkannya saat membaca 
ulang ketikan pesan itu, bukankah ia seperti wanita 
murahan yang begitu gatal karena menginginkan 
belaian hingga mempertanyakan hal konyol itu pada 


Awan. 


Senja berdecak memutuskan tidak 
mengirimkan pesan apapun. Memilih menarik 


selimut lalu membungkus seluruh tubuhnya. 


Sebuket bunga di letakan Awan di atas sebuah 


gundukan tanah pemakaman yang sudah lama tak di 
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ziarahinya. Bukan karena kesibukan alasannya 
hingga ia tak mampu meluangkan waktunya ke 
tempat ini namun setiap kali ia berada di sini 
menatap nama di papan nisan itu membuat hatinya 


sakit. 


Oiana Salama wafat beberapa tahun silam 
setelah menjalani pengasingan di panti dan 
peristirahatan terakhir beliau tepat di makamkan di 


belakang bangunan panti ini. 


Awan sangat mengingat penderitaan sang Ibu, 
namun ia tidak bisa berbuat apapun karena ia masih 


berusia anak-anak. 


Ayahnya di balik kesengsaraan ibunya, namun 
ayahnya selalu memberikan alasan yang membuat 
Awan mengerti bagaimana seorang lelaki yang di 
khianati menanggung rasa sakit yang begitu dalam 
di hati. 
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Ya Ibunya di anggap tak setia menjalin kasih 
dengan kakak angkat ayahnya bernama Arham 


hingga mengundang kemurkaan ayahnya. 


Mengharuskan ibunya menjalani hukuman 
pengasingan di tempat ini hingga jauh sakit dan 
meninggal tak membuat ayahnya memaafkan 


kesalahan Ibu. 


Namun Awan tak pernah bisa membenci 
ibunya, di mata Awan ibunya sosok yang penyayang 
dan lemah lembut pada anak-anaknya. Awan masih 
sangat ingat pesan ibunya untuk ia senantiasa 
menjaga adik perempuan satu-satunya namun 
nyatanya Awan tak akan pernah bisa memegang 
amanat itu bahkan ia sendiri yang telah 


menghancurkan adiknya. 


Tangan Awan mengepal meredam rasa 


amarah dan penyesalan atas ketidaktahuan dan 
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kebodohannya. Andai ia mampu mengulang waktu 
tentu Awan tidak akan menyentuh apa lagi membeli 


Senja untuk kepuasan hasratnya. 


Awan menghembuskan napas beratnya, 
berbalik meninggalkan pemakaman tanpa sepatah 
kata, melangkah menuju bangunan tua rumah panti, 
di depan pintu seorang wanita paruh baya sedang 
menunggunya, beliau adalah suster Greta pemilik 
sekaligus pengurus panti yang menemani ibunya 


selama tinggal di sini. 


Awan menghentikan langkahnya tepat di 


depan wanita itu yang tersenyum ramah padanya. 
"Anda sudah berziarah Tuan Awan?" 
"Ya." 


Suster Greta menyerahkan kunci pada Awan. 
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“Ini adalah kunci kamar yang pernah di 
tempati Ibu anda, mungkin anda ingin memasukinya 
karena di dalam laci meja yang terdapat di kamar itu 


tersimpan buku tulisan tangan dari Nyonya Qiana." 


Kening Awan mengerut, ragu untuk 
menyambut kunci pintu kamar itu, namun akhirnya 
ia memutuskan mengambilnya. Tanpa banyak kata 
Suster Greta berlalu undur diri, Awan melanjutkan 
langkahnya menyusuri koridor bangunan panti, dan 
terhenti di depan pintu yang catnya nampak kusam 


di makan usia. 


Awan memasukan kunci ke lubang pintu 
memutarnya namun belum membukanya, terasa 
berat tapi sampai kapan ia harus menghindar. Awan 
mendorong pintu itu terbuka lebar, menatap 


sekeliling pada ruangan yang tak terlalu luas, 
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terdapat ranjang, lemari penyimpanan pakaian, 


serta meja dan kursi terbuat dari kayu. 


Awan mengayunkan kakinya masuk ke dalam 
kamar berhenti di tengah ruangan, hawa dingin 
terasa kental menyelimutinya karena mungkin 
tempat ini sudah lama kosong, menurut Suster 
Greta sejak ibunya meninggal tak ada satupun lagi 


yang menganti menempati kamar ini. 


Pandangan Awan terhenti pada laci meja lalu 
mendekatinya, tangannya terulur membuka laci itu, 
di dalamnya terdapat buku yang tebal dan beberapa 


pena. 


Awan mengambil buku itu membuka 
lembarannya. Memang benar ini adalah tulisan 
tangan dari mendiang ibunya. Manik mata legam itu 
berkaca-kaca seketika rindu menyeruak di dadanya, 


rasanya ia tidak kuasa membaca isi dari curhatan 


221 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


ibunya yang tertulis di buku ini yang menyatakan 


sangat mencintai anak-anaknya. 


Namun saat lembaran berikutnya Awan 
terpaku pada isinya yang membuatnya hampir tak 
bernapas, matanya begitu nyalang dengan rahang 


mengeras tegas. 


“Ini tidak mungkin." gumam Awan menutup 
buku itu lalu meletakkannya di atas meja, kedua 
tangannya menyangga di tepi meja tertunduk 


meringis dalam pemikiran yang bergelut hebat. 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


Part 20 


Di tengah malam Senja terbangun karena rasa mual 
berlebihan mengaduk-aduk perutnya. Menyibak 
selimut dan tertatih melangkah ke kamar mandi 
Senja memuntahkan isi perutnya di wastafel. Ia 
memutar keran untuk berkumur-kumur serta 
membasuh wajahnya. Senja lupa ia tidak makan 
apapun sejak siang tadi membuat rasa mualnya 
semakin menjadi. Padahal ia sedang hamil dan perlu 


nutrisi yang cukup untuk tubuhnya. 


Senja beranjak dari kamar mandi melangkah 
ke dapur, mengeluarkan belanjaan tadi siang di 


belinya di supermaket, duduk menghadap meja 
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pantry sendirian menikmati roti coklat yang di buka 


dari bungkusnya. 


Senja menggigit dikit demi sedikit roti itu lalu 
mengunyahnya pelan, entah kenapa air matanya 
ikut menetes dan ia tertunduk terisak dalam 
tangisannya. Senja tak tahu kenapa suasana hatinya 
sangat mellow dan ia tidak mengerti apa yang harus 
di tangiskannya. Suara pintu utama yang terbuka 
menyentakan Senja yang segera mengusap basah di 
pipinya, bergegas beranjak dari kursi melangkah ke 
pintu senyumnya terukir melihat sosok Awan yang 


datang malam ini menemui dirinya. 


"Apa kamu sudah makan, aku bawakan 
spaghetti untuk kita makan bersama." kata Awan 
mengangkat bungkusan makanan yang di 


tentengnya. 
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Mereka memilih makan bersama di ruang 
utama, duduk di sofa menghadap televisi yang 
bernyala. Malam ini Awan bersikap sangat hangat 
dan penuh kepedulian, Senja terpaku saat Awan 
mengusap bekas saus di sudut bibirnya lalu 
tersenyum padanya. Senyum yang sangat jarang di 
perlihatkan pada Senja karena lelaki selalu 


memasang raut dingin dan datar. 


"Setelah makan aku ingin bicara." kata Awan 
menyesap minuman kalengnya. Senja hanya 
mengangguk, berpikir sejenak, haruskah ia ikut 
bicara mengatakan perihal kehamilannya, 
menurutnya waktu yang sangat tepat 


memberitahukannya pada Awan. 


Setelah selesai makan, Senja dan Awan masih 
duduk di sofa kini Senja menatap lekat Awan 


menunggu lelaki itu untuk bicara. 
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"Kenapa kamu menatapku seperti itu?" 


Senja lekas merundukan wajahnya, jemari 


tangannya meremas ujung roknya. 
"Maaf." 


"Kamu seharusnya menjawab bukan minta 


maaf." 
"Saya, hanya.... Menunggu Tuan bicara." 


Kening lebat Awan mengerut, tangannya 
bersedekap, duduk bersandar di sofa 
memperhatikan Senja. Cukup lama Awan hanya 
terdiam hingga Senja melirik di balik bulu matanya 


yang lentik pada lelaki itu. 
"Aku akan melepaskanmu." 


Deg, raut wajah Senja seketika pias, menatap 


tepat di manik mata legam milik Awan meyakini 
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ucapan Awan apakah hanya bercanda padanya, 
namun Senja tidak menemukan permainan di sana. 


Awan bersungguh-sungguh dengan pernyataannya. 


"Kenapa?" tanya Senja terdengar seperti 


bisikan. 


"Karena aku tidak bisa, tapi kamu tidak perlu 
kuatir aku tidak akan membiarkanmu terlantar atau 
menjual diri lagi di luar sana, aku yakin kamu pun 
ingin hidup dengan normal. Aku akan 
menempatkanmu di suatu yayasan di sana kamu 


bisa melakukan hal yang bermanfaat." 


"Apa maksud Tuan? Tuan ingin melepaskan 
saya tapi tetap ingin mengatur hidup saya." Senja 
membuang pandangannya, hatinya menyengat 
nyeri yang sangat hebat, jujur ia tidak rela di 
lepaskan karena sekarang ia sedang mengandung 


dan ia belum mengatakannya. 
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"Karena aku telah membelimu, kamu tidak 
akan mungkin bisa mengembalikan semua bayaran 
yang ku berikan pada germo itu kan, untuk bersama 
lagi aku pun tidak bisa namun hidupmu masih hakku 


maka aku berhak mengatur apapun tentang itu." 


"Kenapa Tuan melepaskan saya, karena Tuan 
tidak puas dengan pelayanan saya atau Tuan sudah 


bosan dengan saya?" 
"Aku akan menikah." 


Deg, rasanya jantung Senja berhenti berdetak 
mendengar kenyataan yang di utarakan Awan. 
Senyum getirnya terukir di balik air matanya yang 
hampir tumpah tersembunyi di bawah kelopak 
matanya. Senja mengangguk samar tertunduk pilu 
seakan mengerti keputusan ini. Karena ia tidak 


berati apapun, dia tidak pernah akan di cintai lalu 
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kenapa ia bersikeras mempertanyakan dan jawaban 


dari Awan semakin menyakitinya. 


"Maaf." kata penyesalan pertama kali yang 
Awan ucapkan pada Senja yang sama sekali tidak di 


balas Senja. 


Hidup dan hati Senja sekarang hancur lebur 
dan hanya ia mampu merasakannya seorang diri 


tanpa siapapun yang mengertinya. 


Senja kini berada di kamarnya, duduk di atas 
ranjang di temani senyap malam yang merayapi. 
Sendirian tanpa Awan beberapa waktu yang 


memutuskan pergi. 


Akhir ini begitu menyakitkan sekali, Senja 
berharap ini hanya mimpi namun nyatanya ia tak 


pernah tidur dan bermimpi. 
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Beruntung sekali bukan wanita yang akan di 
nikahi tuannya, wanita yang pasti sangat terhormat 


tidak seperti dirinya seorang lacur tak berharga. 
'Aku akan menikah.' 


Suara itu masih terngiang jelas sulit di 
musnahkannya menusuk tepat di ulu hatinya. Senja 
terlalu sakit namun ia tidak mampu berbuat apapun 


karena ia bukan siapa-siapa Awan. 


Senja beranjak dari ranjang melangkah ke 
jendela membuka tirai transparan memperhatikan 
pada rintik hujan yang turun dari langit yang gelap. 
Memori pertama kali pertemuannya dengan Awan 
berputar dalam ingatannya. Bagaimana ia begitu 
nyaman di sisi lelaki itu meski sosok Awan sangat 
dominan mengusainya, rasa yang tak pernah 
menerpanya saat bersama lelaki manapun. Namun 


kebersamaan itu sekejap hilang dan kini hanya 
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tinggal kenangan. Senja bukan wanita pilihan yang 


akhirnya tersingkirkan pada kehidupan lelaki itu. 


Kenapa Senja melibatkan perasaan pada 
hubungan ini, berulang kali ia menyakinkan dirinya 
pasti ujungnya tak bahagia akan tetapi hatinya tak 
mau mendengarkannya. Kini ia kesakitan karena 
perasaannya sendiri dan ia harus kalah dan 


menyerah. 


kaa 


Awan memberhentikan mobilnya di halaman 
luas sebuah rumah mewah saat penjaga 
membukakan pagarnya. Ia keluar dari dalam mobil 


melangkah cepat memasuki bangunan megah itu. 


Beberapa pelayan yang menyapanya tak di 
hiraukannya membuat mereka kebingungan dengan 
sikap Tuan muda yang sudah lama tak mengunjungi 


rumah ini. 
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Awan menaiki tangga melangkah menuju 
sebuah kamar. Saat di depan pintu ia membukanya, 
tatapannya terhenti pada sosok ayahnya yang 


duduk santai di kursi menikmati secangkir minuman. 


"Nak, kamukah itu?" tanya Dhafi karena 
pandangannya kurang jelas, ia mengapai kaca mata 
di atas meja lalu mengenakannya. Senyum lelaki tua 
itu seketika merekah senang melihat putranya 


menemui dirinya. 


Awan mendekat duduk di salah satu kursi, 


tatapannya lekat tanpa berpindah dari Dhafi. 


"Ayah senang akhirnya kamu datang ke 


rumah ini lagi." 
"Ada sesuatu yang ingin kutanyakan?" 
"Apa itu?" 


"Tentang Arisha?" 
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Raut wajah Dhafi memucat namun sikapnya 
masih sangat tenang seakan tidak peduli dengan 


nama yang di sebutkan. 
"Kenapa kamu membalasnya lagi?" 
"Aku harus tahu." 


"Tidak ada yang perlu kamu tahu, bukankah 


kamu sudah melihat dan merasakannya dulu." 


"Tapi Arisha tidak pernah bersalah kenapa 
Ayah melibatkannya. Di balik menghilangnya Arisha 
yang telah di anggap mati apakah Ayah dalangnya?" 


Dhafi murka ia berdiri mendekati Awan, 


melayangkan tamparan di pipi putranya. 


"Berani-beraninya kamu ... Menuduh Ayah!" 
Suara Dhafi meninggi satu oktaf sangat kecewa pada 


sikap putranya. 
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"Aku tidak menuduh siapapun. Namun kalau 
faktanya yang sendiri membukanya, aku sangat 
kecewa dengan Ayah." Awan berdiri meninggalkan 
kamar Dhafi yang duduk lemas mengepalkan 


tangannya. 
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Part 21 


Awan memberhentikan mobilnya di tepi jalan, 
mengamati pada gang sempit dan pemandangan 
sekitarnya yang nampak kumuh, Awan melangkah 
memasuki gang sempit itu yang sangat gelap dan 
bau hingga langkahnya terhenti menatap di 
kejauhan pada bangunan bertingkat yang nampak 
tak terurus. Bangunan itu bukanlah bangunan 
kosong namun sebuah club malam penikmat bagi 


manusia sesat. 


Tujuan Awan memang ingin menemui 
seseorang yang telah di lacak nomor ponselnya dan 
mereka telah melakukan perjanjian untuk bertemu 


di sini. 
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Awan melanjutkan langkahnya, memasuki 
club itu tercium aroma menyengat dari minuman 
alkohol dan keringat menyatu membuat Awan 
merasa mual, kedatangannya banyak mencuri 
pasang mata terutama lacur-lacur di sana yang 
memasang tarif rendah berusaha mendekati dan 
merayunya namun dengan tegas Awan menolak 


melewati para wanita jalang itu. 


Pandangan Awan menyapu sekeliling club 
yang remang-remang, tatapannya terhenti pada 
seorang lelaki tua yang duduk di meja judi bersama 
rekan-rekannya. Sepertinya lelaki tua itu nampak 


senang telah memenangkan taruhan. 


"Aku menang!" soraknya tenggelam dengan 
suara musik keras yang terasa memekakkan 


gendang telinga. 
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Lelaki tua itu sangat bersemangat meraup 
uang dari atas meja, Awan semakin mendekat 
namun terhenti dengan pupil mata yang melebar 
menatap lelaki tua itu di serang seseorang dari 
belakang. Sebuah belati menusuk belakang 
punggungnya tidak hanya sekali namun berkali-kali 
bahkan mengenai perut samping lelaki tua itu. 
Suasana berubah ricuh, orang-orang di dalam club 
panik melarikan diri dan juga pelaku penusukan. 
Lelaki tua itu di biarkan terkapar bersimbah darah 


tanpa ada yang menolong. 


Dengan langkah tenang Awan mendekat, 
tatapannya beradu dengan lelaki tua itu yang telah 
sekarat. Awan merendahkan tubuhnya berjongkok 


menunggu lelaki tua itu bicara. 


"Aku Awan, katakanlah." desis Awan 


mengeraskan rahangnya. Berharap lelaki tua ini 
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mampu bertahan sebelum mengungkapkan 


kebenaran padanya. 


"Tu...an,... Dia ingin ... Men... yingkirkan gadis 
kecil... Ittuuu." Awan mengepalkan tangannya, 
belum semua kebenaran yang di dengarkannya 


lelaki tua ini telah menghembuskan napas terakhir. 


"Siapa dia, kamu seharusnya tidak mati dulu 
sebelum mengatakannya!" desis Awan menarik 
kerah baju lusuh lelaki tua itu yang telah tak 


bernyawa. 


Percuma dengan kemarahannya, Awan 
sangat terlambat lelaki tua itu tidak merespon 
apapun. Kenapa serumit ini mengungkap dalang 
kekacauan dalam keluarganya. Meski Awan 
meyakini ayahnya ikut terlibat namun ia perlu bukti 


menguatkan hal itu. 
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Awan mendengus melepaskan 
cengkramannya dan berdiri, ia meninggalkan club 
dengan langkah gontai. Memasuki mobilnya 
bersandar lelah di kursi, Awan merogoh ponselnya 


untuk menghubungi seseorang. 


“Dia telah mati, aku perlu alamat rumah lelaki 
tua itu, bukankah dia mempunyai istri." kata Awan 


saat telpon sambung. 


"Maaf sekali Tuan, istri lelaki tua itu telah 


meninggal tahun lalu." 
'Shit!' umpat Awan dalam hatinya. 


Awan memutuskan telponnya, menyimpan 


kembali ponselnya di saku jaketnya. 


Tidak harus ia menyerah, sudah banyak 
penderitaan dan air mata ibu dan adiknya, bahkan 


ketidaktahuannya pada sosok adiknya malah 
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membuatnya ikut berperan sebagai sosok paling 
kejam yang telah menyeret adiknya dalam 


kubangan takdir kegelapan. 


Senja Nazira Faiza adalah Arisha Zhara, 
adiknya yang telah menghilang di saat berusia 2 
tahun. Mengira adiknya telah di culik dan di bunuh 
bahkan jasadnya tak terendus oleh pihak kepolisian, 


kasus itu begitu saja di tutup. 


Pencarian Awan tidak sia-sia selama ini saat ia 
memegang kekuasaan, namun membuatnya patah 
ternyata wanita yang di beli dan di tidurinya adalah 


adiknya sendiri. 


Awan hancur, melebur berkeping-keping. 
Menganggap dirinya adalah manusia kotor yang 
meniduri adiknya sendiri. Kata maaf tak mampu 
menghapus dosanya hanya sebuah penyesalan yang 


terus menggerogotinya. 
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Detik ini Awan berjanji ia akan melindungi 
Senja dari keserakahan dan ketamakan orang-orang 
yang ingin menyingkirkannya. Memantau 
kehidupan wanita itu dari jauh mungkin ini yang 
terbaik dari pada mengatakan kebenaran yang bisa 


menyakiti Senja lebih dalam. 


Semalaman Senja tidak bisa tidur, 
memutuskan mandi dan telah berpakaian rapi, 
mengenakan baju kaus hitam dan celana panjang, ia 


duduk di tepi ranjang menunggu kedatangan Awan. 


Hari ini terakhir kalinya Senja berada di 
apartemen ini, ia telah tersingkirkan dan tak di 
inginkan lagi. Miris bahkan hatinya masih menolak 
pergi. Sungguh bodoh bukan betapa naif dirinya 
berharap pada lelaki yang jelas tak pernah 


menginginkannya. 
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Air mata Senja mengalir yang segera di 
hapusnya, sejak kapan ia secengeng ini sungguh tak 
di sadarinya. Ia bukan wanita rapuh telah banyak 
kesakitan di laluinya yang membuatnya jauh lebih 
tangguh. Hanya karena Awan menolaknya kenapa ia 


selemah ini. 


Cinta? Benarkah ia telah jatuh cinta pada 
lelaki itu, menyangkalnya mati matian namun setiap 
kali Senja mengingat sosok Awan ada ruang rindu 


serta nyeri yang hebat bersarang di dalam hatinya. 


Tangan Senja bergerak menyentuh 
permukaan perutnya. Di dalam sini darah daging 
Awan bersemayam tanpa di ketahui lelaki itu. Senja 
tak cukup mempunyai keberanian mengatakannya 
terlebih saat Awan mengatakan tak 


menginginkannya lagi. 
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Biarkanlah Senja sendirian yang akan 
membesarkan buah hatinya tanpa lelaki di 


sampingnya, ia yakin mampu melakukannya. 


Pintu kamar yang di buka menyentakan Senja 
dari lamunan, ia menoleh menatap Awan yang 
berdiri di ambang pintu. Tatapan lelaki itu nampak 


kosong dengan raut wajah yang pucat. 


'Ada apa dengan Awan?' lelaki itu nampak 
sedang tidak baik namun untuk bertanya lidah Senja 


terasa kelu. 
"Berkemaslah." 


Senja berdiri, melangkah berhenti di hadapan 


Awan. 
"Saya telah siap." 


Kening lebat Awan mengerut, tak ada satupun 


tas yang di bawa Senja. 
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"Pakaianmu." 


Senja bergeming, ia sama sekali tidak 
membawa pakaian satupun bukankah semua 


pakaian di lemari itu adalah pemberian Awan. 


"Semuanya bawalah, itu hakmu. Aku tunggu 
di luar." Awan berbalik meninggalkan Senja yang 


menatap punggung lebar lelaki itu. 


Tak ada protes dari Senja, ia tak berani 
menolak titah yang di berikan padanya. Apapun 


keinginan Awan akan ia turuti. 


Senja memasukan pakaiannya ke dalam koper 
lalu menyeretnya keluar menemui Awan. Tak ada 
pembicaraan, Senja mengikuti langkah Awan yang 


meninggalkan apartemen. 


Mereka kini berada di dalam mobil, entah 


kenapa Tuan Awan akan membawanya, Senja pun 
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tak bertanya hingga mobil berhenti di halaman luas 


sebuah bangunan. 


"Ini rumah yayasan panti yang pernah ibuku 
tinggali. Kamu bisa tinggal di sini dan belajar hal baru 


yang kamu sukai." 


Senja masih bungkam hanya menatap nanar 
bangunan itu, menjadi pertanyaan dalam pikirannya, 
benarkah ibu Awan pernah tinggal di sini, tapi untuk 


apa? 


"Di teras seorang wanita akan menyambut 
kedatanganmu, beliau suster Greta. Sekarang 


keluarlah." 


Senja menoleh pada Awan, entah keberanian 
dari mana tangannya terulur menyentuh guratan 


lelah di sudut mata lelaki itu. 
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"Tuan terlihat sangat lelah, apa anda baik-baik 


saja." 


Awan menangkap tangan Senja bersamaan 
tatapan mereka yang saling beradu. Tanpa 
menjawab Awan menarik Senja mencium bibir 


wanita itu begitu dalam. 


kaa 
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Part 22 


Senja mendorong dada bidang Awan hingga ciuman 
itu terlepas, manik mata Awan menyipit atas 
penolakan Senja padanya, tidak biasanya wanita ini 


enggan di sentuh olehnya. 


"Jangan lagi, ini salah." bisik Senja membuat 
Awan membeku. Kalimat yang keluar dari bibir Senja 
seakan menegaskan sebuah makna ataukah Senja 


tahu sesuatu tentang ikatan di antara mereka. 


"Maaf, anda akan menikah Tuan, tolong jaga 
perasaan wanita yang sekarang anda pilih, kalau dia 
tahu Tuan menyentuh saya pasti hatinya akan 


hancur." Senja tertunduk, bagaimanapun ia harus 
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bersikap tegas karena Awan bukan miliknya meski 


lelaki ini masih mengklaim kepemilikan Senja. 


Ada hati yang harus Senja jaga, sebagai 
sesama wanita ia tak ingin menyakiti meski ia tidak 
pernah mengenal dan melihat wanita yang akan di 


nikahi Awan. 


Senyum getir Senja terukir, bersusah payah 
menegakan dagunya menatap Awan yang hanya 


terdiam. 


"Terima kasih, saya akan hidup lebih baik lagi 
seperti Tuan harapkan. Selamat tinggal." Senja 


berpaling ingin membuka pintu mobil. 
"Aku akan mengunjungimu." 


Deg, Senja terpaku, keningnya mengerut 


tidak mengerti dari ucapan Awan. 
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"Bagaimanapun kamu adalah tanggung 


jawabku." 


Manik mata Senja berkaca-kaca sebenarnya 
apa yang di inginkan Awan padanya, bukankah 
Awan telah melepaskannya dan akan menikah 
dengan wanita lain tapi kenapa lelaki ini seakan 
memegang penuh rasa tanggung jawab padanya. 


Bisakah Senja sebut ini keserakahan seorang lelaki. 


"Tuan tidakkah kasihan pada wanita yang 
akan Tuan nikahi? Sedangkan saya sangat kasihan 
padanya." Senja menoleh pada Awan. "Jangan sakiti 
dia Tuan. Saya tidak apa-apa." setelah mengucapkan 
hal itu Senja keluar menyeret kopernya yang di 
ambilnya di bagasi. Melangkah ke teras gedung 
panti di sana memang seorang wanita tua telah 


menyambutnya. 
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Awan masih memperhatikan dari kejauhan, 
manik mata legam itu nampak berkaca-kaca 


menyimpan sesuatu rasa yang sulit di luapkannya. 


la tak ingin kehilangan namun ia harus rela 
melepaskan, ia membenci kehidupan ini kenapa 
harus lingkaran takdir malah menjeratnya erat pada 


rasa yang hampir membuatnya sekarat. 


Ponsel Awan bergetar, ia merogoh jaketnya 
menatap nama Zoya di layarnya yang telah 
menghubunginya. Sejak kemarin Zoya berusaha 
menghubungi serta mengirimkan pesan tak ada 


satupun yang Awan balas. 


"Halo." Kali ini Awan mengangkat panggilan 


wanita itu. 


"Akhirnya kamu mengangkat telponku, 


Awan." 
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"Aku sangat sibuk." 
"Aku tahu itu, hanya ini sangat penting." 


Awan mendengus jengah, penting di maksud 
Zoya pasti dengan persiapan pernikahan mereka. 
Bukankah Awan telah menyerahkan sepenuhnya 


pada Zoya dan tak ingin terlibat di dalamnya. 


"Ayahmu masuk rumah sakit, aku kini 


menemani beliau." 


Pupil mata Awan melebar. Tanpa berkata 
apapun memilih mematikan ponselnya Awan 


melajukan mobilnya pergi menuju rumah sakit. 


"Mari masuk Senja." kata Suster Greta yang di 
balas Senja senyuman, sebelum memasuki tempat 
itu Senja menoleh menatap kepergian mobil Awan 


yang nampak semakin hilang dari pandangan. 
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Suster Greta menyentuh pundak Senja hingga 
wanita itu terkesiap lalu melangkah bersamaan 


memasuki gedung panti itu. 


Senja menempati sebuah kamar sederhana 
yang cukup nyaman. la membuka jendela yang 
menghubungkan ke kebun sayur dan buah. Terlihat 
beberapa orang berada di sana sedang berkebun. 
Apakah mereka juga sama penghuni panti seperti 


dirinya. 


"Semoga kamu betah di sini Senja." kata 
suster Greta hingga Senja menoleh pada wanita tua 


itu. 


"Beberapa orang yang tinggal di sini suster?" 


tanya Senja. 


"Tidak banyak, namun kamu pasti tidak akan 
merasa kesepian, mereka sangat baik yang akan 


menjadi temanmu. Kita bersaudara di sini." | 
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Senja tersenyum saat suster Greta mendekat 


lalu mengusap rambutnya. 


"Kamu sangat cantik Nak." puji suster Greta 
entah pandangan Senja sajakah yang salah terlihat 


suster Greta nampak menahan tangisannya. 
"Beristirahatlah suster tinggal dulu." 
"Baik suster." 


Suster Greta berbalik, melangkah lalu keluar 
menutup pintu kamar. Senja menghela napasnya 
duduk di tepi ranjang memperhatikan setiap sudut 
ruang kamar. Tempat dan suasana yang baru 
semoga kali ini takdir kebaikan berpihak pada Senja. 
Namun sesuatu mengganjal pikirannya tentang 
kehamilannya. Cepat atau lambat ia harus 
mengatakan pada suster Greta dan berharap beliau 
menerima keadaan Senja yang telah berbadan dua 


untuk tinggal di sini. 
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Kaka 


Sesampai di pintu kamar ruang vip Awan 
membuka pintunya, di dalam ruangan itu telihat 
Zoya yang menemani Dhafi yang belum sadarkan 


diri. 

Zoya berdiri dari tempat duduknya 
melangkah mendekati Awan. 

"Apa yang terjadi dengan ayahku?" 

"Kita bicara di luar." 


Awan mengikuti Zoya keluar dari ruangan, 
mereka duduk di sebuah kursi. Zoya menatap 
prihatin pada Awan yang nampak gusar dan lelah. 


Mengusap wajahnya yang nampak kusut. 


"Tenanglah Ayah akan sehat sedia kala." kata 


Zoya menyentuh lembut bahu Awan. 
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"Ini salahku." 


"Tidak Awan, kata dokter ayahmu hanya 
terlambat meminum obatnya hingga mengalami 
serangan jantung. Aku buru-buru ke sini saat pihak 


rumahmu menghubungiku." 
"Terima kasih telah peduli pada ayahku." 


Zoya tersenyum tipis, membaringkan 


kepalanya di pundak lebar Awan. 


"Untuk apa kamu berterima kasih, 
keluargamu adalah bagian dariku Awan. Apapun 
akan kulakukan untukmu dan ayahmu, lagian 
sebentar lagi kita akan mempunyai keturunan, 
ayahmu pasti senang menyambut cucu 
pertamanya." kata Zoya mengusap perutnya dengan 
senang. Berbanding terbalik dengan Awan lelaki itu 
malah bergeming meresapi pikiran yang terus 


bergelut kusut di otaknya. | 
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"Tidakkah kamu ingin menyentuhnya?" tanya 


Zoya menatap lekat wajah Awan yang datar. 


"Aku ingin toilet dulu." kata Awan berdiri 


menjauh dari Zoya. 


Raut wajah Zoya kecewa, merasakan Awan 
nampak tidak bahagia bahkan menghindar darinya. 
Padahal sebisa mungkin Zoya bersikap manis dan 


baik agar hubungan mereka membaik sedia kala. 


Ternyata sangat sulit meluluhkan hati Awan 
kembali, rasanya Zoya telah kehilangan Awannya 


yang dulu begitu memuja dan menginginkannya. 


Sebabnya tidak lain karena pelacur itu, Zoya 
masih tidak mampu mengendus keberadaan pelacur 
simpanan Awan entah tinggal di mana. Kalau saja 
Zoya mengetahuinya jelas tentu ia akan menemui 
pelacur itu dan memintanya enyah dari kehidupan 


Awan. 
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"Kamu harus lebih bersabar Zoya." 


gumamnya menyeringai. 


Awan membasuh wajahnya di wastafel. 
Menyangga kedua tangan di tepinya menatap 
muram wajahnya di pantulan cermin. 
Bagaimanapun ia mencurigai keterlibatan ayahnya 
tetap saja Awan masih sangat peduli pada 
kesehatan ayahnya. Awan menyesal mungkin ia 
terlalu terburu-buru datang ke rumah ayahnya dan 


membahas tentang masa lalu. 


Awan mendesah lelah, mendongakkan 
wajahnya sejenak ke atas. Saat ini hatinya sangat 
kacau berantakan, ia perlu seseorang 
meredakannya. Ya hanya di sisi Senja membuat 
Awan jauh lebih tenang namun jarak telah 
memisahkan mereka, Awan harus membuat 


sekatnya sendiri untuk tidak lagi berdekatan dengan 
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Senja agar ia bisa menahan diri dari iblis yang terus 


merongrong jiwanya. 


xxx 
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"Senja ini untukmu." seru lelaki membuat Senja 
yang berjongkok sibuk menanam bibit sayuran 


menoleh pada lelaki itu. 


Senja bergeming menatap pada lelaki itu yang 
tersenyum hangat padanya sembari memegang 
beberapa tangkai bunga mawar. Perlahan Senja 


berdiri menyambut bunga itu. 


"Terima kasih Abil." kata Senja menyebut 
nama lelaki itu. Abil berusia 25 tahun adalah 
keponakan Suster Greta yang sering membantu 
penghuni panti menanam bibit sayur, buah, dan 
bunga lalu memanennya. Sosok lelaki yang tidak 

hanya tampan namun juga sangat ramah. Selama 
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Senja tinggal di sini tidak merasa kesepian bahkan ia 
jauh lebih tenang, seakan mendapatkan keluarga 


baru yang membuatnya nyaman. 


"Sama-sama. Kuharap kamu suka. Aku harus 
menyiram tanaman dulu." kata Abil sembari 


berbalik. 


Senja tersenyum melihat tingkah Abil yang 
semakin menjauh lalu Senja menaruh bunga itu ke 


dalam keranjang. 


"Sepertinya dia menyukaimu." kata seorang 
wanita membuat Senja menoleh padanya. Wanita 
berparas manis dengan rambut berkepang dua 
seusia dengan Senja. Dia bernama Rika sudah satu 
tahun tinggal di yayasan ini. Rika adalah korban 
kekerasan kedua orang tuanya yang hampir 


membuat wanita itu depresi. 
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"Bagaimana denganmu Senja?" tanya Rika 


mengulum senyumnya. 


"Itu tidak mungkin, maksudku Abil selalu baik 


dengan siapapun." 


"Aku tahu itu namun aku bisa 


membedakannya dari tatapan matanya padamu." 


"Sudahlah Rika. Aku dan Abil hanya teman." 
Senja memilih berlalu membawa keranjangnya 
sementara Rika tertawa kecil berhasil menggoda 


Senja. 


Senja memasuki pintu belakang penghubung 
ke arah dapur, di lihatnya suster Greta sedang sibuk 


mencuci piring. 


"Pagi Suster." sapa Senja menaruh 


keranjangnya di atas meja. 


"Pagi Senja, apa yang kamu petik di kebun?" 
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"Sayur dan beberapa buah ceri." kata Senja 


menarik kursi dan duduk. 


Suster Greta meletakan piring bersih ke rak 
lalu mendekati meja menatap pada isi keranjang dan 


terfokus pada beberapa tangkai bunga mawar. 


"Kamu suka bunga Nak?" tanya Suster Greta. 


"Bunga itu ..... ucapan Senja tersendat 
sebenarnya ingin memberitahukan bunga itu 
pemberian dari Abil. "Ya, Senja suka bunga, maaf 
suster Senja memetiknya tanpa meminta izin pada 
suster." sambung Senja akhirnya memilih 


berbohong. 


Dengan Senyum yang lembut Suster Greta 


menyentuh bahu Senja. 
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"Suster tidak marah sama sekali, kamu tidak 
perlu meminta izin berapa bungapun yang ingin 


kamu petik maka petiklah." 
"Terima kasih suster." 


"Oya, barusan Suster membikin kue coklat, 
cicipilah." kata Suster Greta melangkah ke lemari 
mengambil kue yang tersimpan lalu meletakannya 


di hadapan Senja. 
"Makanlah Senja." 


Senja mengambil satu kue belum masuk ke 
dalam mulutnya, ia merasa mual yang tak 
tertahankan. Senja menaruh kue itu kembali, berlari 
ke kamar mandi memuntahkan isi perutnya. 
Sementara Suster Greta bergeming menatap nanar 
pada pintu kamar mandi mendengar suara 


muntahan Senja. 
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"Ada apa dengan Senja?" Rika yang baru 


memasuki dapur menyentakan suster Greta. 


"Dia mungkin sedang sakit. Bawalah dia ke 


kamar, Suster akan buatkan susu hangat untuknya." 


Rika mengangguk menghampiri Senja yang 


masih di kamar mandi. 


Senja sedikit jauh lebih baik setelah muntah, 
ia membasuh wajah dan berkumur kumur di 
wastafel. Sentuhan di bahunya membuatnya 


terkesiap segera membalikkan tubuh ke belakang. 


"Kamu baik-baik saja?" tanya Rika yang ikut 


terkejut karena respon cepat Senja. 
"Ya." sahut Senja singkat. 


"Wajahmu sangat pucat. Kamu pasti masuk 


angin, mari istirahatlah ke kamar." Rika 
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membimbing Senja menuju kamarnya. Membantu 


Senja berbaring di ranjang. 


"Aku tinggal dulu Senja. Di depan sudah ada 
pemborong membeli hasil buah dan sayur." Kata 


Rika di balas anggukan Senja. 


Rika keluar menutup pintu kamar. Kini senyap 
merayapi, Senja memejamkan matanya 
menetralkan rasa pusing yang masih menyerang 


kepalanya. 


Air mata Senja bergulir di sudut matanya, 
mengingat kehamilannya. Entah sampai kapan ia 
harus menyembunyikannya, mungkin sampai 
perutnya sudah membesar dan akan menjadi 


pertanyaan penghuni yayasan. 


Senja sama sekali belum siap menjelaskan 
pada siapapun, ia hanya ingin memendam kisahnya 


bersama Awan dulu. 
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Sudah hampir tiga pekan ia telah tinggal di 
yayasan ini namun Awan tidak pernah datang 


mengunjunginya seperti janji lelaki itu. 


Ya tidak seharusnya Senja berharap. Sekarang 


Awan telah bahagia bersama wanita pilihan lelaki itu. 


Menikah dan membangun keluarga bahagia. Hanya 


tinggal Senja sendirian dalam kehancuran hatinya. 


Suara pintu terbuka membuka kelopak mata 
Senja yang menoleh kehadiran Suster Greta. Senja 
mengusap basah di sudut matanya bangkit dari 


pembaringan saat Suster Greta mendekat. 


"Baringan saja Nak." kata Suster Greta 


meletakan segelas susu di atas meja nakas. 


"Senja tidak sakit suster." Senja bersikeras 


memilih duduk bersandar. 


266 


~= 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


Suster Greta duduk di sisi ranjang, 


mengenggam tangan Senja. 
"Sudah berapa bulan Senja?" 


Deg, pertanyaan Suster Greta memiaskan 


wajah Senja yang tak berkutik untuk menjawab. 


"Jangan sungkan pada Suster untuk 
menceritakannya. Tidak ada yang menghakimimu di 


sini." 


Kening Senja mengerut masih bungkam dan ia 


tertunduk lalu terisak dalam tangisan. 


“Jadi benar kamu hamil?" tanya Suster Greta 
kembali di balas Senja dengan anggukan. Sementara 
di luar kamar Abil mendengar pembicaraan itu, ia 


terdiam dengan ekspresi wajah kecewa dan sedih. 
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Awan mengusap wajahnya duduk di kursi 
kerjanya berada di kediaman rumah mewahnya. 
Berlama-lama di sana saat sepulang kerja. Ia 
menatap pada laci meja, menariknya lalu 
mengambil sebuah buku dari dalamnya yang ia 


letakan di atas meja. 


Buku tulisan tangan peninggalan ibunya yang 
telah di bacanya namun buku itu tidak lengkap, 
beberapa halaman telah terbakar dan entah apa 
isinya. Mungkin saja halaman yang tebakar itu 
mengungkapkan kebenaran tentang Arisha yang di 
anggap putri haram ibunya setelah adiknya itu 


berusia 2 tahun. 


Kejadian itu masih Awan rekam betapa 
murkanya ayahnya pada ibu hingga percekcokan 
tidak bisa di hindari lalu tidak lama penculikan Arisha 


semakin membuat ibunya frustasi serta keputusan 
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ayahnya yang mengasingkan ibunya ke yayasan 


tidak mampu di tentang siapapun. 


Namun apakah benar semua tuduhan itu, 
ayahnya tidak pernah mencari tahu kebenaran 
sesungguhnya, hanya berspekulasi sendiri bahkan 
ayahnya menolak bila Awan membahas masalah ini 


lagi. 


Suara ketukan dari luar membuyarkan pikiran 
Awan, ia menatap pada pintu yang mulai terbuka, 


Zoya tersenyum padanya. 


Ya sepekan lalu Awan dan Zoya telah resmi 
menikah dan mereka tinggal bersama di rumah 


pribadi milik Awan. 
"Apa aku mengganggu?" tanya Zoya. 


"Tidak." 
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Zoya semakin memperlebar pintunya, 
rupanya wanita itu membawakan segelas kopi yang 


di letakan di sisi meja. 


"Minumlah, kamu terlihat sangat sibuk 


sekali." 
"Terima kasih." 


Zoya berdiri di belakang kursi yang Awan 
duduki, menyentuh bahu lelaki itu seraya 


memijatnya pelan. 


"Aku masih banyak kerjakan, bisa tinggalkan 


aku." Kata Awan sedikit menjauhkan diri dari Zoya. 


Zoya tersenyum getir, melepaskan bahu 


Awan. 


"Maaf aku selalu menganggumu, saat kamu 
telah selesai aku tunggu di kamar." kata Zoya 


sembari berlalu keluar dari ruang kerja Awan. 
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Part 24 


Sangat hening menyelimuti kamar luas itu, Zoya 
berbaring memperhatikan foto pernikahannya yang 
terpajang di dinding. Pernikahan yang di 
langsungkan tanpa kemeriahan bahkan Zoya lupa 
mengundang teman temannya di acara paling 
penting dalam hidupnya. Berpikir setelah menikah ia 
akan bahagia nyatanya semu. Kebahagiaan itu 


terasa jauh darinya. 


Suara deru mobil dari luar rumah membuat 
Zoya terkesiap, buru buru beranjak dari ranjang 
melangkah ke jendela mengawasi ke bawah di 
kejauhan pada mobil milik Awan berjalan keluar 


pagar yang di bukakan penjaga. 
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Manik mata Zoya berkaca-kaca menahan 
sesak dan kecewanya atas sikap dingin Awan 
padanya. Sejak menikah tidak pernah sekalipun 
malam pertama di lewati Zoya bersama Awan. Lelaki 


itu beralasan sibuk hingga tega mengabaikannya. 


Zoya hanya bisa mengalah dan ia tidak 
menyerah untuk merayu agar Awan berkenan 
mendekatinya. Namun usahanya sia-sia, Awan 
masih bertahan dengan sikap dinginnya 
mengabaikan Zoya seakan dirinya tidak pernah ada, 
membiarkan Zoya tidur sendirian di setiap 
malamnya padahal Zoya sekarang sedang 
mengandung, ia butuh perhatian dan kasih sayang 


dari seorang suami. 


Apakah sikap dingin Awan karena masih 
berhubungan dengan pelacur itu? Tangan Zoya 


mengepal, ia membenci wanita itu walau Zoya tidak 
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pernah sekalipun bertatap muka, Zoya bersumpah ia 
akan mencari dan memberi perhitungan pada lacur 


murahan itu. 


Zoya melangkah ke meja nakas mengambil 
ponselnya. Menghubungi seseorang hingga 


telponnya tersambung. 
"Ada apa?" suara seorang lelaki menyapa. 
"Kamu harus membantuku." 


"Membantu apa lagi heh, bukankah apa yang 
kamu inginkan sudah tercapai bahkan setelahnya 


kamu mengabaikanku." 


"Aku tidak mengabaikanmu. Aku tidak 


sebahagia kamu kira. Aku butuh menenangkan diri." 


"Maka tenangkan dirimu selama kamu mau." 
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"Kaif, kumohon jangan tutup telponnya, kali 
ini aku berjanji aku tidak akan mengabaikanmu tapi 


tolong bantu aku." 


Tidak ada sahutan dari balik ponsel hingga 
Zoya memeriksanya namun telpon masihlah 


tersambung. 


"Kalau kamu mengingkari, aku bersumpah 


Zoya akan membuatmu menderita." 


Deg, wajah Zoya pias, lidahnya terasa kelu tak 
berkesempatan menjawab tepat telpon terputus 
sepihak. Zoya menjauhkan ponselnya dari telinga, ia 
tertunduk meringis dengan pemikiran yang penuh di 


otaknya. 


"Dia pasti hanya bercanda." gumam Zoya 
berusaha berpikir tenang setelahnya Zoya beranjak 


menganti pakaiannya untuk pergi menemui Kaif. 
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Kaka 


Mobil berhenti di area sebuah pemakaman 
sepi. Awan keluar dari dalam mobil melangkah 
memperhatikan papan nisan dari pemakaman yang 
di lewatinya hingga pandangannya terhenti pada 
seorang wanita paruh baya yang berjongkok di 
hadapan sebuah makam. Awan memutuskan 


mendekati hingga wanita itu menatapnya. 


"Kamu siapa?" tanya wanita itu dengan suara 


bergetar. 


Awan masih terdiam, ia membaca papan 
nisan makam di ziarahi wanita itu seketika wajah 


Awan berubah datar. Makam inilah yang di carinya. 


"Saya putra Qiana sahabat dari suami anda." 
kata Awan membuat wajah wanita itu pias. Tanpa 
kata seakan ketakutan wanita itu berdiri menjauhi 


dari Awan, sikap wanita itu membuat Awan heran, | 
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ia mengejar wanita itu hingga menangkap 


pergelangan tangannya. 


"Lepaskan tanganmu!" geram wanita paruh 


baya itu melotot pada Awan. 


"Maaf." Awan melepaskan tangan wanita 
paruh baya itu. Sangat menyesal tertunduk hingga 


amarah wanita itu sedikit mereda. 
"Untuk apa kamu mencariku?" 
"Ada hal penting yang ingin saya tanyakan." 


Sesaat wanita paruh baya itu terdiam lalu 


menghela napasnya. 


"Ikut aku." Kata wanita paruh baya itu hingga 


Awan mengiringi langkahnya. 


Tidak jauh dari area pemakaman mereka tiba, 


sebuah rumah minimalis bercat abu-abu yang di 
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huni wanita paruh baya itu sendirian. Wanita itu 
mempersilakan Awan masuk lalu meninggalkannya 


duduk di ruang tamu. 


Awan memperhatikan setiap sudut perabotan 
rumah, terpajang potret pasangan bahagia di 
dinding dan mencengangkan Awan foto ibunya turut 


berada di sana di apit lelaki dan wanita. 


Wanita paruh baya itu telah kembali 
meletakan segelas teh di atas meja lalu duduk di 


kursi bersebrangan dengan Awan. 
"Minumlah." kata wanita itu. 
"Maaf merepotkan anda." 


"Tidak perlu basa basi memang apa tujuanmu 


mencari makam suamiku?" 


"Kebenaran, saya ingin tahu cerita 


sesungguhnya." 
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Wanita paruh baya itu tersenyum getir. 


"Lalu kamu ingin memulihkan nama baik 


suamiku setelah tahu kebenarannya heh." 
Awan terdiam dan tertunduk. 


"Berpuluh tahun silam suamiku di tuduh 
berselingkuh dengan ibumu hingga melahirkan 
seorang putri, namun aku percaya suamiku lelaki 
yang setia. Hingga berita kematiannya sangat 
menyakitiku. Suamiku di yakini bunuh diri di dalam 
mobilnya dengan cara menembak kepalanya. Kamu 
tahu aku tetap tidak percaya karena suamiku tidak 
akan melakukan hal konyol itu. Hanya satu 
kesalahannya mengetahui kebusukan lelaki iblis itu 
hingga suamiku, ibumu dan putri ibumu menjadi 


korbannya." 
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Awan mengerutkan kening lebatnya, semakin 
penasaran dengan apa yang di lontarkan wanita 


paruh baya ini. 


"Siapa yang anda maksud?" tanya Awan 


berharap wanita ini jujur. 


Wanita paruh baya itu tertawa getir dari balik 


matanya yang mulai berselaput bening. 
"Dhafi Gafar." 


Wajah Awan pias, pupil matanya menyipit 


tajam saat wanita itu menyebut nama ayahnya. 


"Lelaki iblis itu bahkan tega menyingkirkan 
ibumu dan melenyapkan adikmu demi balas 


dendamnya." 


"Apa yang anda maksud?" Awan berdiri 
seakan tidak terima kenyataan yang barusan di 


dengarnya. 
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"Kenapa? Kamu mau membela ayahmu 
seorang iblis yang bersembunyi di balik 


kekuasaannya!" 


Awan mendekati wanita paruh baya itu, 
membungkuk, kedua tangannya menyentuh sisi 


kursi menatap wanita itu lekat. 


"Dendam seperti apa yang ingin ayahku 
balaskan, kalau kamu memang mengetahui 


kebenarannya." desis Awan. 


"Mihran adik dari ayahmu telah melakukan 
bunuh diri karena cintanya di tolak Oiana. Oiana 
yang polos tidak tahu Dhafi siapa, lalu mendekatinya 
dan menawarkan cinta hanya ingin membalaskan 
dendam Mihran. Hingga ia merancang sandiwara 
tentang perselingkuhan Oiana dan penculikan 


Arisha. Oiana hampir depresi malah di asingkan ke 
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yayasan, malang baginya Qiana malah mati di sana 


tanpa bahagia sedikit pun." 


Rasanya Awan tak berpijak di lantai lagi, ia 


menengakan tubuhnya mundur selangkah. 


"Tapi kenapa dia tidak menyingkirkanku 


juga?" gumam Awan. 


"Mungkin karena kamu anak lelaki yang 
mampu menjadi ahli warisnya hingga dia tidak 


menyingkirkanmu." 


Awan meringis duduk kembali di kursi 


mengusap wajahnya yang kusut. 


Jadi benar darah yang sama mengalir antara 
ia dan Senja. Awalnya Awan berharap ia dan Senja 
tidak memiliki ikatan persaudaraan namun faktanya 


tidak mampu ia hindari. 


"Dan Qiana bukan ibu kandungmu." 
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Deg, pupil mata Awan melebar mendengar 


pernyataan yang sangat mengejutkannya. 
"Kamu pasti berbohong!" 


"Aku mengenal Qiana saat dia menikah 
dengan Dhafi lelaki itu telah membawa berserta 


dirimu yang di asuh Qiana." 
"Lalu siapa ibuku?" 


"Tanyakan pada ayahmu, karena dia kunci 
sebenarnya. Mungkin saja dia mau jujur tentang 


kebusukannya selama ini pada putranya sendiri." 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


Part 25 


'Qiana bukan ibu kandungmu.' 


Kalimat itu terus terngiang di ingatan Awan 
yang belum ia yakini kebenarannya, namun hati 
kecilnya malah merongrongnya untuk menggali 


lebih dalam tentang masa lalu orang tuanya. 


Rasanya Awan sudah hampir frustasi dengan 
teka teki yang melingkari hidupnya. la terlalu muak 


terlalu banyak fakta tersembunyi darinya. 


Awan memberhentikan mobilnya di tepi jalan 
tidak jauh dari kediaman mewah ayahnya. Terdiam 
sejenak dalam gelutan kusut bersarang di otaknya. 
Haruskah ia datang pada ayahnya lalu 


mempertanyakan siapa ibu kandungnya. Namun | 
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sepertinya percuma ayahnya tidak akan pernah 
terbuka padanya, malah lebih mencemaskan 
ayahnya mengalami serangan jantung seperti waktu 


lalu. 


Awan menghela nafas beratnya, bersandar 
letih tidak tahu apa yang harus di lakukannya lagi. 
Lamunannya tersentak saat pandangannya 
mengarah pada pagar rumah yang terbuka lebar. 
Kening Awan mengerut memperhatikan mobil yang 


sering ayahnya gunakan berjalan keluar. 


Entah kemana ayahnya pergi? Awan 
memutuskan membuntuti ayahnya dari belakang. 
Hingga mobil milik ayahnya berhenti di sebuah 
halaman rumah minimalis. Awan yang menepi di 
kejauhan memperhatikan si supir keluar lebih dulu 
membukakan pintu mobil belakang, sosok Dhafi 


keluar melangkah menaiki teras rumah itu. 
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Mata Awan menyipit saat pintu terlihat 
terbuka namun Awan tak mampu melihat sosok 
yang menyambut kedatangan ayahnya yang telah 


masuk dan kini pintu itu tertutup rapat. 


Awan berdecak, mempertanyakan dalam 
hatinya siapa yang sebenarnya ayahnya kunjungi. 
Kali ini Awan tak ingin menunggu ia menjalankan 
mobilnya memasuki perkarangan rumah itu. Hingga 
si supir pribadi ayahnya nampak terheran dan 


terkejut saat Awan menampakan diri. 


"Tu...an." Suara si supir terbata-bata dengan 


wajah pias saat Awan berdiri di hadapannya. 


"Ayahku di dalam?" tanya Awan sekilas 


melirik ke arah pintu rumah. 


Si supir memilih bungkam dan tertunduk. 
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"Tenang aku tidak bertanya lebih jauh 
padamu karena aku yang akan mencari tahu 


sendiri." kata Awan melangkah menaiki teras. 


"Tuan, tolong pergilah." Si supir itu memelas 
berharap Awan mengerti padanya hingga langkah 


Awan terhenti. 


"Kamu takut pada ayahku kan." kata Awan 
memutar tubuhnya. "Aku akan melindungimu." 
Awan meneruskan langkahnya sementara si supir itu 


tak mampu mencegah. 


Awan menatap pintu di depannya, tangannya 
terulur menyentuh handle pintu yang ternyata tidak 
terkunci. Sangat perlahan Awan membukanya lalu 
mendorongnya memperhatikan setiap sudut ruang 


tamu yang sepi. 


Awan mengayunkan kakinya masuk masih 


mengamati sekelilingnya. Raut wajahnya nampak | 
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pias saat tatapannya terhenti pada pigura yang 
tersusun di meja. Tangan Awan meraih salah satu 


foto seorang balita laki laki. Bukankah ini foto dirinya. 


Manik mata Awan berkaca-kaca, rahangnya 
mengeras tegas, langkahnya lebar sembari 
memegang pigura foto melangkah mencari 
keberadaan ayahnya. Hingga pembicaraan ayahnya 
dengan seorang wanita terdengar di telinganya dari 


sebuah kamar. 


"Aku merindukan putraku, Dhafi." kata 


seorang wanita. 


“Berhentilah bersedih  Syamra, tolong 
mengertilah aku melakukan semua ini demi 
putramu, aku telah menyayanginya seperti putraku 
sendiri maka biarkan dia hidup tanpa mengenalmu 


tapi kamu yakin padaku dia akan bahagia." 
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Deg, apa yang mereka bicarakan, seorang 
putra, apakah dirinya? Awan membeku di 
tempatnya berdiri, pikiran beratnya semakin 
menghantam isi kepalanya dan ia tak mampu 


mengendalikan diri membuka pintu kamar itu lebar. 


"Siapa dia?" tanya Awan hingga mengejutkan 
Dhafi dan Syamra. Keduanya menatap kehadiran 


Awan yang berdiri di ambang pintu. 


"Katakan putra siapa yang kalian bicarakan, 


apakah itu aku." 


Wajah Dhafi dan Syamra memucat, sulit 
berkata-kata atas kehadiran Awan di tengah mereka. 


Ini suatu kejutan yang tak mereka kira sama sekali. 
"Nak!" Dhafi ingin mendekat. 


"Jangan mendekatiku!" desis Awan menunjuk 


ayahnya dengan sorot kemarahan. 
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"Kamu perlu mendengarkan Ayah." 


"Ya aku akan mendengarkanmu dengan 
senang hati, aku tetap di sini sampai kalian 


menceritakan kebenaran padaku." 


Tatapan Awan sangat tajam pada seorang 
wanita paruh baya itu yang duduk lemas di kursi. 
Wanita itu menangis tak mampu berkata-kata, 
terlihat Dhafi menyentuh bahu wanita itu dengan 


penuh kasih. 
"Dia ibumu Awan, Syamra." 
"Dan anda bukan ayahku kan." 
Dhafi mengangguk lemah. 


"Lalu siapa Qiana, seorang wanita yang anda 
asingkan di sebuah yayasan terpinggir, dan putrinya 
telah di renggut darinya?!" suara Awan meninggi 


satu oktaf di liputi panasnya bara api kemarahan. 
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Namun Dhafi malah tertawa samar membuat 


Awan semakin terheran. 


"Qiana wanita yang menyebabkan kakakku, 
yaitu pamanmu Mihran mati bunuh diri. Aku 
mendekatinya dan menikah dengannya tanpa dia 
tahu aku adalah saudara dari lelaki yang telah ia 


campakan." 


"Di saat anda menikah dengan Oiana anda 
telah bersama dia?" sahut Awan melirik pada 


Syamra. 


Dhafi mengangguk. "Aku mencintai Syamra 
yang rela melepaskanmu untuk hidup sementara 


bersama Oiana." 


Awan meringis, ia tidak menyangka lelaki 
yang di anggap ayahnya mampu menyusun rencana 


segila ini. 
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"Apakah anda yakin Qiana mencampakan 
Paman Mihran? Lalu apa bedanya dengan anda, 
menutupi kebenaran selama ini, membuat 
menderita seorang wanita hingga akhir hayatnya 
dan.... Anda lebih berbuat keji pada putri anda 


sendiri!" 
"Apa maksudmu?" 


"Anda seperti orang idiot. Putri anda Arisha 
yang anda titahkan untuk di culik dan di bunuh tidak 
benar mati. Orang suruhan anda telah menjualnya 
dan melempar harga diri pada banyak lelaki. 
Sekarang anda puas kan dengan dendam anda." 


desis Awan. 


Dhafi memalingkan wajahnya, tak berkutik 
untuk menjawab. Namun tak ada raut penyesalan di 


wajahnya. 
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Awan berbalik ingin pergi namun Syamra 


mengejar lalu memeluknya. 


"Maafkan Ibu Nak, ayahmu di surga pasti 


marah pada Ibu karena telah melalaikanmu." 


Awan tak membelas pelukan wanita paruh 
baya itu malah melepaskannya menjauh darinya lalu 


berjalan meninggalkan rumah itu. 


"Awan!" panggil wanita itu pilu tanpa di 


gubris sama sekali. 


"Sudah berakhir Dhafi, putraku tidak akan 
memaafkanku." isak Syamra menoleh pada Dhafi 


yang diam mematung. 


Awan melajukan mobilnya dengan kecepatan 
penuh, ia berteriak menumpahkan segalanya yang 


begitu sesak memenuhi rongga dadanya. 


292 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Hanya satu hal di sesalinya, kenyataan yang 
begitu terlambat di ketahuinya dan kini telah 


menghancurkannya. 


Mobil Awan berderit berhenti di jalan yang 
sepi, ia mengumpat memukul kemudi stirnya lalu 
meremasnya. Terdiam dalam pemikiran yang 
berkecamuk hingga bayangan wajah Senja terlintas 
di benaknya. Sosok yang terus menghantui dan 


mengusik relung jiwanya. 


Awan sangat merindukan wanita itu tapi ia tak 
punya nyali menemui karena ia salah satu lelaki 
paling brengsek telah merusak hidup Senja. Awan 
merasa ia tak pantas untuk bersama Senja meski ia 


telah mengetahui Senja bukan adik kandungnya. 


Sudah saatnya Senja hidup bahagia, Awan 


yakin di yayasan itu Senja akan memulai hidup yang 


293 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


lebih baik dan mampu melupakan masa lalu yang 


buruk termasuk dirinya. 


Awan tersenyum getir di balik manik matanya 
yang berselaput bening memperhatikan dari langit 


yang mulai tertutup awan senja. 


"Kamu harus bahagia." gumam Awan lalu 


memejamkan matanya sejenak. 


kaa 
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Part 26 


Senja duduk di pelataran belakang gedung yayasan 
menatap damai pada perkebunan yang 
menyejukkan pandangannya. Tidak terasa telah 4 
bulan ia tinggal di sini dan usia kandungannya pun 
turut bertambah. Penghuni yayasan telah tahu Senja 
berbadan dua namun tak ada satupun yang mencibir 
atau menghakimi Senja. Mereka bahkan berbahagia 


akan menyambut kelahiran bayi Senja ke dunia. 


Mungkin ini salah satu kebaikan yang di 
berikan Tuhan pada Senja usai kepahitan terus 
membelit hidupnya. Setidaknya berada di sini ia jauh 


lebih baik. 
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"Sudah sangat sore untuk melamun." Sapa 
Abil menyentakan Senja yang menoleh pada lelaki 


itu. 


"Aku tidak melamun." sahut Senja sembari 


tersenyum. 
"Benarkah, tapi aku melihatnya berbeda." 
"Kamu terlalu pandai mengira Abil." 


Abil terkekeh mendekati Senja dan duduk di 


samping wanita itu. 


"Bagaimana perkembangan janinmu?" tanya 
Abil antusias melirik ke arah perut Senja yang mulai 


membuncit. 
"Kata Suster Greta janinku sangat sehat." 


Selama ini Senja tidak perlu repot 


memeriksakan kandungannya ke klinik karena 


296 


k — — d 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


suster Greta ternyata lulusan dari kebidanan. 


Beliaulah yang menangani kehamilan Senja. 


"Syukurlah, kamu tidak perlu cemas apapun 
Senja, karena bibiku akan selalu menjagamu selama 


kamu hamil." 


Senja mengangguk, "Kupikir dulu suster Greta 
hanya menangani pelayanan di bidang kejiwaan 


ternyata beliau pernah sekolah kebidanan." 


"Ya, saat aku lahir pun Bibi yang membantu 
persalinan ibuku tapi sayangnya ibuku tidak selamat, 


beliau meninggal setelahnya." 
"Aku turut berduka cita." 


"Itu cerita lama, aku sudah ikhlas, ibuku telah 


bahagia di sana dan tugasku menjaga bibiku di sini." 
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Senja tersenyum tulus, Abil memang lelaki 
yang baik yang sangat menyayangi bibinya dan 


peduli pada penghuni yayasan. 
"Aku ingin mengatakan satu hal." kata Abil. 
"Apa itu." 


Wajah Abil nampak ragu dan lelaki itu masih 


terdiam. 
"Katakan saja Abil." 


Abil menghela napas panjangnya, seakan 


menyiapkan diri untuk bicara. 


"Aku tahu moment ini mungkin tidak pas atau 
tidak pantas, namun aku sungguh tidak bisa 
menahan perasaanku lagi untuk mengutarakannya 


padamu. Aku.... menyukaimu Senja." 
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Deg, raut wajah Senja berubah datar. Ia tidak 
menyangka Abil menyimpan perasaan berbeda 
padanya. Abil memang lelaki baik namun Senja tidak 


berpikir sejauh ini. 
"Apa yang kamu katakan Abil?" 


"Aku bersungguh-sungguh, kamu pasti 
mengerti apa yang aku katakan." tangan Abil meraih 


tangan Senja lalu menggenggamnya. 


"Aku ingin menikahimu dan izinkan aku 


menjadi Ayah dari bayi yang kamu kandung Senja." 


Senja terdiam, ia lekas menarik tangannya 
dari Abil lalu tertunduk melepas kontak mata dari 


lelaki itu. 
"Maafkan aku Senja." 


"Seharusnya kamu tidak mengatakan itu. 


Kamu tidak tahu asal usulku." 
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"Aku sangat tahu." 


Kening Senja mengerut kembali menatap 


pada Abil. 


"Aku mengetahuinya. Kamu tidak perlu 
menceritakan apapun, dari manapun kamu berasal 
tidak mengurangi rasa sukaku padamu Senja, tolong 


pikirkanlah." 


Sangat lekat Senja menatap wajah teduh Abil, 
lelaki yang sangat baik padanya dan sekarang ingin 
menikahinya. Senja sangat dilema pada hatinya 
karena di sudut hati yang terdalam ia masih 
mempunyai harapan untuk seorang lelaki di luar 


Sana. 


Malam semakin larut Awan baru saja pulang 


ke rumahnya, keluar dari dalam mobil yang di 
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parkirkan di garasi, jalannya terhuyung karena baru 


saja menghabiskan malam di sebuah club. 


"Hancur semua!" racaunya berulang kali 
memasuki rumah yang di sambut Zoya. Wanita itu 
nampak cemas mendekati Awan membantu 


suaminya ke kamar. 
"Kamu mabuk lagi." kata Zoya prihatin. 
"Bukan urusanmu." kekeh Awan. 


Zoya menghela nafasnya saat melepaskan 
Awan berbaring ke tempat tidur. Awan telah 
memejamkan matanya tanpa merasakan apapun 


lagi. 


Zoya duduk di pinggir ranjang menatap wajah 
Awan lekat. Sudah berapa bulan setelah pernikahan 


Awan hanya menghabiskan waktu bersenang 
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senang di club tanpa peduli pada dirinya yang 


sedang hamil. 


Zoya bingung harus melakukan apa lagi demi 
kebahagiaan rumah tangganya bersama Awan. la 
telah memiliki namun ia kalah dalan perasaan. Awan 


tidak mencintainya lagi. 
"Senja." 


Deg, pupil mata Zoya melebar ia sangat jelas 
mendengar Awan mengigau nama seorang 
perempuan. Mungkinkah nama perempuan lacur itu 
yang selama ini ia cari dan sulit di temukan bahkan 


Kaif pun tak berkenan membantunya. 
"Senja jangan pergi." 


Hati Zoya semakin meradang dan tak sanggup, 


ia beranjak memilih keluar dari kamar duduk di 
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ruangan lain dengan pemikiran yang berkecamuk 


dalam benaknya. 
"Senja." gumam Zoya sinis. 


Kenapa nama wanita lain yang di sebut bukan 
dirinya yang status telah menjadi istri sah. Apakah 
wanita bernama Senja telah menguasai hati Awan 


hingga tak enyah dalam ketidak sadaran sekalipun. 


Zoya meremas kepalanya, ia jenuh dengan 
keadaan ini. Dulu ia berpikir mampu menciptakan 
kebahagiaannya sendiri tapi ternyata sangat sulit 


apa yang di bayangkannya. 
"Nyonya." 
Zoya tersentak saat pelayan menghampirinya. 


"Ya A 
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"Di luar pagar seorang lelaki mencari 


Nyonya." 


Lelaki, siapa? Zoya melirik pada jam dinding 


yang menunjukan pukul 1 malam. 
"Siapa?" 


"Dia tidak berkenan mengatakannya katanya 


Nyonya sudah tahu." 
Sial, Zoya mengeram kesal dalam hatinya. 
"Apakah di usir saja Nyonya." 
"Tidak perlu aku akan menemuinya." 


Zoya bangkit dari tempat duduknya 
melangkah ke depan menuju pagar. Memang di luar 
seorang lelaki mengenakan jaket kulit dan topi 
hitam sedang menunggunya dan Zoya sangat 


mengenali lelaki ini. 
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Senja membuka pintu pagar mendekati lelaki 


itu. 


"Sudah lama kita tidak bertemu." kekeh lelaki 


itu. 


"Untuk apa kamu menemuiku di rumah 


suamiku. Kamu gila Kaif." 


"Awan tidak akan tahu, bukankah dia pulang 
dalam keadaan mabuk berat dan tidak sadarkan 


diri." 


Zoya berdecak kesal saat Kaif menyentuh 


dagunya. 
"Jangan kurang ajar. Kenapa kamu ke sini." 
"Jutek sekali." 


"Atau kamu ingin penjaga rumahku 


mengusirmu." 
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Kaif tertawa dengan sikap Zoya, membuat 
Zoya semakin kesal dan berbalik ingin meninggalkan 


Kaif. 


"Aku telah tau di mana wanita itu." kata Kaif 
hingga langkah Zoya terhenti. Zoya menoleh pada 
Kaif kembali. 


"Wanita lacur yang terus di pikiran Awan." 
Zoya menegakan dagunya mendekati Kaif. 
"Dimana dia?" 


Kaif tertawa menang dan mencibir Zoya. 


"Bukankah kamu ingin mengusirku." 
"Katakan!" suara Zoya meninggi. 


"Oke baiklah. Tapi aku butuh kamu besok 
datang ke apartemenku." Kaif berlalu memasuki 


mobilnya yang melaju pergi. 
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"Lelaki bangsat!" desis Zoya, nafasnya terasa 
terbakar dengan ulah Kaif yang seakan 
memanfaatkan dirinya. Namun kalau ia tidak datang 
besok menemui Kaif maka Zoya akan kehilangan 


informasi yang sangat di tunggunya sejak lama. 


"Sekali ini saja, setelahnya kamu akan enyah 
dari hidupku bedebah." gumam Zoya menyeringai 


lalu berbalik masuk ke dalam halaman rumahnya. 


Zoya melangkah menuju kamarnya, 
membuka pintu memastikan Awan baik-baik saja. 
Namun saat Zoya memperhatikan ke tempat tidur 
yang telah kosong, ia panik memanggil nama Awan. 
Suara keran air dari kamar mandi membuat Zoya 
memeriksa tempat itu membukanya mendapati 


Awan yang membasuh wajah di wastafel. 


"Kamu ternyata sudah sadar." Kata Zoya 


tergugu hingga Awan yang telah mengusap 
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wajahnya menatap Zoya dari pantulan cermin. 
Tatapan yang begitu tajam mampu membuat Zoya 


tak berkutik. 


kaa 
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Awan memberhentikan mobilnya di tepi jalan 
mengawasi gedung yayasan yang sudah lama tak di 
kunjunginya. Menatap jam tangannya yang 
menunjukkan pukul 4 sore, Awan menjalankan 
mobilnya memasuki perkarangan yayasan itu yang 
nampak sepi. Keluar dari dalam mobil langkahnya 
menuju teras gedung, di sana suster Greta telah 


menunggu kedatangannya. 


"Selamat sore Tuan." sapa Suster Greta pada 
Awan yang berhenti di hadapannya. Beberapa saat 
lalu beliau menerima telpon dari Awan yang ingin 


mengunjungi yayasan ini. 


"Sore suster, bisa kita bicara." 
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"Tentu Tuan, mari ikut saya." kata Suster 


Greta berbalik berjalan lebih dulu di iringi Awan. 


Menyusuri lorong menuju sebuah ruangan 
pribadi suster Greta hingga memasukinya. Kini pintu 
telah di tutup suster Greta lalu membuka lebar 
jendela. Awan melangkah mengawasi ke jendela 
pada penghuni yayasan yang beraktivitas di 
perkebunan namun tak terlihat sosok yang di 


carinya berada di sana. 


"Senja baru saja keluar pergi ke toko swalayan 
bersama Abil." kata Suster Greta mengerutkan 


kening Awan yang menoleh pada Suster Greta. 
"Abil?" 
"Ya Tuan, dia keponakan saya." 


Raut wajah Awan nampak tidak senang 


namun ia tidak memberikan tanggapan apapun. 
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"Apakah Senja baik-baik saja?" tanya Awan di 


balas anggukan Suster Greta. 
"Dia sangat baik." 


Awan mengangguk lega. Memasukan kedua 


tangan ke saku celana seraya menghela nafasnya. 


"Beberapa waktu atau mungkin sangat lama 
aku tidak akan mengunjungi yayasan lagi, aku ingin 


suster menjaga Senja sebaik mungkin." 


Kening suster Greta mengerut, memang 


kemana Tuan Awan akan pergi. 


"Maksud Tuan, Tuan akan pergi, kemana?" 


tanya Suster Greta cemas. 


Awan terdiam, memang ia telah memikirkan 
sangat matang tentang kepergiannya dan tak ada 
seorang pun yang tahu di mana tempat yang akan 

menjadi persinggahannya. 
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"Ini hanya urusan pekerjaan, banyak hal yang 


harus ku selesaikan." 


"Kalau hal itu kendalanya, semoga pekerjaan 
Tuan cepat terselesaikan dan sewaktu-waktu Tuan 


bisa berkunjung ke yayasan kembali." 


"Sesuatu hal yang ingin kukatakan pada suster, 


tentang Senja." 
"Senja, ada apa dengannya Tuan?" 


“Dia... Dia putri Qiana yang dulu telah di 


anggap hilang." 


Deg, pupil mata Suster Greta membesar, ia 


membekap mulut menutupi keterkejutannya. 


"Senja belum mengetahui hal ini, tolong 


jelaskan secara perlahan padanya." 


"Jadi, Tuan dan Senja bersaudara?" 
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"Tidak." Sahut Awan menatap pedih suster 


Greta. "Aku bukan putra kandung Qiana, suster." 


Kebenaran yang menghantam telak hati 
suster Greta, sungguh ia tidak mengetahui masa lalu 
itu. Tugasnya dulu hanya menjaga yayasan dan 


mengurusi keperluan Nyonya Qiana. 


"Saya sungguh menyesal Tuan, maafkan 
saya." Suster Greta tertunduk pilu, air matanya 
hampir tumpah yang tertahan di kelopak mata, 
entah kenapa hatinya perih seakan merasakan sakit 


yang hebat mendera Tuan Awan. 


"Tak ada yang harus di sesalkan Suster. 
Baiklah aku harus pergi, selamat tinggal." Awan 
mengayunkan kakinya melewati suster Greta, 


membuka pintu lalu beranjak keluar dari ruangan itu. 


"Tuan!" Suster Greta berbalik memanggil 


Awan namun sosok lelaki itu telah pergi. | 
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Awan berjalan di koridor, perhatiannya 
tertahan pada sosok wanita mengenakan mantel 
kebesaran menutupi tubuhnya yang menenteng 
kantung belanjaan, begitupun tatapan wanita itu 
tertuju padanya. Wanita itu seakan tak nyaman 
memilih melepaskan kontak mata, tertunduk terus 
berjalan melewati Awan. Namun saat wanita itu 
melintas seharusnya Awan mengabaikannya akan 
tetapi tangannya malah meraih lengan wanita itu 
hingga terkesiap dan mereka saling beradu 


pandangan. 


"Apa yang Tuan lakukan." bisik Senja 
berusaha melepaskan cengkraman di lengannya 


yang begitu kuat. 
"Kamu mengabaikanku." Desis Awan. 


"Tuan." 


314 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


"Berhenti memanggilku Tuan." Rahang Awan 


mengeras menatap tajam wajah ketakutan Senja. 


Awan benci Senja mengabaikannya, 
menganggap mereka hanya orang asing yang tak 


saling mengenal. 


Pandangan Senja berkaca-kaca, memelas agar 


Awan mengerti dirinya. 


"Lepaskan saya." lirih Senja tak di gubris Awan. 
Malah Awan menyeret Senja hingga kantung di 
pegangnya terlepas jatuh berserakan di lantai. Awan 
membawa Senja ke sebuah ruangan kosong, 


menutup rapat pintunya. 


Senja mundur saat Awan berbalik padanya 


menatapnya seperti seorang predator. 


Senja berbalik, mengenggam erat kedua 


tangannya, sungguh ia tidak sanggup bersitatap 
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terlalu lama dalam situasi seperti ini dengan Awan. 
Beberapa bulan sudah tidak bertemu dan bertatap 
lagi bukan Senja tidak merindukan lelaki itu namun 
ia memang tidak siap berhadapan dengan lelaki ini 


kembali. 


Terdengar langkah sepatu mendekati Senja 
yang tak mampu menjauh, hanya memejamkan 
mata tepat sosok Awan berhenti di belakangnya, 
meraihnya dalam pelukan. Senja meremang bisa ia 
rasakan hembusan nafas hangat menerpa lehernya 


saat lelaki itu begitu dekat dengannya. 


"Maaf, atas semua kesakitan ini, aku hanya 


terlalu takut." bisik Awan. 


Senja tidak mengerti dari kalimat terakhir 
yang di ucapkan Awan. Takut? Apa yang Awan 
takutkan. Ya apa lagi kalau bukan dengan situasi 


yang telah berbeda. Awan telah menikah pasti lelaki 
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ini takut bila istrinya mengetahui hubungan Awan 


bersama Senja. 


"Lepaskan." bisik Senja memberanikan diri 
mengutarakan suaranya. "Tuan telah menikah, 


hargai istri anda." 


Perlahan belitan tangan yang memeluk Senja 
mengendur dan terlepas, berpikir Awan akan pergi 
nyatanya lelaki itu malah malah memutar tubuh 


Senja memaksa Senja untuk saling bersitatap. 


Tubuh Senja kaku seperti papan saat pipinya 
di rengkuh Awan dengan salah satu tangannya, 
bibirnya yang memerah di usap Awan dengan ibu 


jarinya. 


"Aku ingin sekali melepaskanmu, membayar 
segala penderitaanmu karena ulah mereka." bisik 


Awan yang semakin tidak di mengerti Senja, 
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mengira Awan mungkin dalam keadaan tidak baik 
hingga bicara tidak masuk akal. 
"Apakah kamu tidak merindukanku Senja." 


"Saya.... " 


Belum sempat Senja menjawab Awan lebih 
dulu mendekatkan jarak, menyatukan bibirnya di 
bibir penuh Senja, menciumnya sepenuh hati. 
Namun saat Awan ingin menanggalkan mantelnya, 
respon Senja mendorong dada bidang Awan hingga 


jarak memisahkan mereka. 


Awan menatap heran pada Senja yang 


nampak takut dan kebingungan. 
"Senja." 


Senja mengeleng, ia mundur lalu berbalik 


keluar dari ruangan itu meninggalkan Awan. 
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Kantung belanjaan yang berserakan di lantai 
menjadi pusat perhatian Abil saat melewati lorong. 
Saat Abil ingin memungut kantung itu ia menatap di 
kejauhan pada sosok wanita yang berlari keluar dari 


ruangan. 
"Senja." gumam Abil. 


Wajah Abil cemas, ia ikut berlari ingin 
mengejar Senja saat melewati pintu ruangan itu 
langkahnya terhenti pada sosok lelaki yang 
menampakan diri keluar dari ruangan. Kedua tangan 
Abil mengepal saat bersitatap tajam dengan lelaki 


itu. 


"Apa yang kamu lakukan dengan Senja?" desis 
Abil mencengkram kerah baju Awan yang begitu 


tenang. 


"Bukan urusanmu." Awan menepis kasar 


tangan Abil hingga menjauh darinya. | 
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Abil memperhatikan penampilan Awan, ia 
mengenali lelaki ini yang sering berkunjung dulu ke 


yayasan. 


"Aku sangat berterima kasih selama Senja di 
sini kamu menjadi teman paling baik untuknya. 
Namun aku hanya mengatakan padamu jangan 
berharap lebih dari itu." kata Awan memperingati 


sembari berlalu dari Abil yang bergeming. 
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Part 28 


Pintu apartemen terbuka dari dalam Zoya menatap 
sinis lelaki di hadapannya yang menyengir 
menyambut kedatangannya. Sungguh Zoya sangat 
berat hati mendatangi lelaki ini, kalau saja demi 


informasi selama ini yang di carinya. 
“Silakan masuk." 


Zoya melangkah angkuh memasuki 
apartemen itu, saat lelaki itu duduk di sofa meminta 
untuknya duduk namun dengan tegas Zoya 


menolaknya. 


“Ayolaj, duduklah Zoya." pinta Lelaki itu lagi. 
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"Tidak perlu repot, dengan berdiri aku bisa 
mendengar informasi yang ingin kamu sampaikan. 


Jadi jangan membuang waktuku Kaif." 


Kaif tertawa mencemooh, menuang botol 
minuman wine ke dalam gelas dari atas meja lalu 


menegaknya. 


"Kamu pikir semudah itu aku 


memberitahumu." Kata Kaif angkuh. 


"Kamu!" Desis Zoya mengepalkan tangannya, 
sedari tadi ia menahan kesabaran, sungguh lelaki di 


hadapannya ini sedang menguji dirinya. 
"Aku minta imbalan dari itu semua." 


"Berapa, sebanyak apa uang yang kamu 
inginkan detik ini juga aku aman mentransferkannya 


ke rekeningmu." 
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"Kamu pikir aku semiskin itu menginginkan 


uang heh, kamu tahu apa yang aku inginkan." 


Wajah Zoya memucat, sudut bibirnya 


membentuk lengkungan sinis. 
"Kamu sudah gila rupanya." 
“Telanjang di hadapanku." 
"Aku sudah menikah!" 


"Aku tidak peduli, pilihanmu hanya satu .... 
lakukan, bila kamu menolak maka... " Zoya 
memperhatikan pergerakan tangan Kaif yang 
merogoh saku celana mengambil ponsel lalu 


membidik fotonya. 


"Apa yang kamu lakukan?" Wajah Zoya 


nampak panik. 
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"Kamu pasti tahu apa yang akan ku lakukan. 
Tunggu jangan bicara aku sedang mencari kontak 


nomor suamimu." 


"Shit!" Zoya mendekati Kaif, berusaha 
merebut ponselnya. "Aku bersumpah kamu akan 


menyesalinya Kaif." 


"Menyesal tidak ada dalam kamusku Zoya, 
bukankah sebaliknya kamu yang akan lebih 
menyesal Zoya karena di dalam kandunganmu 
bukan darah daging Awan. Katakan lelaki mana yang 
telah berhasil membuahimu. Ah pasti kamu tidak 
tahu kan karena banyak lelaki yang memasukimu 


kan. 


"Bangsat!" Zoya ingin memukul Kaif namun 
dengan gesit Kaif menahan tubuh Zoya lalu 
mendorong wanita itu hingga terdorong mengenai 
ujung meja. 


324 


~= 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


Zoya meringis menyentuh perutnya, 
sementara Kaif bergeming memperhatikan Zoya 


yang kesakitan. 


“Tolong Kaif, ah...sakit!" teriaknya terkapar di 


lantai. 


Kaif berdecak mengusap kasar rambutnya, 
terpaksa meraih tubuh Zoya membawanya keluar 
dari apartemen. Memacu mobilnya menuju rumah 
sakit. Sementara di pinggir jalan mobil Awan 
berhenti memperhatikan lekat mobil Kaif yang 
melaju. Awan hanya tersenyum sinis lalu 


menjalankan mobilnya mengikuti arah mobil Kaif. 


kaa 


"Kamu harus menjaga kesehatanmu Dhafi." 
Syamra menasehati lelaki yang berjalan di 
sampingnya. Hanya tersenyum usai keluar dari 


ruang pemeriksaan dokter. | 
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Kondisi kesehatan Dhafi semakin menurun 
usai permasalahan antara dirinya dengan Awan 
hingga menyeret Syamra. Sampai detik ini tidak ada 
pembicaraan serius antara mereka dan Awan. 
Mungkin menunggu waktu yang tepat hingga 


mereka bisa bicara dari hati ke hati. 


Syamra tidak menyangka akhirnya akan 
seperti ini. la tidak ingin di benci oleh putranya 
sendiri sudah cukup selama ini berjauhan 
membuatnya sakit namun saat Awan mengetahui 
siapa dirinya ternyata sangat sulit merengkuh Awan 


putranya ke dalam pelukannya. 


"Mari kita pulang." Kata Syamra mengandeng 
tangan Dhafi namun di kejauhan di seberangnya 
Syamra melihat sosok wanita yang sangat di 
kenalnya berjalan berlawanan arah. Wajah Syamra 


memucat menatap pada Dhafi. 
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"Ada apa?" tanya Dhafi. 


"Sepertinya.... Ponselku tertinggal di ruang 
dokter bisakah kamu mengambilkannya, aku akan 


menunggumu di sini." 


"Tentu." Dhafi menyentuh lembut bahu 
Syamra lalu berbalik pergi. Memastikan Dhafi sudah 
cukup jauh Syamra menghampiri wanita itu yang 


telah menatapnya sedari tadi. 


"Syamra. Tidak menyangka kita bertemu di 
sini, dan barusan Dhafi." kata wanita itu sinis melirik 


ke arah Dhafi yang berjalan menjauh. 


"Kamu sengaja datang ke sini karena tahu aku 


dan Dhafi di sini." tuduh Syamra. 


"Menurutmu?" 
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Syamra  mengertakan barisan giginya, 
mencengkram pergelangan tangan wanita itu lalu 


menyeretnya menjauh. 


Sementara Dhafi mengingat bahwa Syamra 
telah memasukan ponselnya di dalam tas, Dhafi 
menoleh matanya menyipit melihat Syamra berjalan 


menjauh bersama dengan seorang perempuan. 


Di taman rumah sakit, Syamra dan wanita itu 
duduk di kursi, beberapa saat hanya terdiam saling 


menatap tajam. 


"Apa yang kamu lakukan di sini Mina?" tanya 


Syamra pada wanita itu. 


"Pertanyaanmu sungguh konyol Syamra, ini 


rumah sakit, siapapun bisa datang ke sini." 
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"Terserah padamu, tapi aku sungguh muak 
melihatmu, tolong berhenti tampil di hadapanku. 


Hanya itu." Syamra berlalu dari wanita itu. 


"Kenapa, ku pikir kamu menyeretku ingin 


membahas masa lalu, tentang kebusukanmu." 


Langkah Syamra terhenti menoleh sengit 


pada Mina. 


"Diam, kamu tahu apa hah." Syamra kembali 


mendekati Mina. 


"Aku tahu segalanya Syamra, tentang keiri 
dengkianmu dengan Qiana hingga kamu 
memanfaatkan Dhafi dan putramu sendiri. Sungguh 
malang Dhafi yang bodoh malah terperdaya olehmu. 
Rela membuang darah dagingnya sendiri demi 
membesarkan putramu. Itu karena salahmu, kamu 
mengatakan pada Dhafi... Qiana mengandung janin 


haram dari lelaki lain yang kamu sebut suamiku, | 
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betapa busuknya kamu Syamra, aku bersumpah 


membencimu atas sakit hati Qiana dan Mas Arham." 


Wajah Syamra memucat, ia mundur memilih 
meninggalkan Mina. Mencari-cari di koridor 
keberadaan Dhafi namun ia tidak menemukan lelaki 


itu. 


Mobil memasuki halaman rumah mewah dan 
berhenti di garasi. Dhafi keluar seorang diri dari 
dalam mobil sembari menyentuh dadanya. Berjalan 


lunglai memasuki rumahnya menuju kamarnya. 


Dhafi duduk di tepi ranjang, menarik nafasnya 
dalam terdiam dalam pemikiran yang membelitnya. 
Ingatannya berputar saat di rumah sakit ia 
mengikuti arah Syamra pergi bersama wanita itu. 
Sangat jelas Dhafi mendengar perkataan wanita itu 
dengan Syamra. yang sangat ia kenali. Wanita itu 


istri dari Arham yang dulu ia telah tuduh 
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berselingkuh dengan Qiana hingga hamil. Semua 
prasangka buruk itu telah ia dengar dari syamra dulu. 
Lalu benarkah apa yang di katakan Mina tentang 
masa lalu bahwa Syamra telah membenci Qiana 
lebih dulu lalu menghasut untuk menghancurkan 
Qiana. Rasanya sulit di terimanya, Dhafi belum bisa 


mempercayai karena Syamra wanita di cintainya. 


Pandangan Dhafi mengarah pada sebuah 
buku di atas meja nakas samping tempat tidurnya, 
sebuah buku terasa asing entah siapa yang 
meletakan di sana, Tangan Dhafi terulur menyentuh 
buku itu lalu membukanya, pupil matanya nampak 
terkejut saat membaca isinya, sebuah buku tulisan 
tangan dari Qiana yang membuatnya meneteskan 


air mata. 


Tangisan Dhafi semakin keras, seakan 


menyesali apa yang terjadi di masa lalu. Hingga 
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ponselnya berdering membuatnya terhenti, 


mengangkat panggilan dari Awan. 
"Awan, Ayah...." 
"Anda pasti telah membacanya kan." 
"Maaf... Maafkan Ayah." 


"Seharusnya anda tidak maaf pada saya, tapi 


putri anda, dia darah daging anda sendiri." 


Dhafi tak kuasa membendung air matanya 
yang terus jatuh, ia menjauhkan ponsel dari 
telinganya sibuk dengan penyesalannya hingga ia 
merasakan jantungnya terasa sakit yang luar biasa. 
Dhafi menyentuh dadanya dan tidak kuasa menahan 


hingga ia jatuh terkapar di lantai. 
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Part 29 


Sedari tadi Senja hanya berdiam diri di dalam kamar 
usai pertemuannya dengan Awan. Rasa dan desiran 
masih sama yang Senja rasakan saat berdekatan 
dengan Awan. Sungguh ia sangat merindukan lelaki 
itu namun nyatanya rasa yang di pedamnya 
sangatlah terlarang. Awan bukanlah miliknya 


melainkan telah menjadi suami wanita lain. 


Senja merasa sangat berdosa pada wanita 
yang kini menjadi istri Awan. Seharusnya Senja 
menolak saat Awan mencium lalu menyentuhnya. 
Bukan malah membiarkannya, kalau saja Senja tidak 


tersadar pada kehamilannya saat Awan ingin 
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menanggalkan mantelnya tentu sudah di pastikan 


sentuhan Awan pada dirinya akan terlampau jauh. 


Tangan Senja perlahan bergerak mengusap 
permukaan perutnya. Gumpalan sesak memenuhi 
rongga dadanya pada kehamilannya yang tak akan 


pernah di ketahui Awan. 


Bukan karena Senja ingin menyembunyikan 
semua kebenaran pada lelaki itu. Namun karena 
hubungan mereka telah berbeda, yang sedari Awal 
bukan karena di landasi cinta. Senja yakin Awan pun 
tak akan sudi mengakui darah dagingnya sendiri 
yang di kandung oleh wanita bekas lacur rendahan 


seperti dirinya. 


Setetes air mata Senja mengalir, ia benci 
sungguh membenci dirinya yang lemah. Lelaki itu 
Awan Alfarezel telah mempengaruhi hidupnya, 


menguasai pertahanannya, meninggalkan jejak 
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kecewa dan penderitaan. Seharusnya Senja mampu 
melupakan setelah beberapa bulan tanpa bertemu 
tapi kenyataannya sangat sulit baginya. Bahkan saat 
ini Senja semakin merindukan sosok Awan untuk 


berada di sisinya. 


Sialan memang, Senja tersenyum getir 
memeluk dirinya sendiri yang terasa rapuh karena 
pengharapan. Sampai kapan ia seperti ini. Tidak 
harus ia terpedaya pada hatinya sendirian lalu 


menunggu kehancurannya. 


Pergilah, sejauh mungkin hingga dia tidak bisa 


melihatmu lagi dan menemukanmu. 


Suara hati Senja ingin ia melakukan itu, 
bertahan di yayasan ini hanya menunggu luka bila 
Awan sewaktu-waktu kembali mendatangi dirinya. 


Tidak harus Senja terkurung dalam lingkaran takdir 
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lelaki itu. Ia harus mengambil keputusan demi masa 


depan anak yang kelak akan terlahir dari harimnya. 
"Senja!" 


Panggilan dari pintu yang di buka seseorang 
menyentakan Senja dari lamunan, ia lekas menyeka 
air mata menoleh pada suster Greta berdiri di 


ambang pintu seraya tersenyum padanya. 
"Hai suster." 


Suster Greta memasuki kamar membawa 


napan makanan. Meletakkannya di atas meja nakas. 


“Ini sudah malam, sebaiknya kamu makanlah 
kasihan bayi dalam kandunganmu." Nasehat suster 


Greta duduk di samping Senja. 


Senja hanya mengangguk samar, sebenarnya 
nafsu makannya tidak ada sama sekali, saat ini yang 


hanya ingin ia lakukan hanya menyendiri. 
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"Apakah kamu telah bertemu dengan Tuan 


Awan?" 


Kening Senja mengerut memperhatikan 


wajah suster Greta. 


"Beliau ke sini hanya menitip pesan untuk 


Suster agar menjaga kamu dengan baik." 


Untuk apa Awan meminta suster Greta 
menjaga Senja. Seakan sebuah permintaan yang 


menandakan lelaki itu akan pergi jauh. 


"Dan... Sesuatu hal yang harus kamu ketahui 
Senja, Tuan Awan ingin suster menyampaikan ini 
padamu." kata Suster Greta menggenggam tangan 


Senja. 
"Apa itu Suster." Senja semakin penasaran. 


"Tentang orang tua kandungmu." 
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Deg, wajah Senja pias, selama ini ia tidak tahu 
keberadaan orang tua kandungnya. la hanya di 
besarkan pasangan yang miskin lalu di nikahkan 
pada lelaki yang tak bertanggung jawab telah 


menjual tubuhnya pada Mom Zerina. 


"Makam ibu kandungmu tepat tidak jauh dari 
gedung yayasan ini dan ayahmu.... Dia adalah Tuan 


Dhafi Ayah dari Tuan Awan." 


Pupil mata Senja melebar, sekuat tenaga 
berusaha menahan perasaannya yang hancur 


berkeping-keping. 
"Ini mustahil." bisik Senja. 


"Ini kebenaran Senja. Ibumu Qiana pernah 
tinggal yayasan ini setelah kehilanganmu. Dia 


merasa hancur dan akhirnya meninggal." 
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Air mata Senja luruh tak terbendung, Suster 
Greta segera memeluknya, menyapu lembut 


punggungnya yang bergetar. 


"Suster akan menceritakan semuanya, 


sayang." bisik Suster Greta. 


kK k 


Zoya telah keguguran. ' 


Sebuah pesan masuk ke ponselnya yang telah 
di terima Awan yang masih berada di parkiran 
sebuah rumah sakit. Sama sekali ia tidak berempatik 
pada musibah menimpa wanita itu yang masih 
berstatus istrinya. Karena dalam waktu dekat Awan 


akan menceraikan Zoya. 


Awan bukan lelaki bodoh, bagaimana Zoya 
memperdaya hingga memperangkapnya dalam 


sebuah pernikahan karena wanita itu mengaku 
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hamil darah dagingnya membuat Awan melakukan 
penyidikan lebih dalam pada wanita itu. Mengikuti 
gerak geriknya selama ini dan apa saja menjadi 
kebiasaan Zoya lakukan. Ternyata fakta luar biasa 
yang Awan temukan, Zoya bukan wanita baik-baik. 
Wanita itu sering menghabiskan waktu di club 
malam dan tidur dengan berganti pasangan. Sudah 
di pastikan janin yang telah keguguran itu bukanlah 


darah daging Awan. 


Awan keluar dari dalam mobil melangkah 
memasuki gedung rumah sakit, berjalan di koridor 
menuju lift yang akan mengantarkannya ke lantai 


atas ruang rawat vip. 


Hingga lift berdenting Awan melanjutkan 
langkahnya dan tertahan menatap sosok wanita 
yang berdiri gelisah di depan pintu salah satu kamar 


rawat vip. 
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Sangat tenang Awan mendekati wanita itu 
hingga tersadar pada kehadirannya. Wajah wanita 
itu memelas menautkan tangan padanya seraya 
menangis seakan meratapi nasib yang kini 


menghimpitnya. 


"Nak, maafkan Ibu... Izinkan Ibu menemui 


ayahmu." 


Awan melirik ke arah pintu lalu kembali 


menatap wanita itu dengan sinis. 


"Ayah tidak memerlukan wanita penghasut 


sepertimu." 


Deg, wajah Syamra pias, tubuhnya terasa 


kaku sulit mengucapkan kalimat apapun. 


"Aku telah mengetahui siapa dirimu Nyonya 
Syamra. Bagaimana kamu berteman dulunya 


dengan Qiana namun kamu menolak mengakuinya 
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Menganggap pertemananmu asing. Rasa 
dengkimu telah menyeret banyak pihak pada 
penderitaan. Tidak hanya Qiana, Arisha, Bibi Mina 
dan Paman Arham namun juga ayahku. Kamu harus 
membayar semua itu." desis Awan berlalu melewati 


Syamra. 


"Ibu lakukan ini semua demi kamu Nak, 
bagaimana miskinnya kita dulu. Ibu ingin kamu 
memiliki segalanya hingga ibu melakukan semua ini. 
Dhafi mencintai Ibu, meski Ibu seorang janda yang 
telah memilikimu. Namun hubungan Ibu dengan 
Dhafi tidak pernah di restui. Ya kamu memang benar 
Ibu membenci Qiana karena dia punya segalanya 
hingga kematian Mihran membuka peluang segala 


rencana Ibu." isak Syamra tertunduk pilu. 


Awan terdiam mendengarkannya, tangannya 


mengepal kuat. Bertahun lamanya hidupnya tertipu 
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oleh ibunya sendiri. Rasanya seperti ribuan belati 


menerjang jiwanya. 


"Aku tidak pernah menganggapmu ibu. Ibuku 
hanya Qiana." kata Awan melanjutkan langkahnya 


hingga memasuki ruangan. 


Tangisan Syamra semakin deras menatap 
lekat pada pintu yang telah tertutup. Tubuhnya 


luruh menyesali segala apa yang telah terjadi. 


Awan memejamkan matanya sejenak, 
menetralkan rasa sakit yang menyeruak tinggi di 
dalam dadanya. Pandangannya nanar pada sosok 
yang terbujur sakit di atas ranjang. Ya dia adalah 
Dhafi beberapa saat lalu Awan mengetahui dari 
pesuruh rumah bahwa Dhafi mengalami serangan 


jantung dan di larikan ke rumah sakit. 
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Senja menaburkan bunga pada gundukan tanah 
yang di tumbuhi rerumputan hijau kecil. Sebuah 
makam yang pertama kalinya di kunjunginya. Ibunya 
telah tidur abadi di dalam sana yang selalu 
mendamba kedatangannya dan kali ini Senja telah 
memenuhi keinginan ibunya meski keadaan yang 


telah berbeda. 


Senja mengusap papan nisan bertulisan Qiana. 
Rasa sesak dan lega bersatu di dalam dadanya. Ya 
sesak karena Senja baru mengetahui kebenarannya 
dan lega fakta ini tidak berlarut-larut tersembunyi 
darinya. Entah apakah Awan sedari awal 


mengetahui hal ini hingga mengirimkannya untuk 
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tinggal di yayasan. Namun dari penuturan Suster 
Greta seakan membela posisi Awan, menegaskan 


Awan baru tahu semua fakta sesungguhnya. 


Senja mengerutkan keningnya, tenggelam 
dalam pemikiran rumitnya mengingat bagaimana 
suster Greta menceritakan masa lalu padanya. 
Menyakitkan dan memilukan. Karena kehadirannya 
ternyata tidak di senangi ayahnya sendiri, bahkan ia 
sengaja di singkirkan dari kehidupan dunia ini 
namun nyatanya takdir malah menjeratnya dalam 
lingkaran itu mengembalikannya hingga 
mempertemukannya dengan Awan garis 


penyambung hubungannya dengan ayahnya. 


Lalu apakah saat ini ayahnya telah 
mengetahui keberadaannya, dan apakah masih 
menolaknya? Senja pun seakan ingin tutup mata 


dan telinganya, ia tidak sanggup harus bertatap 
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muka dengan ayahnya, biarkan seperti ini mereka 
hidup dengan jalan berbeda, lagian ayahnya 


membencinya tidak perlu untuk saling bertemu. 


Sentuhan mendarat di bahu Senja hingga 
wanita itu menoleh pada sosok suster Greta yang 


sedari tadi bertahan menemaninya. 


"Sudah sangat sore, sudah waktunya kita 


kembali." 


Senja mengangguk, sekali lagi di pandanginya 
nisan makam ibunya, tidak ada kata yang terucap 
selain hati kecil yang menyerukan rindu pada ibunya. 
Pasti ibunya di sana mendengarnya dan bersuka cita 


atas kunjungan Senja. 


Senja berdiri bersamaan berjalan dengan 
suster Greta menuju gedung yayasan, namun saat 
sesampai memasuki halaman sebuah mobil baru 


saja berhenti dan seseorang keluar dari dalamnya. | 
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Seorang lelaki mengenakan pakaian serba hitam 
melangkah mendekati Senja dan Suster Greta seraya 


mengucapkan salamnya. 
"Selamat sore suster Greta dan Nona Senja." 


Kening Senja mengerut ia tidak mengenali 
sosok lelaki ini yang di perkirakan berusia 40 


tahunan. 
"Ada siapa?" tanya Suster Greta. 


"Perkenalan saya utusan dari keluarga Tuan 
Dhafi Ghafar, kedatangan saya ke sini ingin 


menjemput Nona Senja untuk bertemu Tuan Dhafi." 


Deg, wajah Senja pias, ia mundur selangkah 


seraya mengeleng pelan. 


"Tidak." kalimat pertama yang keluar dari 
bibir Senja membuat Suster Greta dan lelaki itu 


menatapnya. 
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"Senja." Suster Greta mendekat seakan ingin 


membujuknya. 


"Tidak suster, aku tidak ingin bertemu 
siapapun." Senja berlari melewati mereka menuju 


gedung yayasan. 


"Tuan Dhafi dalam keadaan sekarat Suster, 
bisakah anda membujuk Nona Senja. Mungkin ini 
permintaan terakhir Tuan Dhafi." kata lelaki itu 


memelas. 


Suster Greta tidak punya pilihan, menatap di 
kejauhan pada sosok Senja yang telah menghilang di 


balik pintu. 
"Aku akan membujuknya." 


Suster Greta berlalu menyusul Senja, mencari 
keberadaan wanita itu yang ternyata duduk di teras 


belakang gedung. 
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Suster Greta mendekat duduk di samping 
Senja, mengusap punggung wanita itu yang masih di 


liputi kesedihan. 


"Kalau suster hanya menghampiri untuk 
membujukku maka jawabanku tetap sama, aku tidak 


ingin pergi menemui lelaki itu." 
"Dia ayahmu Senja." 
"Dan dia tidak menginginkanku Suster!" 
"Dia sekarang sedang sekarat." 


Senja membeku menatap dengan linangan air 


matanya pada suster Greta yang perihatin padanya. 


"Suster yakin ayahmu menyesal dan mungkin 
ini menjadi permintaan terakhir meminta maaf 


padamu." 
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Senja tersenyum getir, mengigit bibir 
bawahnya. Semudah itu ayahnya ingin meminta 
maaf setelah mencampakkannya dan membuat 
hidupnya sengsara. Senja seperti kotoran yang tak 
berharga bahkan ia pernah merasa tak pantas 


berada di dunia ini. 


"Biarkan dia mati suster, ini terlalu sakit... sulit 
bagiku menerimanya." lirih Senja hingga Suster 


Greta memeluknya dengan penuh kasih. 


"Menangislah Senja, suster selalu ada 


untukmu." 


Senja tak kuasa membendung tangisannya, 
terlalu sesak di dadanya dan ia tak mampu 


menahannya. 


Kaka 
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"Arisha..." Suara itu begitu lirih terdengar 
dalam ketidaksadaran, terbaring tidak berdaya di 
ranjang dengan alat medis menempel di tubuhnya 
untuk bertahan hidup. Awan hanya bisa menatap 
sedih pada penderitaan ayahnya melawan segala 


penyakit kini menyerang sistem syaraf tubuhnya. 


Rasa penyesalan menghampirinya karena 
dirinyalah meletakan buku dari tulisan Qiana di 
kamar ayahnya agar ayahnya membaca buku itu. 
Semata agar mata hati ayahnya terbuka tidak di 
liputi dendam amarah bukan untuk membuat 
ayahnya terbaring lemah seperti ini. Meski resiko itu 
telah terbaca oleh Awan karena ayahnya memang 


memiliki riwayat penyakit jantung. 


Namun kalau terus di abaikan ayahnya tidak 


pernah sadar atas kesalahan selama ini dan menjadi 
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korban keegoisan adalah Senja. Sungguh Awan tidak 


ingin takdir menyakitkan berpihak pada Senja lagi. 


Awan keluar dari ruang icu, ia merogoh saku 
celana mengambil ponsel untuk menghubungi 


seseorang. 
"Apakah dia bersedia ikut?" tanya Awan. 
"Sebentar lagi Tuan." 


Awan memutus panggilan itu, berjalan 
menjauh mengawasi hingga seseorang yang di 


tunggunya datang menemui ayahnya. 


Hingga jam waktu yang terus berputar tak 
membuat Awan beranjak, meski ia hampir putus asa 
namun derap langkah yang terdengar dari kejauhan 
membuat binar matanya terbuka, ia menatap pada 


langkah cepat seorang wanita memasuki ruang icu. 
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Hanya senyum getir Awan yang terpatri di 
balik matanya berkaca-kaca, ia mendekati ruang icu 
hanya memperhatikan dari balik kaca pada tangisan 


Senja yang menggenggam tangan Dhafi. 


"Aku telah memaafkanmu Ayah." bisik Senja 
namun Dhafi tak mampu merespon, hanya 
menitikkan air matanya sebelum kematian akhirnya 


benar-benar menjemputnya. 


Senja tertunduk saat tangan Dhafi di dalam 
genggamannya terkulai lemas. Pertemuan serta 
perpisahan yang tak pernah di harapkannya. Ini 
sungguh menyakitkan hatinya namun Senja tahu ia 
tak mampu melampaui takdir yang sudah di gariskan 


Tuhan padanya. 


'Beristirahatlah dengan tenang.' batin Senja 
mendoakan kebaikan untuk ayahnya. Meski 


awalnya ia menolak datang, mengeraskan hatinya 
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atas sakit hatinya yang terlalu dalam, akan tetapi 
hati kecilnyalah yang berhasil menyeretnya sampai 
berada di sini. Senja sudah mengikhlaskan apa yang 
telah terjadi, belajar memaafkan meski itu teramat 


pedih sekali. 


Senja menoleh pada kaca jendela transparan 
mengira di sana Awan telah mengawasinya namun 
nyatanya lelaki itu tidak pernah menampakan diri 


lagi padanya. 


Di balik dinding di dekat jendela Awan 
bersandar letih. Gumpalan sesak semakin merajai 
hatinya semua telah selesai, kebenaran telah 
terungkap namun satu yang tak mampu 
terselesaikan, hubungannya dengan Senja. Teramat 
sulit untuk Awan mendekati Senja lagi menggapai 
hati wanita itu untuk dirinya, meski nyatanya 


mereka tidak sedarah. Sesuatu hal mengganjal di 
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hati Awan menganggap kesengsaraan Senja karena 
ulah ibunya, otak pertama yang berperan penting 
pada kehancuran semua ini. Awan merasa ia turut 
adil membayar penderitaan dan ia tak pantas untuk 


berada di sisi Senja. 


Kaka 


355 | 


P Lingkaran Takdir/Aqiladyna N 
Part 31 


Rintik hujan yang semakin lebat ikut mengiringi 
pemakaman Dhafi yang baru saja menyatu dengan 
tanah, satu persatu para pelayat meninggalkan area 
makam. Kini sepi merayapi tertinggal Senja yang di 


temani seorang lelaki. 


Abil tak sejengkal pun meninggalkan Senja, 
memahami rapuhnya dan hancurnya wanita itu 
pada kenyataan yang baru saja terkuak. Abil tidak 
hanya kasihan pada Senja hingga ia menaruh peduli 
namun lebih dari itu ia menyimpan rasa terdalam 
pada Senja yang beberapa hari lalu telah ia utarakan, 
namun sampai detik ini Abil belum menerima 


jawaban pasti. 
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Berusaha menahan diri, mengerti kondisi 
kesedihan meliputi wanita itu, Abil akan bersabar 
meski seseorang lelaki telah memperingatinya 


untuk tidak berharap lebih. 


Abil mengangkat wajahnya ke atas langit yang 
semakin memuntahkan tangisannya lalu kembali 
menatap pada Senja yang masih berjongkok di 


depan makam Tuan Dhafi. 


Melangkah mendekati wanita itu seraya 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh bahu 
Senja namun terurungkan. Abil menjatuhkan 
tangannya memberikan sedikit waktu pada Senja 


sebelum hujan lebat turun. 


Tubuh Senja terasa lemas menatap papan 
nisan baru bertulisan nama Dhafi. Sosok ayahnya 
yang tak pernah ia ketahui ternyata seorang yang 


mempunyai nama besar dan kekuasaan, bahkan 
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sosok itu lah yang membuat hidup Senja tidak 


berharga dan hancur berserakan. 


Senja tidak mungkin bisa lupa bagaimana 
proses teramat sulit dalam hidupnya keluar dari 
kehidupan menjijikan. Namun ia belajar untuk 
memaafkan, segala apa terjadi di dunia ini telah di 


gariskan Tuhan, buruk dan baiknya. 


Doa tulus Senja panjatkan untuk ayahnya agar 
beristirahat dengan tenang, dan ia di sini berusaha 


melupakan segala kesalahan. 


Barisan hujan menerpa Senja semakin cepat, 
ia menengadah pada sosok Abil yang melindunginya 
dengan jaket kulit. Lelaki itu hanya tersenyum 


padanya tanpa sepatah kata. 


Senja berdiri, hingga Abil mundur memberi 


jarak. 
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"Kamu sudah cukup baik?" tanya Abil di balas 


anggukan Senja. 


Saat mereka berjalan meninggalkan area 
makam sosok seorang wanita paruh baya berlari 
menuju makam Dhafi. Wanita itu bersimpuh 
menangis dan histeris. Pemandangan itu membuat 
Senja dan Abil terheran. Mereka tidak mengenal 
sosok wanita itu mungkinkah salah satu kerabat 


Dhafi yang datang terlambat. 
"Maafkan aku Dhafi." isak wanita itu histeris. 


Senja prihatin melihat keadaan wanita itu 
yang nampak memilukan, ingin mendekat untuk 
menenangkannya namun langkahnya kembali 
terhenti saat perhatiannya teralihkan beberapa 
lelaki dengan pakaian seragam kepolisian mendekati 


wanita itu lalu meringkusnya. 
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"Apa yang kalian lakukan, lepaskan aku!" 


bentak wanita itu berontak. 


"Ada harus ikut kami Nyonya Syamra, kami 
membawa surat perintah penangkapan anda." kata 
salah satu dari mereka memperlihatkan surat pada 


Syamra. 


"Aku tidak bersalah!" Syamra bersikukuh dan 


semakin beringas. 


Senja mengerutkan keningnya mengayunkan 
kakinya namun Abil menyentuh pergelangan 


tangannya hingga Senja menoleh padanya. 
"Kamu mau kemana?" 
"Wanita itu dalam kesulitan." 


"Tidak Senja, kita tidak mengenal wanita itu. 


Sebaiknya kita tidak perlu ikut campur." 
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Senja melepaskan tangan Abil di pergelangan 


tangannya. 
"Maaf, aku hanya sebentar." 


Senja mendekati beberapa anggota kepolisian 


yang telah menyeret wanita itu. 


"Ada apa ini Pak?" tanya Senja hingga pihak 


kepolisian menatap padanya. 
"Anda siapa?" 


"Saya... "Senja terdiam, melirik wanita itu 


yang memelas padanya. 


"Nyonya Syamra telah melakukan kejahatan, 
terlibat kematian Tuan Arham dan penculikan Nona 
Arisha putri dari Tuan Dhafi dan Nyonya Qiana 


beberapa tahun lalu." 
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Deg, raut wajah Senja pias menatap dalam 
pada Syamra. Jadi wanita ini di balik kehancuran 
keluarganya. Tidak tahukah wanita ini yang berdiri di 
hadapannya sosok gadis kecil yang di culik dan di 
pisahkan dari ibunya hingga akhir hayat, hingga 


hidupnya sengsara. 


"Nona tolong saya." Syamra memelas pada 


Senja. 


"Bawa saja dia." suara lelaki yang sangat Senja 
kenali. Ia menoleh menatap pada Awan yang berdiri 
tidak jauh, lelaki itu mendekat memberi kode 
kembali pada anggota kepolisian untuk menyeret 


wanita itu pergi. 


"Tidak, jangan lakukan ini pada ibumu Awan. 
Ibu mohon!" teriak Syamra. Tubuhnya di tarik paksa 


oleh anggota kepolisian hingga semakin menjauh, 
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memasuki sebuah mobil dan membawanya untuk di 


adili. 


Sementara Senja membeku menyerapi 
kalimat yang keluar dari bibir wanita itu. 'Seorang 
Ibu?' apa maksud wanita itu, apakah wanita itu 


adalah Ibu Awan? 


Manik mata Senja berkaca-kaca saling 


bersitatap dengan Awan. Lelaki itu hanya bergeming. 
"Dia.... " 


"Ibuku, wanita yang telah memisahkanmu 
dari keluargamu dan menghancurkanmu seperti 


abu. 


Ucapan Awan seperti sebuah bom yang di 
lemparkan padanya, meledakan jiwanya. Senja tidak 


mengerti situasi ini yang bisa membuatnya gila. 
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"Kamu akan mengetahui segalanya, dan..." 
Awan menyerahkan sebuah buku pada Senja. "Buku 
itu adalah tulisan Qiana, ibu kandungmu. Kamu bisa 
membacanya dan memahami apa yang telah terjadi. 
Aku telah mengurus segalanya segala hak waris dari 
Dhafi yang seharusnya jatuh padamu. Sudah saatnya 


kamu bahagia Senja." 


Senja bergeming, hatinya tertawa getir 
bagaimana bisa Awan mengharapkan ia berbahagia 
nyatanya kata bahagia itu sangat jauh dari 
jangkauannya. Bukan pengakuan, harta atau 
kedudukan dari peninggalan ayahnya yang Senja 


harapkan. Sungguh ia tidak memerlukan itu. 


Senja mencengkram mantel hitam melekat di 
tubuhnya, tertunduk menahan air matanya yang 


hampir tumpah. 
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"Sudah saatnya kita berpisah." Awan 
menghela nafasnya melirik pada Abil yang berdiri 
mengawasi mereka. "Kurasa lelaki itu mencintaimu, 


apakah kamu juga?" 


Senja mengangkat wajahnya menatap pedih 
pada Awan. Lelaki ini ternyata benar tidak pernah 
mencintainya, kebersamaan mereka dulu hanya 


sebuah omong kosong dan nafsu belaka. 


"Apakah kamu sangat bahagia dengan wanita 
itu?" tanya Senja. Sangat bodoh kenapa pertanyaan 
itu keluar dari bibirnya. Melihat Awan yang terdiam, 


ekspresi lelaki itu sangat dingin. 


Senja tersenyum getir, memalingkan 
wajahnya. "Tentu kamu bahagia kan, maafkan aku 


bertanya seperti itu padamu." 


"Kamu juga harus bahagia. Senja." 
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Lidah Senja kelu saat mendengar ucapan 


Awan, tidak berani menatap lelaki itu lagi. 


"Selamat tinggal." Awan berbalik pergi 
semakin menjauhi Senja yang berdiri membiarkan 


hujan yang semakin deras membasahi tubuhnya. 


Abil mendekati Senja meletakan jaket di 


pundak wanita itu. 
"Kamu bisa sakit." 


Senja terisak, ia rapuh dan lemah tak kuasa 
menahan kesedihannya saat Awan tidak di 
hadapannya, Abil meraihnya ke dalam pelukan 


membiarkan tangisan Senja semakin dalam. 


"Dia pergi Abil, dia tidak tahu aku 
mengandung anaknya, dia tidak akan 
mengakuinya." isak Senja meluapkan segala yang 


tertahan di dadanya. 
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Abil mengeraskan rahangnya, mengetahui 
siapa yang lelaki menghamili Senja. Dia hanya 
sebagai pelampiasan kesedihan Senja karena ia 
menyadari Senja mencintai lelaki itu. Lelaki yang 
seharusnya tidak pantas mendapatkan hati Senja. 
Meski kenyataan itu sangat menyakiti Abil tetap saja 
ia tidak akan mundur, keinginannya tetap sama 
meluluhkan hati Senja, berharap suatu saat bisa 


mencintai dirinya. 


xxx 
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Part 32 


Suasana ruangan di dominasi warna putih saat Zoya 
membuka matanya, masih tidak mengerti ia berada 
di mana, ingatannya terhempas pada waktu yang 
telah lewat saatia mengunjungi apartemen Kaif dan 


ia kesakitan terdorong oleh Kaif. 


Wajah Zoya pias, meraba perutnya yang telah 
rata, panik dan takut, memaksa bangun dari 


pembaringan mengamati sekeliling yang sepi. 


"Ada apa denganku, kenapa dengan 
perutku?" gumam Zoya dengan nafas memburu. Ia 


menyingkirkan selimut, ingin mencabut selang infus 
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yang menancap di urat nadi tangannya. Namun saat 


pintu terbuka dari luar mengurungkan niatnya. 


Tatapan Zoya jatuh pada sosok ibunya yang 
menatap dingin padanya. Nazma mendekati Zoya 
seraya bersedekap sementara di tangan wanita 


paruh baya itu memegang sebuah map coklat. 


"Ibu, ada apa denganku?" Tanya Zoya dengan 


suara yang lemah. 


Nazma membuang nafas beratnya seraya 


melempar map itu kepada Zoya. 
"Apa ini?" 
"Buka saja." 


Dengan tangan bergetar Zoya membuka map 
itu, dan ia terlalu syok membaca isinya. Sebuah 


surat perceraian dari Awan untuknya. 
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"Ini tidak mungkin." lirih Zoya meneteskan air 


matanya. 


"Tidak mungkin kamu bilang, tapi ini benar- 
benar terjadi, kamu memang wanita bodoh 
bagaimana bisa kamu mendatangi apartemen lelaki 
lain saat kamu telah berstatus istri Awan!" Nezma 


meluapkan amarahnya pada putrinya. 
"Ibu, aku lakukan ini demi rumah tanggaku." 


"Benarkah, maksudmu rumah tanggamu yang 


telah hancur hah!" 


"Tidak Ibu, aku datang pada Kaif karena dia 
tahu wanita yang telah memperdaya Awan. Aku 
sungguh tidak menyangka kejadiannya akan seperti 
ini." air mata Zoya semakin deras, ia hancur dan 
ibunya malah menyalahkannya hanya semakin 


membuatnya terpuruk. 
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Nazma berdecak, sedikit meredakan ego dan 


emosinya. 


"Kita sudah kehilangan segalanya Zoya, kamu 
telah keguguran. Awan akan menceraikanmu dan 
kamu akan menjadi janda yang akan di bicarakan 
banyak orang di luar sana, tidak ada satupun yang 
berpihak padamu. Kamu akan di sudutkan karena 
perceraian ini dan imbasnya keluarga kita akan 
menimpa malunya, ya... Tuhan aku tidak bisa 


membayangkan hal itu." ringis Nazma cemas. 


"Aku tidak akan membiarkannya, kalau Awan 
menceraikanku dan mempermalukanku maka aku 
yang akan lebih dulu membuka kebusukannya. Dia 


yang mengkhianatiku Bu." 


"Entahlah, apakah Ibu harus percaya padamu, 


dengan gaya hidupmu yang bebas ibu saja 
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meragukan janin yang telah keguguran itu darah 


daging Awan." 


Kening Zoya mengerut, meraba perutnya. 
Penyesalan menghantam dirinya andai ia bisa 
menahan diri tidak menemui Kaif atau menyerang 


lelaki itu tentu detik ini ia masih mengandung. 


"Kamu harus menyelesaikan semua ini Zoya 
atau kita akan hancur." kata Nazma berbalik keluar 


dari kamar rawat. 


Zoya tersenyum sinis berbaring di bantalnya 
menatap kosong pada langit-langit kamar. la tidak 
akan membiarkan kalah semudah itu, 
bagaimanapun Awan tidak akan mudah lepas 


darinya termasuk lacur itu. 


"Sungguh brengsek." gumam Zoya 


mengumpat pada sosok Kaif. Lelaki itu lah biang 
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keroknya dalam ikut serta kehancurannya. Kaif 


harus menerima ganjarannya. 


Setelah kembali dari pemakaman Senja hanya 
mengurung diri di dalam kamar, tak ada seorang pun 
di perkenankan memasuki kamarnya termasuk 


suster Greta. 


Kosong dan hampa yang Senja rasakan duduk 
di tepi ranjang menatap nanar pada udara setelah ia 
selesai membaca buku tulisan dari mendiang ibunya 


Qiana. 


Kasihan ibunya hidup dalam kesalahpahaman 
hingga ayahnya Dhafi membencinya. Penderitaan 
ibunya berlanjut padanya dan Senja tidak tahu 
apakah kesakitan ini telah usai, nyatanya di lubuk 
hatinya masih merasakan nyeri yang masih sama 


terus menyerang jiwanya. | 
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Air mata Senja bergulir, ia terisak merasa 
tidak sanggup untuk hidup, rasa sakit yang teramat 
hebat membuatnya benar-benar lemah. Tubuh 
Senja gemetaran, mengabaikan saat mendengarkan 


pintu di ketuk dari luar. 


"Nak, kamu baik-baik saja?" seruan dari 
Suster Greta yang sedari tadi mempertanyakan dan 
sangat mencemaskannya sama sekali tidak Senja 


gubris. 


"Di luar beberapa orang telah menunggumu 
dan ingin menjemputmu." kata Suster Greta lagi. 
Senja tahu mereka siapa yang Suster Greta 
maksudkan. Mereka adalah utusan mending Tuan 
Dhafi ayahnya yang akan membawa Senja untuk 


tinggal di rumah mewah milik Tuan Dhafi. 


"Senja." panggil Suster Greta lagi. 
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"Berhentilah Suster memanggilku. Aku tidak 
ingin, bisakah suster mengerti!" teriak Senja 
meluapkan amarahnya hingga suara suster Greta 
tidak terdengar, hanya derap langkah yang menjauh 


dari pintu kamarnya. 


Suster Greta menemui beberapa orang 
mengenakan jas rapi di ruang utama, wajahnya 
sangat menyesal menatap mereka yang penuh 


harapan. 


"Tolong bisakah kali ini kalian sabar, Nona 
Senja tidak ingin di ganggu. Dia perlu menenangkan 
diri." kata Suster Greta memberi pengertian. 
Bersyukurlah mereka tidak berkata apapun lagi 
seakan mengerti dan memilih pergi hanya 


mengatakan akan kembali beberapa hari lagi. 


Suster Greta bernafas lega saat utusan 


keluarga dari Tuan Dhafi Gafar telah pergi dari 
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yayasan ini. Sebenarnya ia pun tidak menyukai cara 
mereka datang dan ingin Senja ikut serta. Suster 
Greta sangat mengerti Senja pasti tidak nyaman 


dengan situasi seperti ini. 


"Bagaimana dengan Senja Bi?" Abil 
mendekati Suster Greta yang hanya mengeleng 


sedih. 
"Bibi harap dia baik-baik saja." 


Abil terdiam, kata baik-baik saja seakan 
mustahil, Abil sangat mencemaskan Senja, 
goncangan hebat telah menerjang jiwa wanita itu. 
Ingin sekali ia mendobrak pintu kamar Senja lalu 
memeluk wanita itu namun sangat mustahil ia 
lakukan, ia bukan lelaki dominan dan berambisi. 
Saat ini Abil bisa lakukan hanya menunggu dan 
berharap Senja tidak melakukan kekeliruan yang 


berbahaya. 
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Senja mendengar deru mobil meninggalkan 
halaman yayasan, ia berdiri mendekati jendela. 
Tatapannya terpusat pada awan senja berwarna 
kemerahan di langit yang telah berhenti 
memuntahkan tangisannya, namun langit itu masih 
terlihat muram seakan ikut merasakan kesedihan 


mendera Senja. 


Senja tertunduk mengusap perutnya, tidak 
kebanyakan wanita hamil pada umumnya perutnya 
masih terlihat lebih kecil dari usia kandungannya. 
Pantas saja Awan tidak menyadari perubahan di 
tubuhnya. Ah kenapa Senja kembali memikirkan 
lelaki itu yang semakin merusak kewarasannya. Dan 


kembali ia menangis mengutuk kelemahannya. 


Bayangan kebersamaan itu terekam lagi di 
pikiran Senja. Bagaimana pertama kali ia bertemu 


Awan dan menjadi simpanan lelaki itu. Boleh Senja 
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jujur, ia bahagia bersama Awan meski lelaki itu 


hanya memanfaatkan raganya demi kesenangan. 


"Bukankah kamu sama seperti ibumu, 
menghancurkanku." bisik Senja mengigit bibirnya 
kuat. Terasa perih saat rasa asin darah keluar dari 
kulit bibirnya. Senja tidak peduli ia hanya berusaha 
meredam gejolak sakit yang semakin nyata, kecewa 


serta amarah. 


Goresan luka ini akan Senja ingat di seumur 
hidupnya. Awan Alfarezel nama itu telah abadi di 
dasar hatinya menyimpan duka lara yang sangat 
hebat. Awan mungkin bisa lupa dan bahagia 
melanjutkan hidup di luar sana tapi tidak Senja yang 


akan menjalani takdirnya dengan luka. 


Senja menghela nafasnya, berjalan gontai ke 


sudut ruangan, tubuhnya luruh duduk bersandar 
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pada dinding, pandangannya tertuju pada meja, 


sebuah pisau karter tergeletak di atasnya. 


P Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Part 33 


Senja terbangun di malam hari merasakan tubuhnya 
remuk redam, pandangannya masih mengabur 
menoleh ke sampingnya pada suster Greta yang 
duduk di kursi dan tertidur menyandarkan kepala di 


sisi ranjang. 


Senja meringis menyentuh kepalanya pada 
rasa pening menyerangnya. Berusaha mengingat 


sebelumnya apa yang telah terjadi. 


Senja menghela nafas beratnya, ia telah ingat 

saat pikiran kosong menderanya lekat, akalnya 

buntu hanya ingin mengakhiri hidup. Sebelum ia 

bangkit ingin menggapai pisau karter dari atas meja 
tubuhnya seketika limbung terjatuh di lantai. 
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Setelahnya semua menjadi gelap dan Senja tidak 


merasakan apapun lagi. 


Perhatian Senja teralihkan pada pergerakan 
suster Greta yang terjaga dari tidur. Wanita paruh 
baya itu menegakan tubuhnya menatap Senja 


dengan binar lega. 


"Ya Tuhan." bisik Suster Greta meraih tangan 
Senja, mengenggamnya penuh hangat. "Akhirnya 
kamu tersadar Nak, suster sampai takut sekali. Saat 
suster mendengar suara keras dari kamarmu suster 
segera membuka pintu dengan kunci cadangan, 
benar saja kamu dalam keadaan pingsan." lirih 


Suster Greta menceritakan kejadian itu pada Senja. 
"Aku..." 


"Berhentilah mengatakan kamu baik-baik saja, 


Suster tahu kamu sekarat, hatimu terluka." Suster 
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Greta meneteskan air matanya membuat Senja 


bergeming, merasakan hatinya kembali sakit. 


"Suster tahu apa yang kamu inginkan. 


Pergilah Nak demi kebahagiaanmu." 


Manik mata Senja berkaca-kaca, tanpa 


berkata apapun Suster Greta sangat tahu isi hatinya. 


Ya Senja memang sudah lelah menghadapi semua ini, 


yang Senja inginkan hanya sebuah ketenangan, 
memulai hidupnya yang telah rusak ini dengan 


memperbaikinya demi anak dalam rahimnya. 


"Suster akan membantumu segalanya, kamu 


tidak perlu mencemaskan apapun." 


Air mata Senja bergulir jatuh tidak di 
sadarinya, hanya usapan lembut dari tangan suster 
Greta menyeka basah di pipinya. Lalu wanita paruh 


baya itu memeluknya dengan penuh kasih sayang. 
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Sebuah rasa hangat yang tak pernah Senja 
alami dari pelukan seorang ibu, karena ibunya telah 
tiada sebelum di pertemukan lagi. Suster Greta 
seakan jelmaan ibu pengganti untuk Senja dan ia 
sangat berterima kasih pada Tuhan mampu 


merasakan kelembutan kasih itu di dunia ini. 


"Kamu harus kuat Nak, demi janinmu." kata 
Suster Greta lagi memberi semangat yang tak putus 


pada Senja. 


Senja tersenyum samar, memperdalam 


pelukannya pada Suster Greta. 
"Ya Suster aku sangat kuat." bisik Senja. 


Di balik celah pintu yang sedikit terbuka. Abil 
berdiri mengawasi adegan mengharukan itu. Tidak 
menyangka ia hampir meneteskan air matanya yang 


buru-buru di sekanya. Abil berlalu dari pintu kamar 
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Senja, tak ingin penghuni yayasan memergokinya 


dan menebak hal yang tidak baik tentangnya. 


Abil kini berada di dapur, menarik kursi dan 
duduk bergeming tenggelam dalam lamunan 
tentang rencana perginya Senja dari yayasan ini. 
Pasti sangat sepi, padahal Abil masih berharap 
wanita itu bertahan di sini melahirkan dan 
membesarkan anaknya atau harapan besar Abil 
pada Senja ialah menerimanya menjadi sosok suami 
yang akan melindungi dan menjadi Ayah pengganti 
untuk anak di dalam kandungan wanita itu. Namun 
ternyata sangat sulit membuat itu terwujud, hati 


Senja seakan terkunci mati untuknya. 


"Senja aku akan selalu ada untukmu." gumam 


Abil. 
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Sudah beberapa gelas minuman beralkohol 
yang di habiskan Awan. Duduk sendirian di kursi 
bartender sebuah club malam, tanpa berkenan di 
temani pelacur manapun yang datang berniat 


merayunya selalu di tolaknya dengan kasar. 


Awan menegak tandas minuman itu lalu 
menuangnya lagi, saat ini ia hanya ingin 
mengenyahkan pikiran kusut yang bersarang di 
dalam otaknya. Terutama yang paling dominan 
sosok Senja. Ya Awan hampir gila memikirkan 
wanita itu, seakan mengusai jiwanya dan 


meruntuhkan hatinya. 


Sangat ingin Awan pergi, menghampiri Senja 
menyeret wanita itu lalu menjeratnya seperti dulu 
dalam lingkaran takdirnya, namun egonya melemah 
karena rasa bersalah yang paling besar mengerogoti 


jiwanya. 
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Kesalahan yang tak patut terampuni yang 
telah di lakukan Syamra Ibu kandungnya, meski 
Syamra kini telah mendapatkan ganjarannya tetap 
saja Awan sebagai keturunan Syamra selalu di 


bayangi dosa menyakitkan itu. 


Seseorang lelaki menghampiri Awan, duduk di 
kursi di sisinya, melirik kasihan pada Awan yang 


tersenyum mengejek ke arahnya. 
"Kamu terlihat kacau." sindir lelaki itu. 


Awan melengkungkan bibirnya sinis, kembali 


menegak wine lalu meletakan gelas kosong ke meja. 


"Aku tidak hanya kacau, tapi telah 


hancur Faraz." 


"Dan kamu bangga akan hal itu?" 
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"Lalu aku harus melakukan apa heh, wanita 


itu telah meninggalkan dosa padaku hingga aku... 


tidak pantas untuknya." 
"Kamu telah terjatuh terlalu dalam Awan." 


Awan terdiam mendengar penuturan Faraz, 
memang benar apa kata sahabatnya itu ia telah 
jatuh ke dasar lubang paling dalam pada 
perasaannya sendiri yang tak pernah sekalipun ia 
utarakan. Hanya dirinya menyimpan dalam perih 


sebuah rasa rindu dan pengharapan. 


"Kenapa kamu tidak datang padanya, dan 


tanyakan hatinya." 
"Dia membenciku." 
"Dia mengatakan itu?" 


Awan menggeleng. Memang Senja tidak 


pernah mengatakan membencinya namun sikapnya 
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selama ini memastikan dirinya sendiri beranggapan 


Senja telah sangat membencinya. 


"Jangan pernah berasumsi sendiri Awan, 
saranku datanglah padanya dan bicaralah. Entalah 
aku yakin dia memiliki rasa yang sama denganmu." 


Kata Faraz menepuk pundak Awan. 


Kening Awan mengerut, benarkah apa yang di 
katakan Faraz namun entah kenapa Awan 
meragukannya. Ia belum bisa menerima saran itu 
katakan saja mungkin dia terlalu pengecut bila ia 
menemui Senja lalu bicara namun kenyataannya 


tidak sesuai harapannya. 
"Bagaimana perceraianmu dengan Zoya?" 


"Minggu depan akan di laksanakan sidang. 


Aku berharap keputusan cerai segera kudapatkan." 
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Faraz mengangguk memahaminya. Kali ini ia 
mendukung keputusan Awan. Mengetahui 
sebenarnya Zoya bukan wanita yang baik untuk 


sahabatnya itu. 


"Semoga Zoya berlapang dada menerima 


perceraian ini. Aku hanya takut wanita itu nekat." 


Awan melirik ke arah Faraz yang menerima 
minuman dari seorang bartender. Pikiran Faraz 
memang sama dengan Awan. Zoya tidak bisa di 
remehkan, segala cara pasti wanita itu pikirkan demi 
tujuannya. Ya ini kesalahan Awan sedari awal tidak 
menyelidiki siapa sebenarnya Zoya. Pernikahannya 


bersama Zoya adalah keburukan dalam hidupnya. 


Awan menoleh ke arah lain, kening lebatnya 
mengerut pada sosok wanita berpakaian seksi yang 
telah di rayu seorang lelaki, entah hatinya meradang 


melihat adengan intim pasangan itu. 
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"Senja." desis Awan. 


"Apa yang kamu katakan?" tanya Faraz 


terheran menatap sahabatnya itu. 


Awan tidak memberi jawaban, ia beranjak 
dari tempat duduknya menghampiri pasangan itu 
menarik kemeja belakang lelaki itu lalu memberi 
bogeman ke wajahnya. Tidakan brutal Awan tentu 
menjadi pusat keributan di club. Lelaki itu tidak 
terima melawan balik Awan dan mereka terlibat 


perkelahian sengit. 


Faraz membuka mulutnya tidak percaya 
melihat aksi gila Awan. Sahabatnya itu memang 
sudah mabuk berat hingga memulai permasalahan 


Ini. 


"Oh shit!" desis Faraz berlari melerai 
perkelahian hingga pihak keamanan club turun 


tangan memisahkan Awan dan lelaki asing itu. | 
390 


k — — d 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


Part 34 


Awan membuka matanya saat sinar mentari pagi 
memasuki celah tirai jendela kamar menerpa 
langsung ke wajahnya. Kepalanya terasa sakit 
berdentam hebat dan perutnya bergejolak. Bangun 
lalu beranjak, langkahnya terhuyung menuju kamar 


mandi memuntahkan isi perutnya ke wastafel. 


Rasanya sangat menyakitkan kondisi 
tubuhnya sangat tidak baik, setelah selesai Awan 
mencuci wajahnya terdiam sejenak saat tatapannya 
terpusat ke cermin pada pantulan dirinya yang 
sangat menyedihkan. Pucat seperti mayat hidup, di 


sudut bibir dan rahangnya lebam akibat 
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perkelahiannya tadi malam dengan seorang pria 


asing. 


Awan mendesah berat menyesali perbuatan 
gilanya karena terlalu banyak mengkonsumsi 
minuman beralkohol membuatnya sulit 


mengendalikan diri. 


Bagaimana bisa ia melihat Senja berada di 
club itu lalu di rayu lelaki lain seketika membakar 


rasa cemburunya. 
'Sungguh bedebah.' 


Suara ponsel bergetar menyentakannya dari 
pikirannya, Awan berjalan kembali ke ranjang, 
meraih ponsel dari saku jaketnya yang tergeletak di 


lantai. Mengangkat panggilan dari sahabatnya Faraz. 
"Hallo." 


"Syukurnya kamu tidak mati." 
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Awan tertawa sinis, namun ia tahu Faraz 
sangat mencemaskannya kalau tidak Faraz 
membawanya pergi dari club tentu mungkin ia akan 


menambah masalah baru lagi. 
"Aku tidak akan mati semudah itu." 


"Kali ini kamu beruntung, tidakkah kamu 
berterima kasih padaku karena pria asing itu tidak 


akan menuntut aksi gilamu." 


"Hemm apakah kamu ingin aku berterima 


kasih?" 
"Tidak." 
"Bajingan." 


"Bajingan mana dengan dirimu heh pengecut. 


Aku ingin bayaran akan kebaikanku tadi malam." 
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Kening Awan terangkat. Tidak biasanya Faraz 


meminta balas budi dengan bayaran materi. 
"Berapa?" 


"Hai teman, kamu pikir aku telah miskin minta 


uang padamu." 
"Lalu?" 


"Bayarannya, kamu cukup temui Senja dan 


katakan isi hatimu padanya." 


Deg, raut wajah Awan datar. Berpikir bayaran 


seperti apa ini, semacam jebakankah. 
"Aku..." 


“Ini demi kebaikanmu. Maaf teman aku 
seakan ikut campur masalahmu tapi aku tidak suka 
melihatmu hancur. Kejar kebahagiaanmu sebelum 


terlambat." 


394 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


Awan bergeming, menjauhkan ponsel dari 
telinganya saat panggilan di tutup Faraz. Menghela 


nafas dalam bisakah ia mengikuti saran Faraz. 


Awan memang pengecut, ia tidak cukup 
punya nyali menemui Senja usai mengucapkan 
selamat tinggal pada wanita itu. Namun Awan tidak 
akan bisa terus bertahan dalam situasi menyakitkan 
seperti ini. Rasa yang terus menghantamnya 


bertubi-tubi bisa membuatnya sekarat. 


Awan memejamkan matanya, 
membayangkan senyum serta tangisan Senja. 
Wajah yang teduh selalu menenangkannya. 
Seharusnya takdir kebaikan berpihak pada wanita 
itu sejak terlahir ke dunia namun karena ulah ibunya 


membuat Senja harus menderita lahir batin. 


Syamra nama wanita itu tak pantas Awan 


panggil Ibu, ia tidak sudi mengakui bahwa wanita 
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itulah yang telah melahirkannya. Awan pastikan 
Syamra akan mendekam di penjara cukup lama, ia 
tak memiliki belas kasihan karena perbuatan Syamra 


belum bisa ia maafkan. 


Awan menekan nomor kontak di ponselnya 
menghubungi orang kepercayaan keluarganya 
untuk menyelesaikan hak waris yang harus di terima 
Senja. Hanya memastikan Senja kini telah tinggal di 
rumah besar mendiang ayahnya untuk memulai 


hidup yang lebih bahagia lagi. 
"Halo Tuan." 


"Bagaimana, apakah Senja sudah tinggal di 


sana?" 


"Maaf sekali Tuan, kami belum bisa 
membawa Nona Senja ke rumah ini karena Nona 


masih menolak untuk ikut." 
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"Baiklah, aku tunggu informasi dari kalian bila 


Senja telah berkenan tinggal di sana." 
"Pasti Tuan." 


Telpon di putus, Awan terdiam sibuk dalam 
pemikirannya, menyayangkan kenapa Senja tidak 
berkenan menerima segala hak yang telah di 
kembalikan. Haruskah Awan sendiri meyakinkan 
Senja untuk bisa menerima segala yang di tinggalkan 
Dhafi karena seharusnya sedari kecil semua yang di 


miliki Dhafi adalah milik Senja, bukan dirinya. 


K K K 


Senja meyakinkan dirinya ini adalah 
keputusan terbaik, merasa kondisi tubuhnya jauh 
lebih baik ia mulai berkemas memasukan 
pakaiannya ke dalam tas jinjing. Hari ini ia akan pergi 
meninggalkan yayasan ini untuk tinggal di tempat 


lain yang cukup jauh dari kota. Suster Greta | 
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sendirilah yang menawarinya untuk menenangkan 
diri di sana. Sebuah rumah kecil yang di miliki suster 
Greta telah lama tidak di huni karena suster Greta 


harus mengabdikan diri di yayasan ini. 


Senja tersenyum saat suster Greta 
menghampirinya di kamar. Memperhatikan Senja 
yang sibuk berkemas lalu duduk di tepi ranjang 


membantu memasukan sisa pakaian Senja. 


"Apakah kamu cukup siap Nak tinggal di sana 
sendirian?" tanya suster Greta, sebenarnya beliau 
sangat cemas melepaskan Senja namun demi 
menjaga kewarasan Senja terpaksa Suster Greta 


melepaskan Senja. 


"Tenang Suster. Senja bisa jaga diri, aku akan 


baik-baik saja di sana." kata Senja meyakinkan. 
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Suster Greta mengangguk menatap ke arah 
perut Senja. Tangan beliau terulur menyentuhnya 


dengan lembut. 


"Jaga dia, bila kamu ingin melahirkan jangan 
sungkan telpon Suster. Suster akan segera 


menyusulmu ke sana." 
"Pasti suster." 


"Senja, di depan seseorang wanita telah 
mencarimu." beritahu salah satu penghuni panti 


berdiri di ambang pintu lalu berlalu pergi. 


Senja dan Suster Greta saling pandang. Raut 
wajah Senja nampak bingung dan menerka siapa 


sebenarnya datang dan ingin menemuinya. 


"Biar suster temui dan tanyakan siapa wanita 


itu." kata suster Greta berdiri. 
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"Tidak suster, biar Senja langsung 
menemuinya." kata Senja berlalu lebih dulu dari 


suster Greta. 


Senja melangkah menuju teras depan, 
membuka pintu menatap heran pada sosok wanita 


yang berdiri membelakanginya. 


"Anda siapa?" tanya Senja hingga wanita itu 
memutar tubuhnya, wajah tegang di keduanya 


terlihat nyata saat saling bersitatap. 
"Senja." 
"Nona... Zoya." 


Raut wajah Zoya pias, apakah Senja yang di 
maksud adalah seseorang yang telah menjadi 
temannya. Sungguh Zoya tidak berpikir sejauh itu ia 


mengira mereka berbeda. 
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"Nona tahu saya tinggal di sini?" tanya Senja 


mengaburkan lamunan Zoya. 


"Ah... Tentu tidak aku ke sini ingin menemui 


wanita bernama sama sepertimu." 


"Maksud Nona? Nama Senja hanya saya 


tinggal di yayasan ini." 


Deg, langkah Zoya mundur mengamati dari 
atas kepala dan ujung kaki Senja lalu berhenti di 
perut Senja yang sedikit membuncit karena Senja 
hanya mengenakan baju kaus yang cukup ketat 


melekat di tubuhnya. 
"Kamu... Hamil?" 


Senja semakin tidak mengerti apa sebenarnya 
Zoya ingin ketahui. Kenapa wanita ini mencarinya 


dan terlihat syok saat bersitatap dengannya. 


Zoya mendesah berat sembari tertawa getir. 
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"Aku sudah gila, ternyata kamu wanitanya. 
Kenapa aku tidak tahu sama sekali bahkan tidak 


menyadarinya." 
"Apa yang Nona maksud?" 


Zoya meringis, manik matanya berkaca- kaca 


mendekati Senja lebih rapat. 


"Jauhi Awan, aku mohon, dia milikku, 


suamiku." 


Deg, pupil mata Senja membesar di rasanya 
kakinya tidak berpijak di lantai lagi. Ia terlalu terkejut 


mendengar pernyataan Zoya. 


"Aku sangat ingin menghakimimu Senja saat 
aku belum tahu fisik wajah penggoda suamiku. Tapi 
aku ternyata tidak bisa karena kita teman. Kalau 
kamu memang tulus padaku tolong dengarkan 


permintaanku." Zoya melirik sinis pada perut Senja, 
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meyakini di perut itu darah daging Awan telah 
bersemayam namun ia tidak ingin membahas 


apapun lebih jauh. 


"Aku permisi." kata Zoya memilih beranjak 


pergi. 


"Saya dan Tuan Awan tidak memiliki 
hubungan apapun lagi, Nona tenang saja saya tidak 
berniat sedikitpun mengganggu apa lagi menggoda 
suami Nona." kata Senja menghentikan langkah 
Zoya, bertahan hanya sebentar tanpa menoleh ke 
belakang Zoya melanjutkan langkahnya menuju 


mobilnya yang terparkir. 
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Part 35 


Pertemanan itu telah kandas, Senja tidak 
menyangka bahwa seorang wanita yang dulu di 
kenalnya sangat baik memperlakukannya dan 
menganggapnya teman adalah wanita yang telah 
nikahi Awan. Sedikit pun tidak ada niat untuk 
menyakiti Zoya, andai saja Senja mampu memutar 
waktu tentu ia akan memilih untuk tidak di 


pertemuan dengan Zoya atau Awan. 


Senja berdiri di depan jendela menatap lurus 
ke arah perkebunan, beberapa menit lagi ia akan 
pergi dari yayasan ini, keputusan yang paling tepat 
tanpa keraguan lagi meski tempat ini akan sangat 


Senja rindukan. 
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Menghindar dan memilih menghilang dari 
orang-orang menganggap Senja seperti parasit atau 
sekedar memanfaatnya lalu menyakitkannya di rasa 
pilihan yang terbaik. Senja terlalu lelah dengan 
keadaan membelitnya, takdir yang sangat rumit 
menjerat hidupnya dan ia ingin bebas dalam 


lingkaran yang membuatnya terpedaya. 


Senja menoleh pada jam dinding mengamati 
arah jarum jam yang menunjukan pukul 5 sore. 
Sudah saatnya ia pergi. Melangkah meraih tas 
jinjingnya di atas ranjang dan beranjak keluar dari 
kamar. Suster Greta telah menunggunya, tanpa kata 


wanita paruh baya itu memeluknya sangat erat. 


"Suster pasti sangat merindukanmu sayang." 


lirih Suster Greta menahan tangisannya. 


"Senja pun sama suster." Pelukan terlepas, 


Senja juga berpamitan pada seluruh penghuni 
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yayasan dan orang terakhir adalah Abil. Raut wajah 
lelaki itu nampak muram menyimpan rasa kecewa 


dan kesedihan yang dalam. 
"Terima kasih Abil." 
"Terima kasih untuk apa?" 


"Karena... Kamu selama ini sangat baik 


padaku." 


Abil tersenyum getir, melepaskan 


pandangannya sejenak dari Senja. 


"Kamu pikir cukup dengan ucapkan terima 
kasih, seharusnya kamu melakukan lebih dari 


kalimat itu." 
"Abil..." 


Abil mengeleng, meletakan jemari telunjuk di 


bibirnya memberi isyarat untuk Senja diam. 
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"Tapi cukup melihatmu bisa bahagia lebih dari 
rasa terima kasihmu, Senja. Maka pergilah, tapi 


ingat aku akan selalu ada untukmu." 


Manik mata Senja berkaca-kaca, respon 
tubuhnya menghambur memeluk Abil. Senja tidak 
pernah melupakan segala kebaikan dan perhatian 
Abil selama ia tinggal di yayasan ini. Ingin sekali ia 
membalas perasaan cinta Abil namun hatinya sulit 
menerima dan Senja tidak mampu memaksa karena 


tidak hanya menyakiti dirinya tapi juga Abil. 


"Aku akan mengantarmu." kata Abil saat 
pelukan terlerai. Senja mengeleng menolak 


kebaikan lelaki itu. 


"Biarkan kali ini aku pergi sendiri, aku akan 


naik bus." 
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Abil mengangguk lemah, ia tidak mampu 
memaksa keinginan Senja. Berharap perjalanan 


Senja baik-baik saja hingga ke tempat tujuannya. 


Mereka mengantarkan Senja hingga ke teras 
depan gedung yayasan, Senja melambaikan 
tangannya mengucapkan perpisahan yang sangat 
menyedihkan bagi penghuni yayasan. Melangkah 


menenteng tas jinjingnya ke arah halte bus. 


Senja meletakan tasnya di kursi, ia duduk 
menunggu bus datang. Bersyukur ia tidak sendiri 
beberapa orang terlihat menunggu bus yang sama. 
Hingga Bus yang di tunggu telah datang, Senja 
menaikinya duduk di barisan tengah dekat jendela 
memperhatikan pada pemandangan luar dengan 


kosong. 


Bus mulai berjalan. Selama itu Senja hanya 


sibuk dalam lamunan, tidak ada rancangan apapun 
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tentang masa depannya, yang ada di benaknya ingin 
menjauh dengan semuanya dan memulai hidup 


lebih baik lagi. 


Perhatian Senja mengawasi pada awan senja 
yang mulai nampak seakan ikut mengiringi 
kepergiannya. Warna merah kekuningan tepat di 
saat mentari terbenam menciptakan pemandangan 
yang sangat indah sekali. Namun keindahan awan 
Senja hanya bisa di lihat sebentar saja karena akan 


tertutup gelapnya malam. 


Senja tersenyum getir, bukankah layaknya 
seperti dirinya takdir kesuraman selalu melingkupi 


setiap perjalanan hidupnya. 


Menempuh waktu yang panjang bus akhirnya 
berhenti di tempat tujuan, Senja turun melangkah 
letih keluar dari bus. Mengangkat wajahnya ke langit 


pada hari yang telah di selimuti gelap. Senja 


409 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


melangkah di tepi jalan menuju alamat yang telah di 


beritahukan Suster Greta sebelumnya. 


Langkah Senja semakin tidak nyaman karena 
di laluinya adalah jalanan yang sepi. Tidak nampak 
lagi orang orang yang bersamaan turun dari bus 


dengannya karena arah tujuan mereka berbeda. 


Melajukan jalannya saat Senja melalui 
sekelompok lelaki berkumpul di depan gang sempit. 
Pandangan para lelaki itu rupanya mengarah 


padanya. 


Siulan dan godaan mulai terdengar namun 
Senja mengabaikannya, mempererat tas jinjingnya 


dan semakin menambah laju langkahnya. 


"Senja!" seruan seseorang lelaki memanggil 
namanya membuat Senja meremang. Tanpa 
menghentikan jalannya Senja menoleh mendapati 


seorang lelaki dengan pakaian berantakan | 
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mengejarnya. Pupil mata Senja membesar dan ia 
mengenali lelaki itu adalah mantan suami yang telah 


menjualnya ke Mom Zerina. 
Sialan! 


Ini pasti mimpi kenapa di waktu yang tidak 
tepat ia malah di pertemuan dengan mantan 


suaminya. Sungguh Senja tidak menginginkannya. 


Dengan nafas ngos-ngosan Senja terus berlari 
hingga kekuatannya hampir habis dan sakit mulai 
menyerang perutnya. Senja terpaksa menghentikan 
langkahnya hingga lelaki itu berhasil menangkapnya 


lalu menyudutkannya ke tembok bangunan. 


"Lepaskan aku!" bentak Senja berusaha 


menepis cengkraman tangan lelaki itu. 


Wajah lelaki itu menyeringai menang 


mengamati raut ketakutan di wajah Senja. 
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"Benar saja kamu memang Senja, istriku, 


kebetulan sekali kita bertemu lagi." 


"Bedebah aku bukan istrimu kamu salah 


orang!" 


Lelaki itu mencengkram rahang wajah Senja 


kuat seakan meremukannya. 


"Lihat wajahku baik-baik. Aku suamimu 


Nazir." 


Sungguh lelaki ini sudah tidak waras. 
Penampilannya sangat buruk, tercium aroma 
menyengat alkohol bercampur keringat saat 
semakin merapat pada Senja, membuat Senja 


menahan rasa mualnya. 


"Kenapa kamu tidak mati saja hah!" teriak 


Senja melototkan matanya. 
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Nazir terkekeh geli seakan apa yang di 


katakan Senja sangatlah lucu. 


"Aku tidak akan mati semudah itu, sayang. 
Sebelum aku memenuhi janjiku padamu, tapi... 
Bagaimana kamu bisa bebas dari Mom Zerina atau 


kamu lari darinya?" 
"Bukan urusanmu." 


"Tidak tidak, ini menjadi urusanku. Mom 
Zerina pasti marah padaku dan mencariku karena 
kamu tidak bersamanya. Ayo ikut aku kembali 
padanya, pasti aku menerima uang yang sangat 


banyak lagi darinya." Nazir menarik pergelangan 


tangan Senja menyeretnya paksa untuk ikut. 


"Bajingan, bedebah!" umpatan serapah 


keluar dari bibir Senja, bersikukuh bertahan. 
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"Wanita sialan!" amarah Nazir memuncak 
mendekati Senja, melayangkan tamparan kuat di 


wajahnya. 


Telinga Senja terasa berdengung saat 
wajahnya terlempar ke samping, rasanya 
pandangannya mulai berputar merasakan perih di 


sudut bibirnya yang mengeluarkan darah. 


"Menurutlah lacur!" kali ini Senja cukup 
lemah untuk melawan, bahkan tas jinjing di 
pegangnya terlepas tidak kuasa membiarkan 


tubuhnya di seret. 


Namun kedatangan lelaki lain yang 
melepaskan cengkraman tangan Nazir di 
pegelangan tangan Senja menyentakannya. Lelaki 
itu tanpa berkata apapun langsung menyerang Nazir 


membabi buta hingga tersungkur di tanah. 
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Senja hanya bisa terdiam kaku, merosot 
lunglai di tanah menyaksikan kebrutalan lelaki itu 
yang telah di amuk amarah murka. Hingga Nazir 
tidak berdaya barulah lelaki itu berhenti, terdiam 
beberapa saat lalu mendekati Senja yang 
mendongak dengan mata berkaca-kaca menatap 


lekat lelaki itu. 


Tubuh Senja mengayun ringan saat lelaki itu 
menggendongnya dengan mudah, lalu 


membawanya pergi. 


"Aku tidak akan membiarkanmu terluka lagi, 
maafkan aku." bisiknya hingga Senja terisak 


mendekap tenggelam di dada bidang Awan. 
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Mereka tiba di sebuah motel terdekat di kota ini. 
Memutuskan menginap karena hari semakin gelap. 
Senja duduk di atas ranjang sementara Awan duduk 
di tepinya, lelaki itu dengan telaten mengobati luka 


memar di sudut bibir Senja. 


Senja tak mampu mengalihkan pandangannya, 
tenggelam di manik mata legam Awan yang kini 
membalas tatapannya. Air mata Senja kembali jatuh 


yang di usap Awan dengan lembut. 


"Berhentilah menangis, sekarang kamu 
aman." bisik Awan seraya menarik selimut menutupi 
tubuh Senja. "Sekarang kamu harus beristirahat, 

besok kita akan bicara." Awan berdiri berniat 
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beranjak namun tangan Senja meraih tangan lelaki 


itu hingga tatapan mereka saling beradu kembali. 


"Kenapa Tuan berada di sini dan 
menyelamatkan saya. Apa yang telah Tuan lakukan 
di sini, ataukah Tuan memang telah mengikuti 


saya?" cecar Senja dengan pertanyaannya. 


Kening lebat Awan mengerut, tidak berkenan 
menjawab hanya menghela nafasnya lalu 


mengangguk pelan. 
"Kenapa?" tanya Senja lemah. 


Awan masih bungkam menatap lekat wajah 


teduh Senja. 
“Jawablah, saya mohon." 


Selangkah Awan maju hingga Senja 
melepaskan sentuhan di tangan lelaki itu yang 


terulur meraih dagu Senja, mendongakannya ke atas 
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hingga Awan membungkuk mencium bibir Senja 


tanpa ampun. 


Seharusnya Senja marah karena Awan tidak 
menjawab pertanyaannya malah menciumnya, 
namun Senja malah melemah membiarkan lelaki itu 


berkuasa padanya. 


Senja terdiam dengan sisa percintaan yang 
masih tertinggal, hanya menatap langit-langit kamar 
dan mendengar degup jantung Awan yang berdetak 


cepat. 


Berpikir dalam lamunannya Senja akhirnya 
menyadari percintaannya dengan Awan adalah 
kesalahan yang seharusnya tidak terulang lagi. 
Betapa bodohnya dirinya tak mampu menolak 
bahkan menikmati setiap sentuhan awan di 


tubuhnya. 
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Pandangan Senja berkaca-kaca saat bayangan 
wajah Zoya yang menemuinya di yayasan terlintas di 
benaknya. Wanita yang baik bahkan mereka teman 


telah di khianati hatinya. 


Awan menyadari tangisan Senja, menatap 


wanita itu lalu memaksanya untuk menatapnya. 
"Apa yang kamu tangiskan?" 
"Kesalahan." 
"Maksudmu percintaan ini salah?" 
Senja mengangguk lemah. 
"Tapi aku menganggapnya tidak." 


Kening Senja mengerut heran tidak mengerti 


apa yang di katakan Awan. 
"Aku menyukai segalanya darimu." 


"Maksud Tuan tubuh saya?" | 
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Awan mengeleng menangkup pipi Senja lalu 


mendaratkan kecupan ringan di bibirnya. 
"Tidak hanya tubuhmu namun hatimu." 


Deg, Senja membeku, lalu apakah yang di 
maksud Awan sebuah penyataan lelaki ini memiliki 


rasa yang sama dengan Senja. 


"Berjauhan denganmu membuatku sakit 


Senja, rasanya tak mampu bernafas hingga sekarat." 


Senja membuang pandangannya namun 


Awan menahannya. 


"Jangan alihkan pandanganmu, tatap aku. 
Bisakah kamu memaafkan aku. Karena... Dosa inilah 


yang membuatku tidak pantas untukmu." 


Dosa? Apa yang di katakan Awan, karena 
Senja sama sekali tidak pernah menganggap Awan 


berdosa padanya. 
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"Anda tidak pernah bersalah pada saya." 


"Tidak Senja, aku lelaki bajingan dan ibuku 
pemeran handal yang menyebabkan kehancuran 
hidupmu. Aku putranya, di dalam ragaku mengalih 


darah wanita itu." 


Senja menutup bibir Awan untuk lelaki itu 


berhenti bicara. 


"Jangan katakan apapun lagi. Sungguh saya 
sama sekali tidak menganggap anda sama. Anda dan 
ibu anda berbeda meski..." Senja terdiam membuat 


Awan penasaran. 
"Meski apa?" 


"Meski awalnya saya mengira kalian sama 
karena... Tuan telah mengabaikan saya. Namun saya 


sadar saya tidak mampu menuntut itu. Sebuah rasa 
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tidak bisa di paksakan lagian Tuan sudah memiliki 


seorang istri." 
"Ya Tuhan, kamu berpikir aku mencintainya." 
"Jelas tentu, kalian telah menikah." 


"Tidak, pernikahanku dan Zoya sebuah 


jebakan, aku tidak pernah mencintainya." 
"Saya tidak mengerti Tuan." 
Awan meraih tangan Senja lalu mengecupnya. 


"Aku mengira dulu hubunganku bersama Zoya 
sebuah rasa cinta sampai dia mengkhianatiku dan 
aku memilih mengakhiri, aku tidak merasakan patah 
hati sangat besar seperti aku kehilanganmu. Dan 
saat itu aku sadar rasa cinta yang benar-benar 


meresapi hatiku hanya padamu Senja." 
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Senja mengigit bibirnya, bisakah ia percaya 
pengakuan Awan karena di satu sisi pikiran Senja 


tertuju pada Zoya. 
"Aku akan bercerai dengan Zoya." 


Deg, wajah Senja pias, pantas saja Zoya 
datang padanya lalu memperingatinya untuk tidak 
mengganggu Awan, rupanya rumah tangga mereka 


di ambang kehancuran. 
"Kenapa?" 
"Kerena ini jalan terbaik." 


Senja di liputi kebingungan, haruskah ia 
senang atau turut berduka. Sungguh Senja tidak 


ingin menyakiti siapapun. 


"Jangan merasa bersalah. Ini bukan 
kesalahanmu." bisik Awan merapatkan dekapannya 


pada Senja. "Ini adalah Takdir yang harus kita jalani." 
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Tuhan serumit ini lingkaran takdir yang 
menguasai Senja. Di saat ia ingin bahagia karena 
perasaannya terbalaskan, namun di sisi lain di pihak 
luar sana seorang wanita telah hancur hatinya 
karena lelaki di cintai kini bersama Senja, bahkan 


mereka telah menghabiskan malam yang hebat. 


Senja memandangi Awan yang bangkit, 
melepaskan selimut hingga tubuh telanjang Senja 
terekspose, Awan kembali menciumi wajah Senja 
hingga kedua dadanya lalu berlama-lama di 
perutnya. Sentuhan Awan kali ini penuh kehati- 


hatian, lembut dan ringan. 


Senja menyambut lumatan bibir Awan, 
merasakan jemari tangan itu bergerak memasuki 
kekosongannya, memberikan kenikmatan yang luar 


biasa. 
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Dan Senja kembali buta dengan akal sehatnya, 
dia pasrah tanpa memikirkan hal lain, yang lebih 
mendominasi hanya sosok Awan yang telah 
berkuasa pada tubuh dan hatinya. Biarkan malam ini 
Senja menikmati segala apa yang diinginkannya 
hingga nanti entah jalan apa yang harus ia pilih. Saat 
ini Senja hanya ingin bahagia berada di pelukan 


lelaki di cintainya. 
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Part 37 


Genangan darah di tanah basah dan posisi Senja 
yang tidak berdaya terlihat menyedihkan tanpa 
seorang pun mampu mencegah hal naas itu. Awan 
berteriak kencang berlari menghampiri Senja, 


memeluk wanita itu yang telah bersimbah darah. 


Nafas Awan memburu saat terjaga dari 
tidurnya, duduk dan terdiam sejenak atas mimpi 
yang barusan mengganggunya. Mimpi itu teramat 
buruk hampir saja membuatnya tak bernafas. 
Bersyukur kejadian itu hanya sebuah ilusi dalam 
tidur bukan nyata. Karena Awan tidak akan 
membiarkan keburukan datang menghampiri 


wanita di cintainya. 
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Perhatian Awan menoleh ke samping, 
wajahnya pias tidak mendapati Senja di sisinya. 
Awan segera menyingkirkan selimut, lalu terburu- 


buru mengenakan pakaiannya. 


"Senja!" panggil Awan, ruangan pertama di 
periksanya adalah kamar mandi, membuka pintunya 
namun hanya kekosongan di dapatinya. Senja tidak 


berada di sana. 


"Kamu di mana?" gumam Awan melangkah 
keluar dari kamar motel, seperti orang panik ia 
mencari keberadaan Senja di setiap penjuru 


bangunan motel. 


Jangan lagi, Awan memohon dalam hatinya, ia 
tidak sanggup kalau harus kehilangan Senja. Jangan 
biarkan wanita itu meninggalkannya lagi. Apa yang 
ada di pikiran Senja kenapa wanita itu pergi begitu 
saja. Padahal tadi malam mereka telah 
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menghabiskan kebersamaan yang hebat dan saling 
mengutarakan perasaan yang terpendam. Atau 
Senja berubah pikiran lalu memilih menghilang 
darinya. Awan bersumpah itu tidak akan mudah, 
sampai ke ujung dunia pun Senja menghindarinya 


Awan akan mengejar wanita itu. 


Di tengah rasa paniknya Awan hampir frustasi 
karena tidak berhasil mendapati keberadaan wanita 
itu. Nafas Awan berat, meringis mengusap kasar 
rambutnya mengumpat dalam hatinya. Tidak harus 
ia tidur lalu tidak menyadari Senja telah 


meninggalkan kamar motel sendirian. 
"Sial!" umpat Awan pada dirinya. 


Namun tatapan Awan tidak sengaja terhenti 
pada sosok wanita yang berdiri di dekat kolom ikan 
memperhatikan para ikan-ikan berenang. Awan 


mendesah lega wanita itu adalah Senja. Awan 


428 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


melangkahkan kakinya mendekati Senja yang belum 
di sadari wanita itu, memeluknya dari belakang 


hingga Senja terkesiap. 
"Tuan." bisik Senja. 


"Apa yang kamu lakukan sepagi ini di sini, 
kamu seperti tidak ada kerjaan mengamati para ikan 
itu, tahukah kamu aku sangat panik mencarimu." 


bisik Awan membuat Senja membeku. 


Senja memang keluar dari kamar sangat pagi 
sekali karena merasakan mual yang menyerang 
perutnya. Memilih jalan-jalan di sekitar motel ini 


setidaknya sedikit membuat rasa mualnya memudar. 


"Maafkan saya." balas Senja, hanya kalimat 


singkat itu keluar dari bibirnya. 


Awan melerai pelukan, membalik tubuh Senja 


berhadapan dengannya. 
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"Jangan lakukan lagi, bila kamu berniat jalan- 


jalan setidaknya beritahu aku." 


"Saya tidak mungkin mengganggu tidur 


Tuan." 


"Aku sama sekali tidak merasa terganggu. 


Berjanjilah jangan di ulangi lagi." 


Senja mengangguk lalu tertunduk sungkan, 
perhatian Awan di kiranya semakin berlebihan, 
meski memang lelaki ini bersifat dominan sejak 


pertama kali Senja mengenalnya. 


Sentuhan tangan Awan di perutnya membuat 
Senja membeku, pandangannya kembali terpusat di 
mata legam lelaki itu. Senja meneguk salivanya saat 
merasakan pergerakan tangan Awan dengan lembut 


mengusap perutnya. 
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"Udara masih dingin, sebaiknya kita masuk, 


tidak baik untuk anak kita." 


Deg, pupil mata Senja sedikit terbuka, jadi 
Awan telah mengetahui kehamilannya padahal 
Senja sama sekali tidak mengatakan apapun tentang 


janin di dalam kandungannya. 


Senja meringis atas kebodohannya. Lihatlah 
perutnya sudah mulai membuncit sudah pasti Awan 
menyadarinya, bahkan tadi malam mereka telah 
bercinta memperlihatkan seluruh tubuh Senja tanpa 
pelindung apapun. Sudah pasti menambah 
keyakinan lelaki itu atas tubuhnya berbadan dua. 
Tapi kenapa Awan sangat yakin di dalam kandungan 


Senja adalah darah dagingnya. 


Awan meraih tangan Senja untuk 


mengajaknya beranjak, namun Senja sama sekali 
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tidak bergerak tetap bertahan hingga Awan 


menatap heran pada wanita itu. 
"Ada apa?" 


Senja tertunduk, pandangannya berhenti 
pada tangannya yang di dalam genggaman Awan. 
Perlahan Senja melepaskan genggaman tangan 


lelaki itu hingga Awan bergeming. 
"Sejak kapan Tuan mengetahui saya hamil?" 


"Cukup lama." Awan selangkah maju 


menghimpit jarak antara dirinya dan Senja. 


"Lalu... "bisik Senja menatap lekat wajah 


Awan. 


"Aku tidak akan membiarkanmu sendirian 


membesarkan anak kita." 


"Kenapa Tuan yakin ini anak kita?" 
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"Aku mohon Senja berhentilah menutupi 
kebenaran dariku." Awan menyentuh bahu Senja. 
"Semua telah berakhir, kesalahpahaman di antara 
keluarga kita. Kalau kamu masih belum bisa 
memaafkanku maka aku tidak akan memaksanya 
tapi biarkan aku tetap menjagamu." pinta Awan 


memelas. 


"Saya bukan tidak bisa memaafkan anda Tuan, 
karena bagi saya anda tidak bersalah. Tapi saya 
hanya tidak ingin menyakiti hati wanita lain di luar 


sana." 


"Maksudmu Zoya lagi." Awan mendesah 
berat, kenapa harus Senja memikirkan wanita itu 
yang hanya mementingkan dirinya. Tidak tahukan 
Senja sosok Zoya seorang yang penuh manipulatif 


dan munafik. 


"Saya mengenal dia, kami adalah teman." 


433 


k — — d 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Deg, raut wajah Awan datar. la tidak 
mengetahui pertemanan Zoya dan Senja. Memang 


sejak kapan mereka saling mengenal. 
"Apakah dia sengaja mendekatimu?" 


"Tidak Tuan, perkenalan kami sudah lama. 
Bahkan dia tidak tahu saya wanita yang pernah Tuan 
beli. Kemarin dia datang keyayasan dengan wajah 
yang sangat sedih. Nona Zoya hanya minta saya 
menjauhi Tuan. Dia sepertinya sangat mencintai 


Tuan." 


"Lalu bagaimana aku dan kamu?" Awan 
mengeraskan rahangnya seraya menajamkan 
tatapannya pada Senja yang kembali tertunduk. 
Awan meraih dagu Senja agar wanita itu tetap 


bertahan. 


"Katakan Senja, apakah kamu tidak 


mencintaiku." 
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Senja masih bungkam, hanya binar matanya 
yang berselaput bening. Sangat ingin ia menjawab 


namun bibirnya terasa terkunci mati. 


"Kamu memang tidak mencintaiku. Meski itu 
jawabannya maka jangan pernah berharap aku 
kembali pada Zoya." Awan mundur selangkah. 
"Sebaiknya kembalilah ke kamar, lalu kita pergi dari 
sini." Awan berbalik untuk pergi lebih dulu 
sementara Senja menatap pedih pada punggung 


lelaki itu yang semakin menjauh. 


Senja dalam dilema besar, haruskah ia 
mengejar untuk meraih cintanya dan mengabaikan 
banyak pihak. Namun ia tidak mampu terus 
mengalah hanya membuatnya semakin rapuh. Senja 
berlari mengejar Awan memeluk lelaki itu dari 


belakang hingga jalan Awan terhenti. 
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"Jangan pergi Tuan, jangan abaikan saya lagi. 
Tuan tahu saya mencintai Tuan." bisik Senja 


meneteskan air matanya. 


Awan melerai belitan tangan Senja di 
perutnya lalu memutar tubuhnya menghadap 
wanita itu. Di tangkupnya pipi Senja untuk 
menghapus air mata wanita itu dengan ibu jarinya. 
Awan selalu tidak memberi balasan jawaban apapun 
cukup dengan ciuman di bibir Senja telah mampu 


menjawab segala rasa di hatinya. 


Mereka berciuman tanpa peduli berada di 
tempat umum. Deru nafas Awan dan Senja 


terdengar berat saat ciuman terlepas. 


Senja memekik saat Awan meriah tubuhnya, 
membiarkan lelaki itu mengendongnya 


membawanya ke kamar motel. 
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Mereka pergi dari motel saat siang hari, Senja 
memutuskan tinggal bersama lagi dengan Awan di 
apartemen lelaki itu. Senja tidak berminat tinggal di 
rumah besar yang dulu di tempati Dhafi. Sepeserpun 
warisan yang di tinggalkan Dhafi tak ingin di 
milikinya. Meski Awan meyakinkan semua itu adalah 


hak Senja. 


Bagi Senja haknya telah hilang saat dirinya di 
buang oleh ayahnya sendiri. Memisahkan dari 
ibunya hingga mengirimkannya dalam jurang 
kegelapan. Senja mungkin telah maafkan atas sesal 
ayahnya namun belum bisa melupakan dan ia 


berusaha berdamai dengan itu. 


437 | 


k — — d 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 
Selama di perjalanan, Senja mengamati 
pemandangan dari kaca jendela, sesekali 
senyumnya sedikit mengembang hal itu mendapat 
sorotan dari Awan yang mencuri pandangan 


padanya. 


Rasa senang membuncah di hati Awan, 
berharap senyum Senja selalu terjaga dan akan 
semakin mengembang di setiap harinya. Awan 
berjanji ia tidak akan membuat wanita ini bersedih 


lagi. 
"Cantik." 
"Heh." 


Senja menoleh hingga mendapatkan 


serangan kecupan ringan di bibirnya dari Awan. 


"Kamu cantik." Bisik Awan kembali fokus 


menyetir. 
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Wajah Senja merona, kalimat itu terdengar 
gombal sekali yang sering sebenarnya singgah di 
pendengarannya dari para lelaki memuji 
kesempurnaannya dulu. Namun kata cantik keluar 
dari bibir Awan terasa berbeda yang mampu 
meruntuhkan hatinya. Mungkin karena Awan lelaki 
spesial yang telah menguasai hatinya hingga Senja 


merasa terperdaya oleh rasa bahagia. 


Sebelum mereka sampai di apartemen, Awan 
menyinggahkan mobilnya di sebuah toko bunga. 
Membeli sebuket bunga lalu memberikannya pada 
Senja. Tingkah Awan semakin membuat Senja 
gemas hanya bisa tersenyum saat Awan 


mempersembahkan bunga itu padanya. 


"Terima kasih." kata Senja meriah buket 


bunga itu tanpa memudarkan senyumnya. 


"Ada apa?" 
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"Tidak ada." 
"Kamu seperti mentertawakanku." 
"Tidak, hanya kamu sangat romantis hari ini." 


Awan mengangkat alisnya, ia pun tidak tahu 
kenapa bisa ia seromantis ini. Melirik pada perut 


Senja lalu merunduk sekedar mengecupnya. 


"Mungkin karena kamu hamil membuatku 
peka. Bayi kita di dalam sana selalu memberikan 
kode di hatiku untuk aku bersikap romantis pada 


ibunya." 


Senja mendesah seraya mengejapkan 
matanya. Jawaban Awan sungguh tidak masuk akal 
namun Senja tidak ingin membahasnya karena ia 
tahu Awan akan semakin kesulitan mencari 


jawabannya. 
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"Mari kita lanjutkan perjalanan." kata Awan 


menjalankan mobilnya lagi. 


Akhirnya mereka telah sampai di apartemen. 
Saat Awan membuka pintunya dan Senja melangkah 
masuk entah kenapa Senja merasakan damai dan 
lega telah kembali ke tempat ini. la meletakan 
sebuket bunga di tangannya di ke dalam vas kosong 


di atas meja, memindai sekeliling apartemen ini. 


"Selamat datang di sangkarmu lagi." bisik 
Awan yang berdiri di belakangnya membuat bulu 
kuduk Senja meremang. la menoleh pada Awan 


yang menyentuh pipinya dengan jemarinya. 


"Apa yang kamu rasakan?" bisik Awan yang 
menginginkan Senja jujur. Karena apartemen ini 
tempat pertama kalinya Awan menjerat Senja dalam 


takdirnya. 


"Luar biasa." 
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Kening Awan mengerut, arti kata luar biasa 


yang sulit di pahaminya. 


"Sekarang aku sangat lapar Tuan. Di kulkas 
ada bahan apa biar aku masakan untuk Tuan." kata 
Senja ingin berlalu namun pergelangan tangannya di 


tangkap Awan hingga keduannya saling bersitatap. 
"Bisakah kamu tidak memanggilku Tuan lagi." 


Senja menarik nafas dalam mendengar 
permintaan Awan, sungguh ia tidak terbiasa 
memanggil lelaki ini hanya dengan sebutan nama 
karena kata 'Tuan.' seakan melekat dan telah 


menjadi kebiasaannya. 


"Kenapa kamu malah melamun bukan 
menjawab." Awan mendengus membuat Senja 


mengejapkan matanya. 


"Maaf, saya..." 
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"Kamu terlalu formal, selain itu kamu terlalu 
gugup bersamaku. Aku jadi berpikir rasa ada di 
dalam hatimu hanya karena sebuah rasa hormat." 
tebak Awan membuat Senja melebarkan pupil 


matanya. 


"Itu tidak benar." kata Senja terdengar seperti 


sebuah bisikan. 
"Lalu, apa salahnya menuruti permintaanku." 
"Baiklah Tu.... Ehmm Awan." 


Awan terkekeh melihat ekspresi wajah 
mengemaskan Senja, ia meraih Senja mendaratkan 
ciuman di bibir wanita itu. Namun Senja dengan 
sigap mendorong dada bidang Awan hingga ciuman 


mereka terlepas. 
"Kamu sangat suka sekali menyerangku." 


"Bukankah kamu menyukainya." 


443 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


"Tapi tidak kali ini, aku... Sangat lapar." 


Awan tersenyum, ia menarik Senja menuju 


dapur, mendudukan Senja di kursi. 


"Biarkan aku memasak untukmu dan anak 
kita." kata Awan membuat Senja terkesima. Namun 
ia tidak mampu mencegah keinginan lelaki itu hanya 
bisa mengamati setiap pergerakan Awan yang 


berkutat dengan alat masaknya. 


Setiap malam tiba Zoya menghabiskan 
waktunya berada di club malam, bahkan ia tidak 
pernah absen hingga pagi menjelang. Berganti 
pasangan kembali menjadi kebiasaan buruknya saat 


menikah dengan Awan telah di tinggalkannya. 


Patah hati yang hebat menderanya 


membuatnya hancur. Baginya tidak ada tujuan 
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hidup bahagia dan memilih semakin merusak 


hidupnya. 


Awan sama sekali tidak peduli padanya, 
hubungan yang begitu saja selesai tanpa mengingat 
hal yang manis dulu telah di lalui. Apakah ini 
semacam karma untuknya karena diam-diam dulu 
mengkhianati lelaki itu dengan tidur bersama 


banyak lelaki. 


Zoya sebenarnya tidak menginginkan hal itu. 
Namun ia tidak mampu menghentikannya. Kalau ia 
tidak tidur dengan para pria itu maka ia seakan 


sekarat dan hampir mati. 


Zoya menghembuskan asap rokoknya ke 
udara, sembari menyesap wine dari gelasnya. Kali ini 
ia sendirian duduk hingga seorang lelaki 


menghampirinya. 
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Kaif, lelaki bajingan yang tak pernah sudi Zoya 
lihat lagi namun lelaki ini seakan tidak punya muka 
dan tidak tahu diri selalu menampakan diri di 


hadapannya. 


"Apakah tidak ada seorang lelaki 
mendekatimu atau kamu menolak mereka karena 
hampir semua lelaki mengunjungi club ini kamu 
telah cicipi." Sindir Kaif memperhatikan penampilan 


Zoya yang mengenakan pakaian terbuka. 


Zoya melirik sinis pada Kaif membuang asap 


rokok dari mulutnya ke wajah Kaif. 


"Kamu terlalu banyak bicara pecundang." 


desis Zoya melengkungkan sudut bibirnya sinis. 
"Kamu semakin liar." 
"Tidakkah kamu enyah dariku." 


"Kamu tidak akan bisa mengusirku." 
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"Bedebah." 


"Terserah, aku tidak peduli. Aku lebih peduli 
pada dirimu, kamu terlihat panas. Kalau lelaki lain 
begitu membosankan aku bisa memuaskanmu." 


rayu Kaif di balas tawa Zoya. 
"Aku tidak tertarik." 


"Kamu hanya tertarik pada Awan kan, lelaki 
yang tidak mempedulikanmu. Aku mengetahui 


informasi tentangnya." 


Raut wajah Zoya datar menatap lekat pada 


Kaif. 

“Informasi apa?" 

"Layani aku dulu. Ah maksudku izinkan aku 
melayanimu." 


"Kamu lelaki yang sangat murahan." 
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"Terserah." 


Zoya mengantup bibirnya, berpikir wanita itu 
akan beranjak pergi saat berpindah dari kursinya 
namun membuat Kaif terkesiap saat Zoya duduk di 


pangkuannya langsung mencium bibirnya. 
"Kataan informasinya." bisik Zoya. 


"Nanti setelah aku memuaskanmu. Sekarang 
saatnya kita ke hotel, kita telah menjadi tontonan." 


bisik Kaif lalu menyeret Zoya pergi. 
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Senja terbangun dengan perasaan damai berada 
dalam pelukan Awan yang sepanjang malam 
melingkupinya usai percintaan terjadi, semakin 
merapatan diri saat udara pagi terasa dingin 
memasuki celah jendela yang sedikit terbuka 
membuat Senja seakan tak ingin beranjak. Namun 
ingatannya Awan pagi ini akan berangkat bekerja 
lebih awal karena meeting penting menunggu lelaki 
itu. Seperti yang di katakan tadi malam membuat 
Senja membuka kelopak matanya. Ia harus bangun 


dan membuat sarapan untuk Awan. 


Tatapan Senja mengamati wajah damai Awan 


dalam tidur. Senyum Senja sedikit terukir memuja 
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dalam hatinya dan mengakui lelaki ini begitu 
sempurna di matanya. Rasanya Senja tidak ingin 
semenit pun lepas dari belitan pelukan Awan. Entah 
perasaannya begitu berkecamuk antara bahagia, 


sedih serta ketakutan. 


Senja memejamkan matanya sejenak untuk 
menenangkan pikirannya lalu perlahan ia 
melepaskan diri dari pelukan Awan yang sedikit 
bergerak namun tidak membuat lelaki itu terbangun. 
Berhati-hati agar tidak mengundang keributan Senja 
beranjak dari ranjang, ia mengenakan kaus 
kebesaran berwarna hitam milik Awan yang di 
ambilnya dari dalam lemari melangkah ke dapur 
membuka lemari pendingin. Di dalamnya hanya 
sedikit bahan yang tersisa hanya telur dan sosis beku. 


Tidak ada sayur atau buah sama sekali. 


450 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


Senja terpaksa membuat sarapan sederhana 
hanya telur dadar yang di campur sosis yang di 
potong kecil. Tidak butuh waktu lama Senja telah 
menyajikan dua piring telur dadar yang ia letakan di 


meja pantry. 


"Wangi sekali, kamu masak apa?" tanya Awan 


yang melangkah menghampiri Senja. 


Senja memberikan senyumnya saat Awan 
memeluknya dari belakang lalu mengecup pucuk 


kepalanya. 


"Tidak ada banyak bahan di dalam lemari 


pendingin. Ini hanya telur dadar." kata Senja. 


"Ini sepertinya sangat enak, aku mandi dulu 


baru kita sarapan bersama." 


"Baiklah, tapi bolehkah aku meminta izin 


sebentar pergi setelah sarapan." 
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Kening lebat Awan mengerut memperhatikan 


Senja dari samping. 
"Izin kemana?" 


"Hanya ke supermaket sebentar setelah kamu 
pergi ke kantor, bisakah kamu izinkan aku?" tanya 


Senja memelas. 


Awan terdiam, sebenarnya sangat berat ia 
mengizinkan Senja keluar sendirian namun Awan 
tidak ingin Senja berpikir ia kembali mengekang 
kebebasan. Awan ingin Senja nyaman bersamanya, 


bukan rasa takut atau perasaan negatif lainnya. 


Awan mengangguk membuat Senja 
tersenyum lebar, ia memberikan kecupan hangat di 


pipi lelaki itu. 


"Terima kasih." 
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"Tapi kamu harus janji jangan terlalu lama, 
setelah dari supermaket kamu harus kembali pulang. 
Bukan aku mengaturmu, hanya kamu harus banyak 
berisitrahat demi kandunganmu. Saat aku kembali 


dari kantor kita bisa jalan-jalan kalau kamu mau." 


Senja mengangguk, ia pun tidak berminat 
jalan-jalan, Senja lebih nyaman menghabiskan 
waktu di apartemen. Pergi ke supermaket suatu 
keharusan karena hari ini Senja ingin memasak 


makanan kesukaannya dan Awan. 
"Sekarang kamu mandi dulu." 


"Hemmm ... Sepertinya aku ingin kita mandi 


bersama." 


Senja memekik saat Awan mengendong 
tubuhnya membawanya ke kamar mandi, hanya 


tawa kebersamaan dan memudar berganti dengan 
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desahan saat mereka memasuki kamar mandi yang 


pintunya telah di tutup rapat. 


Ya berencana mandi bersama hanya 
manipulasi Awan. Mereka hanya tidak hanya mandi 
namun Awan kembali menyentuh dan memasuki 


Senja dengan liarnya. 


Karena kegiatan panas itu acara sarapan 
mereka tertunda. Bahkan Awan sedikit tergesa-gesa 
menghabiskan sarapannya. Senja yang melihatnya 
hanya bisa menarik nafas saat Awan mengeser kursi 


lalu berdiri mengecup bibirnya. 


"Aku berangkat dulu." kata Awan lalu 


melangkah pergi. 


Suasana apartemen kembali sepi saat Senja 
telah sendirian. Rasanya Senja tidak sabar lagi 
menyambut kelahiran bayinya ke dunia karena kelak 


yang akan menemani harinya di saat Awan sibuk | 
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dengan pekerjaannya. Senja menatap ke arah 
perutnya, rencana Tuhan sungguh luar biasa telah 
menghadirkan janin ini ke dalam perut Senja dan ia 


pun akan menjaganya sebaik mungkin. 


"Ibu habiskan sarapan dulu lalu kita pergi ke 
supermaket." kata Senja mengelus perutnya lalu 
menyuap telur dadar dengan garpu ke dalam 
mulutnya. Setelah selesai menghabiskan 
makanannya dan mencuci piring kotor Senja 
beranjak ke kamar untuk berganti pakaian. 
Mengenakan dress sederhana berwarna nude 
sangat kontras di kulit bersihnya, Senja meraih 


tasnya beranjak pergi meninggalkan apartemen. 


Berencana pergi ke supermaket yang lebih 
besar karena di sana menjual lebih lengkap bahan 
pokok yang di inginkannya Senja menaiki taxi. 


Perjalanan yang tidak terlalu jauh hanya butuh 
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waktu 20 menit Senja telah sampai di tempat tujuan, 
ia membayar ongkos taxi pada si supir yang sangat 
ramah padanya lalu beranjak melangkah ke gedung 


supermaket. 


Senja mengambil troli belanjaan kosong mulai 
menyusuri setiap rak-rak bahan pokok, memasukan 
sayur mayur, buah dan daging segar serta beberapa 
bumbu penyebab masakan tidak luput dari 


jangkauannya. 


Saat Senja ingin mengambil susu cair sebuah 
tangan juga mengambil kotak susu yang sama 
hingga membuat Senja terkesiap, mengurungkan 
niatnya. Tatapannya membeku saat menoleh pada 
seorang wanita yang berdiri di sampingnya dan telah 


mengambil kotak susu yang di inginkan Senja. 


"Nona Zoya." sapa Senja ramah pada wanita 


yang nampak memasang raut wajah datar. 
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"Kita selalu bertemu di saat tidak terduga, 
Senja." kata Zoya menatap tajam pada Senja yang 
tertunduk sengaja menghindari kontak mata 


darinya. 


"Bagaimana kabarmu, kamu masih tinggal di 
yayasan itu?" tanya Zoya menunggu Senja buka 


suara. 
"Tidak saya... " 


"Jangan katakan kamu tinggal bersama 


Awan." 


Deg, Senja bungkam lidahnya terlalu kelu 
untuk memberi jawaban. Apakah Nona Zoya telah 
mengetahui Senja telah kembali bersama Awan. 


Lalu wanita ini sengaja menghampirinya. 


"Rupanya kamu tidak mendengar 


permintaanku." 
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"Nona, bisakah kita bicara di tempat lain." 


"Tidak, aku tidak perlu banyak bicara 


denganmu. karena jelas kamu tidak akan bisa 


memahamiku. Harus kamu tahu Awan masih milikku. 


Kami terikat pernikahan yang sah, seharusnya kamu 


punya malu kembali padanya dan tinggal bersama." 


Senja meneguk salivanya, di rasa percuma 
menjelaskan apapun dan memang posisinya 


terhimpit dan akan selalu di salahkan. 


Zoya maju selangkah membisikan sesuatu di 


telinga Senja. 


"Tidakkah kamu curiga dengan Awan, dia 
bukan penerus sesungguhnya dari Om Dhafi. Dia 
hanya memanfaatkan demi kekuasaan yang jatuh 


padamu." 
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Deg, wajah Senja pucat pasi menatap Zoya 


yang melengkungkan sudut bibirnya tipis. 


"Maka bersiaplah tercampakan dan aku 
pastikan Awan akan kembali padaku." Kata Zoya 


berbalik ingin pergi. 


"Aku percaya pada Awan, dia bukan lelaki 
seperti itu." setelah mengucapkan kalimat itu Senja 
mendorong troli belanjaannya melewati Zoya yang 


bergeming mengepalkan kedua tangannya. 


Senja memutuskan membayar belanjaannya 
di kasir dan pergi. Keluar dari gedung supermaket 
Senja menyusuri tepi jalan dan berhenti menunggu 
taxi datang sebelumnya telah di pesannya dari 


aplikasi. 


Namun suara deru sebuah mobil yang melaju 
kencang ke arahnya membuat Senja melebarkan 


pupil matanya, teriakan untuk ia menghindar tak | 
459 


k — — d 


| Lingkaran Takdir/Aqiladyna | 


mampu mengendalikan Senja dan semua gelap saat 
tubuhnya terseret mobil dan terkapar di jalan aspal 


membuat suasana di sekitarnya riuh. 


xxx 
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Dunia Awan terasa runtuh saat ia mendengar kabar 
wanita di cintainya telah di tabrak seseorang dan 
kini berada di rumah sakit. Awan memacu laju 
mobilnya membelah jalan raya yang cukup ramai. 
Terus menerus membunyikan klaksonnya saat ia 
berusaha menyelip mobil di depannya. Awan tidak 
peduli pada keselamatnya yang memasang 
kecepatan penuh melajukan mobilnya. Dan Tuhan 
masih melindunginya hingga ia sampai di sebuah 


gedung rumah sakit swasta. 


Awan keluar dari dalam mobil yang terparkir, 
berlari memasuki gedung menuju lift yang akan 


mengantarkannya ke lantai atas. 
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Tepat di sebuah ruang icu, Senja ternyata di 
tempatkan di sana. Seorang dokter telah menunggu 
kedatangan Awan yang nampak panik mencecar 


dengan banyak pertanyaan pada sang dokter. 


"Bagaimana keadaan Senja, katakan sesuatu, 


dia dan bayi kami tidak apa-apa kan?" 
"Tuan mari ikut saya ke ruangan." 
"Tidak, aku ingin menemuinya." 


"Tuan bisa menemui Nona Senja setelah kita 
bicara, ini sangat penting tentang kondisi Nona 


Senja." 


Awan akhirnya berkenan mengikuti dokter ke 
sebuah ruangan. Mendengar bagaimana dokter itu 


menjelaskan kondisi wanitanya. 
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Jiwa Awan semakin hancur usai keluar dari 
ruangan dokter, ia berjalan lunglai di sepanjang 


koridor dan duduk letih di sebuah kursi. 


Manik matanya nampak berkaca- kaca, 
ucapan Dokter masih terngiang jelas di 


pendengarannya. 


"Maaf, kami tidak bisa menyelamatkan janin 


di dalam kandungan Nona Senja." 


Awan meringis dalam air mata yang mengalir 
deras, ia dan Senja telah kehilangan sesuatu yang 
paling berharga bahkan yang sangat mereka 
nantikan kehadirannya ke dunia. Senja telah 
keguguran akibat benturan keras dengan mobil yang 
menabraknya, bahkan Senja belum sadarkan diri 


sampai sekarang. 


Kedua tangan Awan mengepal, ia bersumpah 


tidak akan mengampuni si penabrak itu yang kini | 
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masih buron, setelah menabrak Senja pelaku 


melarikan diri begitu saja. 


Awan beranjak dari tempat duduknya, saat ini 
ia hanya ingin menemui Senja melihat wajah wanita 
di cintainya, berharap keajaiban menghampiri Senja 


terbangun dari komanya. 


Setelah mendapatkan izin Awan memasuki 
ruangan icu, mendekati ranjang di mana Senja 
terbaring lemah dengan alat-alat medis yang 
terpasang di tubuhnya. Air mata Awan menetes saat 


ia memberikan kecupan di kening Senja. 


"Aku di sini, kamu tidak sendirian, aku 
menunggumu membuka matamu sayang." bisik 
Awan menahan gumpalan sesak bersarang apik di 
dadanya hingga terasa menghentikan detak 


jantungnya. 
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Tidak ada seorang pun yang mampu 
menolong kesakitan ini, Awan hanya bisa berdoa 
pada Tuhan memberikan secercah kebaikan 
padanya. Sungguh Awan tidak ingin kehilangan 
Senja, sudah cukup bayi mereka yang telah di 


renggut tapi tidak dengan wanitanya. 


Awan meraih tangan Senja, mengecupnya 
lama dengan linangan air mata yang terus jatuh, kali 
ini Awan terlihat seperti lelaki cengeng karena ia 
tidak pernah menangis memilukan seperti ini. 
Sumber kekuatan dan kelemahannya adalah Senja 
dan ia tidak pernah sedalam ini mencintai seseorang 


wanita. 


"Aku mencintaimu, sangat mencintaimu." 
bisik Awan berharap Senja mendengar dan 
berkenan membuka mata, nyatanya semu, 


wanitanya masih setia dengan mata yang terpejam. 
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Awan menumpukan kepalanya pada sisi 
ranjang, terus memegang tangan Senja tanpa 
melepaskannya. Hingga sebuah pergerakan jemari 
dari Senja membuat Awan terkesiap. la menengakan 
tubuhnya menatap Senja yang mulai membuka 


mata, membalas tatapannya. 


"Senja." lirih Awan di liputi suka cita karena 
wanitanya telah tersadar. Awanpun menyentuh 
tombol di dinding di sisi ranjang hingga dokter dan 


suster datang. 
"Wanitaku telah sadar." kata Awan. 


Awan di minta menunggu di luar saat dokter 
memeriksa kondisi Senja. Setelah beberapa menit 
dokter keluar menemui Awan mengatakan Senja 
telah melewati masa kritisnya. Namun kondisi Senja 
masih sangat lemah butuh waktu untuk pemulihan 


hingga bisa di pindahkan ke ruangan biasa. Awan 
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pun di minta untuk tidak menemui Senja lagi sampai 


Senja benar-benar bisa di ajak bicara. 


Awan berusaha mengerti, meski ia masih 
sangat merindukan wanitanya namun Awan akan 
bersabar demi pemulihan Senja agar bisa tersenyum 
sedia kala bersamanya. Meski satu hal yang sangat 
pelik harus di hadapi Awan bagaimana ia 
menjelaskan pada Senja tentang bayi mereka yang 
telah keguguran pasti Senja sangat terpukul dan 
Awan tidak sanggup melihat wanita itu menangis 


dan sakit. 
Kaka 
Zoya kembali ke apartemennya dengan 
keadaan kusut luar biasa, sikapnya nampak 


ketakutan dengan wajah pucat pasi seperti mayat 


hidup. 
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Zoya berlari kecil ke kamarnya membuka laci 
mencari botol obat-obatan penenang yang ingin di 
konsumsinya. Sial baginya ternyata tak ada satu 
butir pun obat yang tertinggal di dalam botol 
membuatnya kesal dan marah membuang botol- 


botol kosong itu ke lantai. 


"Tidak, aku harus bisa tenang." gumam Zoya 
memindai sekeliling kamarnya, nampak berpikir 


keras namun hanya jalan buntu yang di dapatkannya. 


"Akkkhhhh, aku harus bagaimana!" teriaknya 
frustasi meremas rambutnya yang sudah kusut 


berantakan. 


Seperti orang linglung Zoya bicara sendiri 
berjalan mondar mandir dengan gelisah. Suara bel 
apartemennya berbunyi membuatnya terperanjat, 


melebarkan pupil matanya. Ia melangkah melihat 
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dari layar monitor yang terpasang saat tamu datang 


berdiri di depan luar pintu apartemennya. 


Zoya bernafas lega, rupanya Kaif yang sedang 
datang ingin mengunjunginya, tanpa keraguan Zoya 
membuka pintunya menemui Kaif yang memasang 


senyum lebar. 
"Hai." 


Tanpa membalas sapaan lelaki itu Zoya 
menarik Kaif masuk lalu menutup pintunya lagi. 
Zoya bersandar letih di daun pintu bahkan nampak 
keringat bercucuran di dahinya membuat Kaif yang 


melihat penampilan wanita itu mengerut heran. 
"Kamu kenapa?" tanya Kaif. 


"Maksudnya?" Zoya malah balik bertanya, 


menatap kosong pada Kaif. 


"Kamu seperti baru di kejar hantu." 
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Zoya terdiam, melangkahkan kakinya ke 
dapur yang di ikuti Kaif. Masih memperhatikan 
wanita itu membuka lemari pendingin, mengambil 


botol air putih lalu menegaknya langsung. 


"Katakan ada apa Zoya?" tanya Kaif lagi 


sembari menarik kursi lalu duduk. 
"Tidak ada." jawab Zoya. 
"Kamu berbohong." 
"Sungguh." 


"Tidak, kamu tidak pandai menipuku atau 
kamu telah bertemu Awan bersama wanita itu di 
apartemennya dan kalian terlibat perkelahian." 


tebak Kaif. 
"Aku tidak seberani itu." 


"Lalu?" 
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Zoya meneguk salivanya, menarik kursi dan 
duduk bersebrangan dengan Kaif hanya terpisah 


meja makan. 


"Tadi barusan aku hanya bertemu wanita 


pelacur itu tidak sengaja di supermaket." 
"Kamu yakin tidak sengaja?" tanya Kaif curiga. 


"Ada apa denganmu, aku tidak melakukan 
kejahatan apapun!" Zoya meninggikan suaranya 


menatap sengit pada Kaif. 


"Aku tidak menuduhmu seperti itu, tenanglah, 


santai Zoya." 
Zoya mendengus kesal, tertunduk lelah. 


"Apakah kamu sakit hati setelah bertemu 


dengan wanita itu?" 


"Aku... tidak tahu, aku hanya takut." 


471 


Lingkaran Takdir/Aqiladyna 


Kaif malah tertawa mengira Zoya bercanda, 
namun tawa Kaif memudar memperhatikan wajah 


Zoya yang semakin pucat. 


"Kamu sangat tidak baik Zoya, apakah kamu 


sakit?" 


Zoya mengeleng lalu meraih tangan Kaif. 
"Tolong bawa aku pergi sejauh mungkin, aku 
sungguh ketakutan." pinta Zoya yang tak di mengerti 


Kaif. Namun lelaki itu tidak bertanya lagi. 


"Baiklah, ikut aku." kata Kaif berdiri membuat 
Zoya mendapatkan angin segar. Zoya beranjak 
mengikuti langkah Kaif yang membuka pintu 
apartemen. Namun keduanya terdiam di tempat 
saat di depan pintu beberapa orang menghadang 


langkah mereka. 
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Part 41 


"Kalian siapa?" tanya Zoya lantang bersembunyi di 


balik tubuh tegap Kaif. 


"Kami harus mengamankan anda atas 
tuduhan telah menabrak lari Nona Senja." kata 
seseorang dari mereka menunjukan surat perintah 


penangkapan. 
Zoya mengeleng keras, menatap pada Kaif. 


"Mereka pembual, ayo kita pergi dari sini." 
Namun saat Zoya menyentuh pergelangan tangan 
Kaif, lelaki itu malah melepaskan genggamannya 


membuat Zoya terperangah. 
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"Ada apa?" tanya Zoya menahan binar 


kesedihan di manik matanya. 


Mereka berseragam kepolisian seketika 


meringkus Zoya, memaksanya menjauh dari Kaif. 


"Tidak, lepaskan aku, apa-apan kalian!" Zoya 


panik namun ia tidak mampu melepaskan diri. 


"Tenanglah Nona Zoya, kalau anda tidak 
merasa bersalah ikutlah dengan kami dan jelaskan di 


kantor polisi." 


"Aku tidak mau. Kaif, tolong aku mereka ingin 
membawaku, aku tidak bersalah, percayalah!" 
teriak Zoya frustasi namun Kaif, lelaki itu hanya 
bergeming hanya melihat Zoya yang mulai di seret 


paksa oleh anggota berseragam kepolisian. 


"Kaif, kenapa kamu hanya diam, tolong aku!" 


Kaif seakan sengaja menutup telinganya seakan tak 
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mendengar teriakan memilukan Zoya yang 


memohon padanya. 


Hingga kehadiran seorang lelaki 
menghentikan teriakan Zoya yang begitu dekat 
jaraknya berdiri. Manik mata Zoya berkaca-kaca, 
memelas pada kedatangan lelaki itu. Mengira lelaki 


itu ada untuknya. 


"Awan, sayang ... akhirnya kami datang. Pasti 
kamu ingin menolongku kan dan kamu ingin 
meminta maaf untuk pernikahan kita. Aku bersedia 
kembali, aku berjanji akan memperbaiki diri dan 
tidak bermain sex lagi dengan banyak lelaki, 
sumpahku sayang."kata Zoya tertunduk pilu. Meski 
ia berusaha melepaskan belitan di tangannya 
namun mereka begitu kuat mencengkeramnya 


seakan meremukannya. Bahkan kini kedua 
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tangannya telah menyatu dengan borgol yang telah 


di pasangkan. 


"Awan lihat mereka memperlakukanku 


seperti penjahat!" 


Kedua tangan Awan mengepal, andai ia tidak 
mempunyai akal detik ini juga sangat ingin ia habisi 
wanita di hadapannya ini yang seakan tak berdosa 
sama sekali, padahal apa yang di perbuat wanita ini 


telah di luar batas dan tak patut di maafkan. 


Awan tak bersuara memilih melewati Zoya 


yang tergugu menatap kepergiannya. 


"Sayang... kamu mengabaikanku, kenapa hah 
kenapa!" teriak Zoya frustasi sembari di seret 


kembali oleh pihak kepolisian. 


"Apa karena wanita itu, wanita lacur tidak 


tahu diri yang merebutmu dariku, dia pantas 
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mendapatkannya, bahkan aku berdoa dia mati!" 


tawa Zoya pecah dan semakin pudar di kejauhan. 


Awan menghentikan langkah di hadapan Kaif, 


beberapa saat mereka hanya saling bersitatap. 


"Aku telah memenuhi permintaanmu Awan, 
dan sekarang apakah kamu bisa memaafkanku?" 


tanya Kaif. 


Beberapa saat lalu Awan menghubunginya 
dan memberitahukan kejahatan yang di lakukan 
Zoya pada Senja. Semua bukti nyata dari penyidikan 
di tkp dan saksi mata yang di dapatkan oleh pihak 
kepolisian. Maka Awan pun meminta bantuan pada 
Kaif yang sebelumnya pernah mengatakan apapun 
akan di lakukan demi mendapatkan maaf dari Awan 
atas kekhilafan dulu hingga persahabatan mereka 


cacat. 
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"Tergantung, aku mungkin bisa 
memaafkanmu tapi untuk persahabatan kita telah 
selesai." kata Awan membuat raut wajah Kaif 


bersedih. 


"Namun, aku berterima kasih padamu, 
setidaknya membuatku sedikit percaya pada 
sesaimu hingga kamu rela melakukan ini, 


membiarkan wanita kamu cintai terpenjara." 


Kaif hanya terdiam, memperhatikan Awan 
yang berbalik pergi meninggalkannya yang masih 


berdiri di tempat. 


Cinta? Memang benar Kaif menaruh perasaan 
lebih pada Zoya, namun menghadapi sifat dan sisi 
negatif Zoya sungguh Kaif belum bisa. Bahkan ia 
berusaha menutup hatinya, menyangkal rasa yang 


hadir untuk wanita itu. 
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Tapi kenapa Kaif merasakan sakit yang luar 
biasa melihat Zoya terpuruk tak berdaya. Ingin sekali 
ia berlari membebaskan Zoya dan membawa wanita 


itu pergi. 


"Maaf. " gumam Kaif menoleh pada pintu 
apartemen yang masih terbuka, memperhatikan di 
dalamnya. Manik mata lelaki itu berkaca-kaca 
menyadari kisah cintanya tidak pernah akan 
berjalan baik, bahkan berdoa pada Tuhan pun ia 
terlalu malu karena dirinya adalah manusia yang 


jahat. 


Saat ini pasti Zoya sangat membencinya 
namun bisakah Kaif berharap, secuil saja pada Zoya 


yang suatu saat akan berubah lebih baik lagi. 


Setelah di rawat di ruang icu dan di pastikan 


dokter kondisi Senja mulai membaik, hari ini Senja | 
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telah di pindahkan di ruang biasa, menempati kamar 


rawat vip atas permintaan Awan. 


Tidak sedetikpun Awan beranjak, selalu 
menemani Senja yang masih berbaring di ranjang. 
Wanita itu kini telah bisa mengenalinya meski 


keadaannya masih sedikit lemah. 


Awan duduk di kursi berdekatan dengan 
ranjang di baringi Senja. Menyentuh helaian rambut 


ikal Senja dengan lembut. 


"Apakah masih sakit?" tanya Awan 
memperhatikan wajah cantik yang nampak masih 
pucat. Senja hanya mengangguk lemah sesekali 
matanya terpejam merasakan damai setiap kali 


Awan mengelus rambutnya lalu mencium keningnya. 


"Tidurlah, setelah kamu terbangun kamu akan 


jauh lebih." bisik Awan. 
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Kelopak mata Senja yang tadi terpejam 


kembali terbuka, dan kini bersitatap dengan Awan. 


"Ada apa?" tanya Awan memperhatikan 
pergerakan tangan Senja yang menuju ke perut yang 


telah rata. 


Wajah Awan pias saat Senja meraba perutnya, 


sementara kening wanita itu mengerut bingung. 
"Aku kenapa?" tanya Senja tergugu. 


Awan meneguk salivanya, ia belum siap 
mengatakan kebenaran dan menjelaskan janin yang 


telah tiada di perut Senja. 


"Kenapa dengan perutku Awan, katakan anak 
kita baik-baik saja kan di dalam sana?" Cecar Senja 


dengan pertanyaannya. 
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Karena Awan masih terdiam membuat Senja 
panik, ia menyentuh tangan lelaki itu sedikit 


mengguncangnya. 


"Katakan sesuatu." paksa Senja meneteskan 


air matanya. 


"Anak kita... " ucapan Awan terhenti, terasa 
duri menghalangi di tenggorokannya, menahan 
tangisannya yang memenuhi kelopak matanya. "Dia 
telah di surga." sambungan kalimat itu terasa lirih 


menyakitkan untuk di dengar Senja. 


Luruh tak berdaya, rasanya hati Senja 
tercabik-cabik luar biasa, tak mampu menahan 
tangisan yang mengguncang jiwanya, Awan meraih 
Senja ke dalam pelukan membiarkan Senja 


menumpahkan segala duka laranya. 


"Aku telah kehilangannya, hiks.... Kenapa 


Awan, kenapa?" 
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Awan tak mampu berkata-kata, sakit itu sama 
ia rasakan, hancur berserakan. Namun Awan tidak 
ingin menunjukan keterpurukannya karena 
kejiwaan Senja lebih penting dari segalanya. Mereka 
boleh kehilangan satu jiwa tapi tidak untuk di ratapi 
terus menerus. Percaya pada takdir Tuhan berharap 


ini yang terbaik untuk kehidupan ke depannya. 


Butuh waktu menenangkan goncangan jiwa 
mendera Senja hingga wanita itu tertidur dalam 
tangisannya. Awan membenarkan selimut 
membungkus tubuh kurus Senja, memberikan 


kecupan selembut sutra di bibir pucat Senja. 


"Aku mencintaimu, tolong jangan pernah 
hancur karena keadaan menyakitkan ini. Kamu satu 
satunya kumiliki dan kamu masih memilikiku. 
Jangan pernah pergi dariku, aku akan rusak tanpamu, 


Senja.” kalimat Awan terasa mengenaskan. 
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Menenggelamkan wajahnya di atas tangan Senja 


yang tanpa di lepaskannya. 


xxx 
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Setelah beberapa bulan kejadian menyakitkan itu, 
kehilangan dalam luka telah merenggut segalanya 
senyum Senja mulai terlihat di wajah cantiknya. 
Wanita itu telah belajar menerima segala takdir dari 
Tuhan usai menjalani terapi mentalnya di sebuah 
rumah sakit. Ya Senja sangat terpukul setelah 
insiden kecelakaan yang merenggut bayi dalam 
kandungannya membuatnya depresi hingga tidak 


mau bicara. 


Awanlah yang selalu setia di sisinya tanpa 
meninggalkannya sedikitpun merawat dan 
membantu kesehatan mental Senja agar pulih sedia 


kala. Meski harus butuh kesabaran extra dan ini lah 
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buah dari ketulusan Awan, Senja telah di nyatakan 
sembuh meski saran dokter ingatan tentang 
kejadian itu tidak harus di ungkit lagi demi 


kewarasan Senja. 


Awanpun berusaha agar Senja tidak 
mengalami stress atau rasa tidak nyaman. Maka ia 
pun merahasiakan tentang pelaku penabrakan itu 
adalah Zoya yang telah menjadi mantan istrinya. 
Lega akhirnya Zoya di jatuhi hukuman penjara 


setelah melewati persidangan. 


Awan memasuki apartemennya setelah 
pulang dari kantor, nampak sepi dan senyap 
keningnya mengerut melangkah pelan ke kamar 
namun di dalamnya tidak di temuinya apa yang di 
carinya. Perhatiannya tertuju pada pintu mengarah 
ke balkon kamar yang terbuka. Awan melangkahkan 


kakinya kembali, menatap lekat pada seorang 
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wanita yang duduk santai di kursi dan di tangannya 


memegang sebuah buku. 


Senyum Awan terukir, ia lebih mendekat, 
menyentuh bahu wanita itu lalu merunduk 


mengecup pucuk rambutnya. 


"Kamu baru pulang?" tanya Senja begitu 
hangat, mendongakkan kepalanya agar bisa 


bersitatap dengan Awan. 


"Baru saja. Kupikir kamu pergi kemana 
ternyata duduk di sini." Awan melirik pada buku 
yang berada di tangan Senja. "Buku apa yang kamu 


baca?" 


"Hanya novel yang minggu lalu kamu belikan." 


jawab Senja. 


"Sepertinya kamu butuh buku novel baru. 


Bukankah novel itu sudah tamat kamu baca." 
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Senja berdiri mendekati Awan merangkulkan 
kedua tangannya ke leher lelaki itu. "Aku suka 
ceritanya, tokoh lelaki dalam novel itu sangat mirip 


denganmu." 
"Benarkah, bearti aku sangat tampan?" 


Senja tertawa kecil dengan kepercayaan diri 
Awan. "Tidak, bukan itu. Maksudku kemiripan 
sifatnya, tokoh lelaki di novel ini sangat dominan 


dan dingin sepertimu." 


Raut wajah Awan nampak kecewa, namun 
saat Senja memberikan kecupan di bibirnya wajah 


itu berubah dengan tatapan berkabut gairah. 


"Meski begitu aku mencintaimu." kata Senja 


yang di balas Awan dengan ciuman panjang. 


Senja hampir tak mampu mengimbangi saat ia 


membalas ciuman bibir Awan hingga lelaki itu 
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memberikan jarak, menahan tubuh Senja yang 
melemah karena percikan gairah yang di bangunkan 


Awan. 


"Aku sangat menginginkanmu, tapi aku harus 
menahannya. Bersiaplah aku ingin mengajakmu ke 
suatu tempat." kata Awan mengusap pipi Senja 


dengan lembut. 


Entah Awan ingin membawa Senja kemana, 
saat wanita itu bertanya Awan tidak berkenan 
menjawabnya. Senja telah mengenakan dress 
berwarna coklat pastel dengan mengikat satu 
rambutnya. Nampak cantik alami membuat Awan 


yang melihatnya selalu memuja kesempurnaan itu. 


Kini mereka sudah berada di dalam mobil, 
saling berbagi cerita menyenangkan tanpa 


mengungkit masa lalu menyakitkan. 
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"Sebenarnya kita kemana?" tanya Senja lagi di 
rasa perjalanan lumayan lama membuatnya sedari 


tadi penasaran. 
"Sebentar lagi kita akan sampai sayang." 


Senja memanyunkan bibirnya, terpaksa 
bersabar hingga mobil Awan memasuki sebuah 
perkarangan rumah yang di desain begitu indah dan 
asri. Banyak pepohonan dan tanaman hijau 
mengelilingi rumah itu yang terlihat memanjakan 


mata bagi siapapun yang singgah di sini. 


Awan lebih dulu keluar, melangkah mengitari 
mobil membukakan pintunya untuk Senja. Masih 
bergeming menatap ke arah rumah bercat putih 


gading lalu beralih pada Awan. 
"Ini rumah siapa?" 
"Nanti kamu akan tahu." 
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Senja menghela nafasnya, melirik pada 


tangan Awan yang terulur padanya. 
"Mari aku akan tunjukan padamu." 


Tanpa ragu Senja menyambut uluran tangan 


Awan yang membantunya keluar dari dalam mobil. 


Hawa sejuk dari angin yang berhembus 
lembut membuat Senja merasakan kedamaian. Ia 
tersenyum setiap langkahnya hingga menaiki teras 
rumah. Memperhatikan Awan yang merogoh 
sesuatu dari saku jasnya. Rupanya sebuah kunci 
yang di masukan ke lubang pintu lalu membukanya 


lebar. 


Senja masih tertengun di tempatnya berdiri 
hingga kecupan Awan di tangannya membuatnya 


terkesiap. 


"Selamat datang di rumah kita." 
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Pupil mata Senja berbinar menatap Awan 
lekat, mencerna apa yang barusan di ucapkan lelaki 


ini. 
"Maksudmu?" 


Awan menghadap Senja, lalu merogoh 
sakunya kembali mengeluarkan sebuah kontak yang 
berisi cincin berlian yang semakin membuat Senja 


membeku. 


Tubuh Awan merendah, berlutut 


menyodorkan cincin berlian itu pada Senja. 


"Maukah kamu menikah denganku, 
menghabiskan waktu bersamaku, Senja Nazira 


Faiza?" tanya Awan. 


Sebuah lamaran yang tidak pernah Senja 
sangka, ia tidak menginginkan lebih atau menuntut 


Awan menikahinya namun lamaran ini semakin 
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membuktikan rasa cinta Awan yang begitu besar 


pada Senja. 


Manik mata Senja berkaca-kaca, rasanya tak 
mampu mengeluarkan kata, air matanya mulai jatuh 


di pipinya tanpa bisa di tahannya. 


"Sayang, kalau kamu tidak siap aku tidak akan 
memaksanya." kata Awan menggenggam salah satu 


tangan Senja. 


Senja mengeleng, lalu mengambil nafasnya 


agar ia sedikit tenang untuk memulai bicara. 


"Apa kamu serius dengan semua ini?" tanya 
Senja, ia butuh keyakinan, Awan benar-benar ingin 


menjadikannya seorang istri. 
"Ya, aku sangat yakin dan serius." 


"Tapi... Aku, bukan wanita yang terbaik, aku 


pernah ..." 
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"Usstt... "Awan berdiri menangkup pipi Senja 
mengecup bibirnya agar wanita itu tidak mampu 
meneruskan kalimatnya, karena Awan tahu Senja 


akan membahas masa lalu yang menyakitkan itu. 


"Bisakah kita tidak melihat masa lalu, dan 
percayalah kebersamaan kita adalah sebuah takdir 
yang tak mampu aku atau kamu hindari. Aku 
mencintaimu apa adanya dirimu, bukan melihat 
segala kekuranganmu Senja, begitupun aku 


harapkan darimu." 


Tangisan Senja semakin deras, basah di 


pipinya di sapu lembut Awan dengan ibu jarinya. 


"Jadi... Senja Nazira Faiza apakah kamu 
bersedia menerimaku yang brengsek ini menjadi 


suamimu?" 


Senyum Senja sedikit terukir di balik rasa 


harunya. Tanpa ada keraguan lagi Senja | 
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mengangguk memberikan jemari manis tangan 


kanannya pada Awan. 


"Ya Tuhan." Awan sangat berbahagia saat 
memasukan cincin berlian yang begitu pas tersemat 


di jemari tangan Senja. "Terima kasih sayang." 
"Aku mencintaimu." bisik Senja. 


"Aku lebih mencintaimu." Awan meraih 
pinggang Senja, mendaratkan ciuman di bibir wanita 


itu yang di sambut Senja dengan indahnya. 


Lingkaran takdir telah mempersatukan 
mereka dalam kebahagiaan setelah melewati 
panjangnya kesakitan. Awan dan Senja akan 
memulai rajutan kehidupan yang lebih baik lagi 
dalam sebuah pernikahan yang di berkahi Tuhan. 
Karena cinta mereka sebuah ketulusan dan 


pengorbanan. 
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Ciuman keduanya terlepas, dan saling 


tersenyum bahagia. 


"Aku punya kabar untukmu." bisik Senja 
mengerutkan kening Awan. Senja membawa tangan 
Awan ke perutnya, hingga wajah lelaki ini berubah 
serius menatap lekat Senja menunggu jawaban 


wanita itu. 
"Aku hamil kembali." 


Pupil mata Awan melebar, senyumnya 
merekah berlutut memeluk pinggang Senja dan 
menciumi permukaan perutnya. Awan nampaknya 
tak mampu berkata-kata namun tergambar jelas 
lelaki itu sangat luar biasa berbahagia hingga di 


sudut matanya mengeluarkan air mata. 


"Berdirilah sayang." pinta Senja hingga Awan 
berdiri. Senja mengusap sudut mata Awan, 


memberikan kecupan di kelopak mata lelaki itu. | 
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"Apa kamu bahagia?" tanya Senja. 


Awan tertawa getir, "Ini bukan pertanyaan, 
tapi pernyataan. Aku bahagia sayang. Sebentar lagi 
aku akan menjadi Ayah, aku berjanji akan 


melindungimu dan bayi kita." 


"Ya." Senja mendekap Awan, tenggelam 
dalam pelukan lelaki itu. "Tuhan pun akan menjaga 
kebahagiaan ini, Awan." bisik Senja seraya 


memejamkan matanya damai. 


Karena Awan dan Senja yakin luka itu telah 
berakhir dan tujuan mereka hanya satu menjemput 


kebahagiaan itu... 


Jamat 
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Tentang Penulis 


Perempuan bernama pena Aqiladyna ini tinggal di 
Banjarmasin bersama keluarganya. Karya-karyanya yang 
telah terbit antara lain: 
1. Affair 
Queen 
MineBule Narsisku 
Husband Wild Side 
Dijual Suami 
Be My Lady 
Ameera 


PR a Aa 


Crazy Guy 

9. Roh Suami yang Tertukar 

10. Istri Simpanan 

11. Simpanan sang Miliarder 

12. My Dara 

13. Mr. Black 

14. Mr. Angelo 

15. Mr. Raiden 

16. Rapuh 

17. Pria di Dalam cermin 

18. Tiga Sudut 

19. Hurt Love 

20. Bintang Kejora 

21. Bian Bianca | 
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22.Mr. Kent 

23. Obsesi 

24. Malam yang Terkoyak (ft. Emerald) 
25. Simpanan Kedua 
26.1 Love You, Mr. Wagner 
27. Mr. Dauglas 

28. Mr. Psychopath 
29. Madu 

30. Suami Satu Tahun 
31. One Secret 

32. Main Hati 

33. Selir 

34. Antari 

35. Cempaka 

36. Puspa 

37. Sekar 

38. Ainur 

39. Pewaris Tahta 

40. Crazy 

41. Kenanga 

42. Saraswati 

43. Rinai 

44, Anak Pelacur 

45. Mantan Ipar 

46. Mendung 

47. Sayap yang Patah 
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48. The Secret (ft. Putri P.) 

49. Juragan Deawa 

50. Lingkaran Takdir 

51. Tukiem Disosor Oppa (ft. Emerald) 
52. Mimpi Ranting 

53. dil. 
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